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ABSTRAK
Ida Hidayah. K1211029. ANALISIS NOVEL TERJEMAHAN
PENYELAMAT KAKAKKU KARYA JODI PICOULT KONFLIK
BATIN TOKOH DAN NILAI PENDIDIKAN SERTA
RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI PEMBELAJARAN
APRESIASI SASTRA DI SMA: TINJAUAN PSIKOANALISIS
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Sebelas Maret, November 2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Konflik batin
tokoh dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult; (2)
Nilai pendidikan dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult; dan (3) Relevansi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya
Jodi Picoult sebagai meteri pembelajaran apresiasi sastra di SMA.
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif dengan pendekatan
psikologi sastra. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive
sampling. Data yang diambil peneliti berasal dari novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult, wawancara dengan orang yang
berkompeten dalam psikologi, guru bahasa Indonesia, dan siswa. Validitas
data diperoleh melalui triangulasi sumber data, triangulasi teori, dan expert
judgement. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis mengalir
yang meliputi analisis mengalir yang meliputi tiga komponen, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) Konflik batin tokoh dalam
novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dapat dipahami dengan
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud (id, ego, dan superego).
Kejiwaan Anna Fitzgerald yang menglami konflik batin tetapi dapat
diatasi karena id, ego, dan superego dalam diri Anna terintegrasi dengan
baik sedangkan tokoh lain memiliki kejiwaan yang tidak seimbang. Tokoh
Sara dan Jesse Fitzgerald memiliki id yang lebih tinggi sehingga
tindakannya terkesan impulsive sedangkan tokoh Kate memiliki superego
yang lebih tinggi sehingga mengorbankan dirinya untuk orang lain; (2)
nilai pendidikan yang terkandung adalah nilai religius, moral, sosial,
budaya; dan (3) Relevansi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya
Jodi Picoult sebagai bahan ajar apresiasi sastra di SMA.
Kata kunci: novel terjemahan, psikologi sastra, nilai pendidikan, materi
ajar sastra
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang  objeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Ada pendapat lain mengatakan bahwa sastra merupakan seni yang
berkaitan dengan ekspresi dan penciptaan. Hubungannya dengan ekspresi, maka
karya sastra banyak mengandung unsur semangat, kemanusiaan, perasaan,
keyakinan yang menimbulkan kekaguman. Ungkapan ekspresi tersebut
dituangkan dalam bentuk bahasa tulis.
Karya sastra pada umumnya berisi permasalahan yang melingkupi
kehidupan manusia. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang mengatakan
bahwa karya sastra merupakan cermin dari dunia nyata. Baik cermin dari dunia
nyata yang sesungguhnya maupun dunia nyata yang sudah bercampur dengan
imajinasi dan perenungan pengarang (Siswantoro,1993: 19). Macam-macam hasil
karya sastra sangat banyak seperti esai, puisi, lirik lagu, cerita pendek, drama dan
novel. Novel merupakan salah satu karya sastra yang banyak diminati. Karya-
karya modern klasik dalam kesusasteraan, kebanyakan juga berisi karya-karya
novel.
Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan yang mempunyai dua
unsur yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Sebuah novel biasanya menceritakan
kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Dalam
sebuah novel, pengarang berusaha semaksimal mungkin   untuk   mengarahkan
pembaca kepada gambaran-gambaran realitas kehidupan melalui cerita yang
terkandung dalam novel tersebut.
Sebagai refleksi dari kehidupan, novel mengangkat berbagai permasalahan
seperti dalam kehidupan yang nyata. Permasalahan tersebut bisa berasal dari diri
sendiri maupun lingkungan sekitar. Dalam berbagai permasalahan yang
diceritakan tentu mengandung nilai-nilai kehidupan yang ingin disampaikan
2penulis kepada pembaca seperti nilai moral, sosial, budaya, religi dan nilai
pendidikan. Karya-karya sastra, baik itu yang berbentuk puisi, prosa maupun
drama tidak lepas dari nilai-nilai budaya, sosial ataupun moral (Kosasih, 2012:3).
Nilai-nilai tersebut tercermin dari unsur-unsur pembentuk sastra.
Kaitannya dengan sastra, psikologi merupakan ilmu bantu yang relevan
karena dari proses pemahaman terhadap karya sastra dapat diambil ajaran dan
kaidah psikologi. Menurut Wellek & Werren (2014:81) psikologi adalah ilmu
yang membantu sastra dengan beberapa jalan. Seperti terlihat dalam kutipan ini,
psikologi adalah ilmu yang memasuki bidang sastra lewat beberapa jalan, yaitu
(1) pembahasan mengenai proses dalam menciptakan karya sastra (2) pembahasan
psikologi terhadap pengarangnya (baik sebagai satu tipe atau sebagai seorang
pribadi), (3) pembicaraan tentang ajaran dan kaidah psikologi yang dapat ditimba
dari karya satra, dan (4) pengaruh karya sastra terhadap pembacanya. Setiap tokoh
yang ditampilkan pengarang dalam sebuah karya sastra adalah tokoh yang
mempunyai jiwa dalam menghadapi masalah hidup dan kehidupannya. Tokoh
dengan konflik-konflik batin merupakan terjemahan kehidupan manusia ketika
mengalami dan bersentuhan dengan kenyataan. Peristiwa-peristiwa yang dihadapi
dengan memasuki ruang dan seluk beluk nilai kehidupan personal. Citra, cita-cita
dan perasaan batin yang diungkapkan pengarang melalui tokoh-tokohnya dapat
mewakili keinginan manusia akan kebenaran, nilai-nilai keagungaan dan kritik
terhadap kehidupan. Jadi, dari uraian tersebut antara karya sastra khususnya novel
dengan psikologi ada keterkaitan yang dapat dipahami.
Berdasarkan uraian di atas, psikologi sebagai ilmu yang mempelajari
tingkah laku dan kehidupan psikis (jiwani) manusia dapat digunakan sebagai salah
satu sarana dalam upaya pemahaman karya sastra. Penelitian ini akan
menganalisis karya sastra dengan pendekatan psikologi sastra, pendekatan
psikologi sastra bertolak dari pandangan bahwa suatu karya sastra pada umumnya
berisi tentang permasalahan yang melingkupi kehidupan manusia, melalui
penokohan yang ditampilkan oleh pengarangnya.
Novel Penyelamat Kakakku dengan judul asli My Sister’s Keeper, Jodi
Picoult menceritakan dari sudut pandang yang berbeda, yaitu dengan suara
3karakter yang berbeda dari setiap babnya. Hal ini dapat membuat pembaca
memahami lebih dalam dan mengetahui perasaan, sebab dan akibat dari tindakan
setiap tokoh di dalam novel. Misalnya pada tokoh Anna Fitzgerald. Anna
Fitzgerald dihadapkan pada pilihan untuk menyelamatkan hidup kakaknya atau
mempertahankan dirinya sendiri karena kenyataannya, dia adalah “bayi buatan”.
Dia adalah bayi hasil diagnosis implantasi genetik yang sengaja direncanakan
untuk menyelamatkan hidup kakaknya yang sejak kecil mengidap leukemia dan
gagal ginjal. Anna harus mengambil keputusan yang mungkin akan membuat
keluarganya terpecah dan menjauh darinya. Keputusan itu juga mungkin berakibat
fatal bagi kakaknya.
Konflik merupakan hal penting dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro
(2013:123) mengatakan bahwa peritiwa kehidupan baru menjadi cerita (plot) jika
memunculkan konflik masalah yang sensasional, bersifat dramatik dan karenanya
menarik untuk diceritakan. Bentuk konflik dalam sebuah cerita dapat berupa
peristiwa fisik ataupun batin. Konflik fisik melibatkan aktivitas fisik, ada interaksi
antara seseorang tokoh cerita dengan sesuatu yang di luar dirinya, seperti tokoh
lain atau lingkungan. Peristiwa batin adalah sesuatu yang terjadi dalam batin, hati
seorang tokoh.
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult sangat
menonjol dengan konflik batin tokoh-tokohnya sehingga relevan dikaji dengan
pendekatan psikologi sastra yang memfokuskan pada karya sastra itu sendiri
sebagai aktivitas kejiwaan (konflik batin tokoh). Namun, dalam pengkajian
psikologi sastra, diperlukan pengkajian struktural. Strukturalisme dalam sastra
dipandang sebagai teori atau pendekatan. Menurut Nurgiyantoro (2013:36)
strukturalisme sebagai suatu pendekatan yang menekankan pada kajian antarunsur
pembangun karya yang bersangkutan, atau disamakan dengan pendekatan
objektif. Pengkajian struktural ini berfungsi memaparkan keterkaitan unsur dalam
novel sebagai totalitas pembangun makna. Di samping itu, dengan mengkaji
unsur-unsur tersebut dapat diketahui keterkaitan tujuan estetik dan makna
keseluruhan yang ingin dicapai.
4Psikologi sastra secara definitif, mempunyai tujuan untuk memahami
aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra.
(Ratna,2009:342). Dengan memahami aspek kejiwaan yang terkandung dalam
karya sastra maka secara tidak langsung dapat diketahui unsur ekstrinsiknya
seperti latar belakang pengarang. Senada dengan Ratna, Endraswara (2008:96)
menyatakan bahwa karya sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologi akan
menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks
jika karya tersebut berbentuk prosa. Meskipun demikian, bukan berarti bahwa
psikologi sastra sama sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai
dengan hakikatnya, karya sastra memberikan pemahaman terhadap masyarakat
secara tidak langsung melalui tokoh-tokohnya.
Penelitian psikologi sastra (konflik batin) dirasa perlu karena pertama,
diharapkan dapat menjadi pembelajaran, khususnya bagi remaja mengingat
kondisi psikologis remaja yang tidak stabil sehingga kesulitan dalam mengatasi
masalah. Hal ini terbukti dari meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba,
minuman keras dan tindak kriminal yang dilakukan oleh remaja. Remaja
merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa
ini remaja akan mengalami banyak permasalahan dan konflik dalam dirinya
sebagai penyesuaian menjadi dewasa.  Dalam keadaan ini remaja membutuhkan
bimbingan dari orang dewasa untuk mengarahkan dirinya. Remaja yang tidak
diarahkan dapat terjerumus ke dalam hal-hal negatif sebagai asumsi penyelesaian
masalah. Seperti yang telah dijelaskan di atas, novel memberikan gambaran
permasalahan sekaligus nilai dalam kehidupan yang dapat dijadikan pembelajaran
pagi pembacanya. Remaja dapat mengambil pelajaran dari masalah yang
dipaparkan di dalam novel untuk diterapkan dalam dirinya sehingga diharapkan
remaja dapat menyelesaikan masalah dengan lebih bijak.
Alasan kedua perlunya novel ini dikaji dari pandangan psikologi karena
dilihat dari respon pembaca. Dikutip dari www.goodread.com, pembaca novel ini
mengatakan bahwa cerita dalam novel ini memiliki konflik batin yang rumit dan
menguras emosi. Tokoh-tokoh dalam cerita ini dianggap memiliki argumen untuk
5melakukan tindakan yang kontroversial sehingga membutuhkan pengkajian lebih
lanjut mengenai konflik batin tokoh.
Kompleksitas konflik yang terjadi pada tokoh-tokoh novel terjemahan
Penyelamat Kakakku cukup rumit. Konflik yang terjadi di dalam keluarga
Fitzgerald mampu memberikan beberapa penilaian dari sudut pandang yang
berbeda sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai materi ajar bagi siswa
Sekolah Menengah Atas. Tingkat kesulitan yang cukup tinggi dirasa sesuai untuk
diberikan pada siswa SMA. Siswa SMA dianggap sudah memiliki banyak
kosakata, sehingga dapat memahami bacaan secara menyeluruh. Tingkat
kecerdasan, pengetahuan dan pengalaman siswa SMA juga dianggap cukup untuk
dapat memahami isi bacaan secara kritis dan logis. Pada jenjang tersebut siswa
dianggap mampu mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalam bacaan dengan
tingkat kesulitan yang cukup tinggi.
Kaitannya dengan materi ajar, isi dari analisis novel harus disesuaikan
dengan kurikulum. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum
didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam
Kurikulum 2006 (KTSP) yaitu kelas XI SMA, terdapat Kompetensi Dasar (KD)
menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. Selain
itu pada Kurikulum 2013 juga terdapat Kompetensi Dasar pembelajaran novel,
yaitu kelas XII SMA. Kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran ini adalah menganalisis teks novel baik secara lisan maupun
tulisan. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengambil nilai-nilai yang
terkandung dalam novel yang kemudian diterapkan dalam kehidupannya.
Ironisnya, kompetensi dasar tersebut belum dilaksanakan secara optimal di
sekolah.
Pembelajaran sastra yang belum optimal memang patut mendapat
sorotan. Penelitian yang dilakukan Taufik Ismail (dalam Harmawan, 2008)
menyebutkan, pengajaran sastra di 13 SMA Negara lain rata-rata siswanya telah
membaca buku 6 sampai dengan 32 judul di setiap sekolah, sedangkan di
6Indonesia 0 judul dari tahun 1943-2005. Berdasarkan data tersebut dapat
diketahui bahwa pembelajaran sastra di sekolah masih belum jelas.
Ketidakjelasan pembelajaran sastra bisa berasal dari sistem, materi maupun guru.
Pembelajaran karya sastra terutama novel sebatas pengenalan tokoh dan karya
sastra Indonesia. Bahkan, pembelajaran mengenai sastra asing terutama novel
terjemahan jarang diajarkan oleh guru. Hal tersebut sangat disayangkan karena di
dalam karya sastra terutama novel terjemahan banyak mengandung nilai
pendidikan yang sesuai dengan kehidupan nyata serta menambah wawasan
keilmuan yang tidak didapatkan di lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Pekalongan dan SMA Negeri 2 Pekalongan diketahui bahwa pembelajaran sastra
di sekolah lebih banyak mengarah pada sastra Indonesia dan kurang menerapkan
pembelajaran sastra terjemahan atau karya sastra asing khususnya novel
terjemahan. Pembelajaran sastra selama ini hanya memperkenalkan pengarang
dan unsur-unsur intrinsik karya sastra Indonesia. Hal ini mengakibatkan peserta
didik hanya mengenal para pengarang Indonesia dan tidak mendapat kesempatan
untuk mengenal pengarang asing. Selain itu, tidak banyak pengajar yang
menyajikan pembelajaran apresiasi novel terjemahan. Keberadaan novel
terjemahan kurang diminati karena materinya dianggap terlau berat. Padahal
banyak novel terjemahan yang bagus dan layak untuk dijadikan materi ajar di
sekolah. Selain itu, pembelajaran sastra masih menekankan pada sejarah dan
teori sastra karena alasan klasik (waktu yang terbatas, kurikulum yang mengikat,
dan demi keberhasilan siswa dalam ujian nasional). Hal tersebut menandakan
bahwa hakikat dari tujuan pembelajaran karya sastra yang sebenarnya belum
dipahami oleh pengajar.
Kontribusi karya sastra dalam pembelajaran menurut Rukayah (2012:11)
yaitu sebagai alternatif sumber belajar, mengembangkan/melayani perbedaan
individu, memberi kesempatan untuk mengembangkan diri, memberikan
dorongan untuk berlatih membaca secara interaktif, memperkaya bidang
kurikulum yang lain, menjadi model dan inspirasi bagi peserta didik untuk
menulis, memberi pengalaman estetis, memberi kesempatan untuk menghayati
7cara-cara bersosial dengan yang lain, dan member kesadaran untuk bertanggung
jawab secara etis. Tujuan akhir pembelajaran apresiasi sastra adalah untuk
memperkaya pengalaman siswa dan menjadikannya lebih tanggap tata nilai, baik
dalam konteks individual maupun sosial.
Selain beberapa alasan yang telah dipaparkan, kepopuleran karya sastra
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan novel terjemahan Penyelamat
Kakakku sebagai objek kajian. Novel ini dipilih karena telah menembus angka
pemasaran yang baik. Dikutip dari www.sparknotes.com, novel dengan judul asli
My Sister’s Keeper memperoleh predikat ‘international best seller’ dan telah
diterjemahkan ke dalam 34 bahasa di 35 negara. Hal ini menjadi pertimbangan
peneliti karena hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca
maka harus dilihat apakah karya sastra ini banyak diminati oleh pembaca. Minat
pembaca terhadap karya sastra tersebut dapat dilihat dari tingginya nilai jual
novel.
Melihat latar belakang dan pemaparan hasil lapangan yang diperoleh,
peneliti memutuskan untuk mengkaji novel tersebut. Kaitannya dengan hal itu
peneliti pengambil judul Analisis novel terjemahan “Penyelamat Kakakku”
karya Jodi Picoult aspek konflik batin tokoh dan nilai pendidikan dalam serta
relevansinya sebagai materi pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA: Tinjauan
Psikologi Sastra.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah konflik batin tokoh dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult?
2. Bagaimana nilai pendidikam yang terdapat dalam novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult?
3. Bagaimanakah relevansi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra  di SMA?
8C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan:
1. Konflik batin tokoh  dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult.
2. Nilai pendidikan yang terkadung dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult.
3. Relevansi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult sebagai
materi pembelajaran apresiasi sastra di SMA.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam pengajaran
dalam bidang bahasa Indonesia, khususnya dalam menganalisis nilai-nilai
pendidikan yang terkandung pada sebuah novel.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi pendidik
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan pendidik terhadap
pembelajaran sastra khususnya psikologi sastra dan implikasinya  terhadap
materi pembelajaran bahasa Indonesia.
b) Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberi pengalaman bagi
peserta didik untuk mendeskripsikan unsur intrinsik dan nilai pendidikan
pada sebuah novel. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengapresiasi karya sastra terjemahan.
c) Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian dan pengkajian karya sastra dengan menggunakan
pendekatan sastra lainnya.
9d) Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan lebih memahami
unsur struktural dan psikologi sastra yang terdapat pada novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Novel
a. Pengertian Novel
Novel adalah karya fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur
intrinsiknya. Unsur-unsur tersebut sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip
dengan dunia yang nyata lengkap dengan peristiwa-peristiwa di dalamnya,
sehingga nampak ada dan sungguh terjadi. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Hendriyati (2009: 21) mengemukakan bahwa cerita rekaan atau novel adalah
salah satu genre sastra yang dibangun oleh beberapa unsur. Unsur-unsur itu
membangun sebuah struktur. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan secara erat
dan saling menggantungkan untuk membangun kesatuan makna.
Novel yang dihasilkan sastrawan merupakan alat komunikasi sosial bagi
masyarakat yang harus mampu menjadi wadah penyampaian ide-ide yang
dipikirkan dan dirasakan oleh sastrawan. Seorang sastrawan dalam sebuah
karyanya ingin menyampaikan “sesuatu” kepada pembaca, sesuatu itu dapat
berupa pesan, ide, ataupun opini.
Dalam The Americans College Dictionary dapat dijumpai keterangan
bahwa novel adalah suatu cerita fiktif dalam panjang tertentu  yang melukiskan
para tokoh, gerak serta kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur atau
suatu keadaan yang agak kacau dan kusut (Tarigan, 1991: 9). Kehidupan yang
diceritakan dalam novel merupakan cerminan kehidupan nyata pengarangnya.
Pengertian novel dilihat dari beberapa sisi, yaitu novel cenderung expands,
menitikberatkan munculnya kompleksitas. Novel juga memungkinkan adanya
penyajian secara inklusi yakni bahwa novelis mengukuhkan keseluruhannya
dengan kendali tema karyanya. Dalam kaitan ini, harus dicatat bahwa berbagai hal
yang sudah dikemukakan tersebut cenderung dapat dijumpai pada fiksi
konvensional.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik simpulan bahwa
novel merupakan salah satu karya sastra berupa fiksi yang bersifat imajinatif dan
mencakup kehidupan manusia yang disajikan secara halus. Novel merupakan
karya fiksi yang paling baru dibanding roman atau cerpen yang panjang
pendeknya sudah di atur.
b. Jenis novel
Seiring berkembangnya dunia sastra, muncul beragam jenis novel di
masyarakat. Keberagaman jenis novel mencerminkan keragaman tema dan
kreativitas sastrawan yang makin berkembang. Dalam hal ini Nurgiyantoro
(2013:16) membedakan jenis novel menjadi dua, yaitu novel populer dan novel
serius.
1) Novel Populer
Novel populer adalah novel yang populer pada masanya dan banyak
penggemarnya khususnya pembaca di kalangan remaja. Ia menampilkan masalah-
masalah yang aktual dan selalu menzaman, namun hanya sampai pada tingkat
permukaan. Novel populer pada umumnya bersifat artifisial, hanya sementara,
cepat ketinggalan zaman dan tidak memaksa orang membacanya sekali lagi
(Nurgiyantoro, 2013:18).
Novel populer lebih menonjolkan hiburan dan dapat dinikmati semua
kalangan karena ceritanya ringan. Ciri yang menonjol dalam novel populer
menurut Mahayana (2014) dalam www.sastra-indonesia.com adalah tampilnya
tokoh-tokoh stereotype. Tokoh ibu tiri misalnya akan tampil dengan sifat-sifatnya
yang pilih kasih dan kejam. Tokoh yang stereotype itu akan dihadapkan dengan
problem sederhana, tujuannya agar pembaca tidak perlu berkerut dahi dan berpikir
kritis.
2) Novel Serius
Novel serius adalah novel yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi
tinggi dalam membacanya serta disertai kemauan untuk melakukannya. Novel
serius di samping memberikan hiburan yang memberikan pengalaman yang
berharga kepada pembaca, atau paling tidak mengajaknya untuk meresapi dan
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merenungkan secara lebih sungguh-sungguh tentang permasalahan yang
dikemukakan (Nurgiyantoro, 2013:18).
Novel serius pada umumnya menampilkan tema yang kompleks. Dikutip
dalam www.sastra-indonesia.com, Mahayana (2014) mengungkapkan bahwa
dalam novel serius pembaca dirangsang untuk untuk berpikir karena mengandung
tema yang rumit, tokoh-tokoh yang memiliki konflik batin dan perubahan sikap.
Persoalannya disajikan secara rumit sehingga memerlukan penyelesaian yang
rumit atau mungkin juga tidak ada penyelesaian (open ending).
Dalam studi kebudayaan (cultural study) novel serius termasuk ke dalam
kategori produk kebudayaan tinggi atau elite (high culture), sedangkan novel
populer termasuk ke dalam kebudayaan massa atau populer (mass culture/popular
culture). Kebudayaan tinggi hanya dihasilkan dan diminati oleh kalangan terbatas.
Pemahaman terhadap produk kebudayaan tinggi menuntut khalayak yang terlatih,
berwawasan dan mempuyai tingkat apresiasi tinggi.
Berbeda dengan Nurgiyantoro, Sumardjo dan Saini (1988:47) berpendapat
bahwa novel diklasifikasikan berdasarkan ide cerita yang disajikan pengarang.
Sumardjo dan Saini mengklasifikasikannya menjadi tiga golongan. Pertama, novel
percintaan merupakan novel yang di dalamnya terdapat tokoh perempuan dan pria
secara seimbang, baik pemeran perempuan lebih dominan mupun tokoh pria yang
mendominasi. Novel percintaan menyajikan cerita cinta antara perempuan dan
pria dengan segala konflik yang menjadi bumbu dalam kisah percintaan tokoh
tersebut. Sebagai novel yang dibuat oleh pengarang, jenis novel ini memiliki
tema percintaan di semua atau sebagian besar bagian dalam novel.
Kedua adalah novel petualangan. Novel petualangan melibatkan peranan
lebih sedikit daripada pria. Perempuan dilibatkan dalam novel jenis ini, maka
penggambarannya hampir stereotype dan kurang berperan. Jenis novel
petualangan ini merupakan bacaan yang banyak diminati kaum pria karena tokoh
pria sangat dominan dan melibatkan banyak masalah pria yang tidak ada
hubungannya dengan perempuan. Jenis novel ini juga terdapat unsur percintaan,
tetapi hanya lampiran belaka.
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Ketiga yaitu novel fantasi. Novel fantasi bercerita tentang peristiwa yang
tidak realistis dan tidak mungkin terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Unsur
karakter, setting, dan plot yang digunakan tidak masuk akal sehingga tidak dapat
digunakan untuk menyampaikan ide, dan gagasan sastrawan dapat dengan jelas
disampaikan dalam bentuk cerita fantastis. Novel fantasi ini biasanya tercipta dari
khayalan pengarang
c. Fungsi Novel
Fungsi novel pada umumnya untuk menghibur pembaca karena cerita di
dalam novel mengandung tujuan untuk menghibur. Seperti yang dikemukakan
Warren dan Wellek (dalam Nurgiyantoro, 2013:3) bahwa fiksi merupakan sebuah
cerita dan karenanya terkandung juga tujuan memberikan hiburan kepada
pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca sebuah karya fiksi berarti
menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan batin. Novel juga
berfungsi untuk menyuarakan aspirasi dan ekspresi suatu komunitas karya seni
khususnya karya sastra dianggap sebagai suatu ekspresi suatu komunitas tertentu
dalam suatu periode tertentu. Novel yang merupakan ungkapan serta gambaran
kehidupan manusia pada suatu zaman yang dihadapkan dengan konflik kehidupan
baik berasal dari diri sendiri maupun lingkungan pada saat itu.
Karya sastra dalam hal ini novel juga dapat dijadikan sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan sejarah karena di dalamnya juga terkandung fakta. Karya sastra
yang demikian menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013: 4) disebut sebagai
fiksi historis (historical fiction), jika yang menjadi dasar penulisan fakta sejarah,
fiksi biografis (biographical fiction), jika yang menjadi dasar penulisan fakta
biografis dan fiksi sains (science fiction), jika yang menjadi dasar penulisan fakta
ilmu pengetahuan. Ketiga jenis karya fiksi tersebut dikenal dengan sebutan fiksi
nonfiksi (nonfiction fiction).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi
novel adalah sebagai penghibur bagi pembaca karena novel biasanya berisi suatu
kisah yang dapat diambil hikmahnya. Novel juga dapat menjadi sumber ilmu
karena dengan membaca novel dapat memperluas pengetahuan. Dengan demikian,
novel dapat dijadikan bahan ajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
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d. Unsur Pembangun Novel
Cerita rekaan (novel) adalah sebuah struktur yang diorganisasikan oleh
unsur-unsur fungsional yang membangun totalitas karya. Unsur-unsur
pembangun novel memiliki banyak aspek. Menurut Hudson (dalam Waluyo,
2006:137), “unsur-unsur tersebut adalah: (1) plot; (2) pelaku; (3) dialog dan
karakterisasi; (4) setting yang meliputi timing dan action; (5) gaya penceritaan
(style), termasuk point of view; dan (6) filsafat hidup pengarang.” Sementara itu,
Waluyo (2006: 138) menyebutkan bahwa:
“unsur-unsur pembangun novel meliputi: (1) tema cerita; (2) plot atau
kerangka cerita; (3) penokohan dan perwatakan; (4) setting atau latar
cerita; (5) sudut pandang pengarang atau point of view; (6) latar
belakang atau background; (7) dialog atau percakapan; (8) gaya bahasa
atau gaya bercerita; (9) waktu cerita dan waktu penceritaan; serta
(10) amanat”.
1) Tema
Setiap novel mengandung gagasan pokok yang lazim disebut tema.
Menurut Stanton dan Kenney tema merupakan makna yang dikandung oleh
sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2013:67). Makna yang dimaksud dapat berupa
makna pokok (tema pokok) novel dan makna khusus (sub-sub tema atau tema-
tema tambahan). Makna keseluruhan yang mendukung sebuah cerita secara
otomatis akan tersembunyi di balik cerita. Hal inilah yang justru ditawarkan
kepada pembaca.
Peristiwa-peristiwa yang ada dalam cerita semua berpusat pada tema.
Seperti yang diungkapkan Nurgiyantoro (2013:118) tema adalah dasar cerita
sekaligus berarti tujuan cerita. Jika dilihat dari sudut pandang, dasar cerita dipakai
sebagai panutan pengembangan cerita itu. Dilihat dari sudut pandang pembaca ia
akan bersifat sebaliknya. Berdasarkan cerita yang dibeberkan itulah pembaca
berusaha menafsirkan apa dasar utama cerita itu, dan hal itu akan dilakukan
berdasarkan detail-detail unsur yang terdapat dalam karya yang bersangkutan.
Tema sebuah karya satra harus berkaitan dengan makna (pengalaman) kehidupan.
Tema juga disebut ide gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatar
belakangi penciptaan karya sastra. Hartoko dan Rahmanto (dalam Nurgiyantoro,
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2013:68) mengatakan tema merupakan gagasan dasar umum yang menunjang
sebuah karya sastra dan terkandung di dalam teks sebagai struktur semantik yang
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan.
Makna cerita dalam sebuah karya fiksi novel, mungkin saja lebih dari satu
interipretasi. Hal inilah yang menyebabkan tidak mudahnya menentukan tema.
(Sunata, Kundharu & Hastuti: 2014). Untuk dapat menemukan tema pembaca
harus memahami cerita, maka diperlukan membaca tidak hanya sekali. Waluyo
(2006:9) menyatakan untuk membedakan tema dengan amanat cerita dapat
dinyatakan bahwa tema berifat objektif, lugas, dan khusus. Objektif artinya semua
pembaca diharapkan menafsirkan tema suatu cerita dengan tafsiran yang sama.
Amanat dapat ditafsirkan secara berbeda-beda oleh pembaca.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tema adalah gagasan pokok yang terkandung dalam sebuah karya sastra. Tema
merupakan suatu gagasan sentral yang menjadi dasar sebuah karya sastra yang
diambil dari kehidupan yang ada.
2) Alur/Plot
Alur atau plot merupakan suatu rangkaian peristiwa dalam suatu cerita
yang disusun sebagai  interrelasi fungsional dan sekaligus menandai urutan-
urutan bagian dalam sebuah cerita yang membentuk sebuah cerita baik secara
lurus, sorot-balik, maupun keduanya. Alur merupakan hal yang penting dalam
suatu cerita, karena alur yang menentukan jalannya sebuah cerita.
Berkenaan dengan plot, Sumardjo & Saini (1988: 49) menyatakan bahwa
intisari plot adalah konflik, tetapi suatu konflik dalam sebuah cerita tidak bisa
secara tiba-tiba dipaparkan begitu saja. Harus ada dasarnya. Maka itu, plot sering
dikupas menjadi elemen-elemen pengenalan, timbulnya konflik, konflik
memuncak, klimaks dan pemecahan soal.
Berbeda dengan Sumardjo & Saini, Waluyo (2006:10) memberikan
pendapat bahwa rangkaian kejadian yang menjalin plot secara lebih rinci, yaitu
meliputi: (1) eksposisi, paparan awal cerita; (2) inciting moment, mulainya
problem cerita itu muncul; (3) rising action, yaitu konflik dalam cerita meningkat;
(4) complication, konflik semakin ruwet; (5) climax, yang merupakan puncak
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penggawatan; (6) falling action, peleraian; dan (7) denouncement, penyelesaian.
Tidak semua karya sastra akan menunjukkan alur atau jalannya cerita berurutan
sesuai dengan tahapan alur cerita seperti yang di sampaikan di atas. peristiwa yang
dialami tokoh cerita dapat tersusun menurut urutan waktu terjadinya. Tidak berarti
bahwa semua kejadian dalam hidup tokoh ditampilkan secara berurutan, lengkap
sejak kelahiran si tokoh. Peristiwa yang ditampilkan, dipilih dengan
memperhatikan kepentingannya dalam membangun cerita.
Plot dapat dikategorikan dalam beberapa jenis yang berbeda
berdasarkan sudut tinjauan atau kriteria yang berbeda pula (Nurgiyantoro,
2013:153-157; Waluyo, 2006:138). Berdasarkan kriteria urutan waktu, plot
dibedakan menjadi tiga.
1) Plot Lurus (progesif). Plot dikatakan progresif jika peristiwa-peristiwa yang
dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti
oleh atau menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa yang kemudian.
2) Plot Sorot-balik (flash-back). Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya
fiksi yang beralur regresif tidak bersifat kronologis. Cerita tidak dimulai
dari tahap awal (yang benar-benar merupakan awal cerita secara logika),
tetapi mungkin dari tahap tengah atau bahkan tahap akhir, baru kemudian
tahap awal cerita dikisahkan.
3) Plot Campuran. Barangkali tidak ada novel yang secara mutlak beralur
lurus- kronologis atau sebalinya sorot-balik. Secara garis besar, plot
sebuah novel mungkin progresif, tetapi di dalamnya betapapun kadar
kejadiannya, sering terdapat adegan-adegan sorot-balik. Demikian pula
sebaliknya, bahkan sebenarnya boleh dikatakan tidak mungkin ada sebuah
ceritapun yang mutlak flash-back. Hal itu disebabkan jika yang demikian
terjadi, pembaca akan sangat sulit mengikuti cerita yang dikisahkan yang
secara terus-menerus dilakukan secara mundur.
Di samping pemaparan jenis alur di atas yang menekankan alur
berdasarkan urutan kelompok kejadian, kita dapat pula membagi alur
berdasarkan fungsinya, yaitu alur utama dan alur sampingan. Alur utama adalah
alur yang berisi cerita pokok, sedangkan alur sampingan adalah alur yang
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merupakan bingkai cerita: segala peristiwa kecil-kecil yang melingkari
peristiwa- peristiwa pokok yang membangun cerita. Sering pula alur sampingan
ini merupakan cerita yang berada dalam cerita induk.
Dari beberapa pendapat di atas mengenai alur, dapat disimpulkan
bahwa alur atau plot merupakan suatu rangkaian peristiwa dalam suatu cerita
yang disusun sebagai interrelasi fungsional dan sekaligus menandai urutan-
urutan bagian dalam sebuah cerita yang membentuk sebuah cerita baik secara
lurus, sorot-balik, maupun keduanya. Alur merupakan hal yang penting dalam
suatu cerita, karena alur yang menentukan jalannya sebuah cerita.
3) Sudut Pandang
Sudut pandang adalah cara seorang pengarang dalam menempatkan
dirinya dalam sebuah cerita di mana ia melihat peristiwa-peristiwa yang
terdapat dalam cerita itu. Sudut pandang dapat pula diartikan sebagai pusat
pengisahan. Sesuai dengan pendapat Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013:248)
yang menyebutkan bahwa “sudut pandang/point of view menyaran pada cara
sebuah cerita dikisahkan. Ia merupakan cara dan atau pandangan yang
digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar,
dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada
pembaca.”
Atar Semi juga berpendapat bahwa “pusat pengisahan adalah posisi dan
penempatan diri pengarang dalam ceritanya, atau “dari mana" ia melihat
peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam ceritanya itu.” (Semi, 1993:57)
Terdapat beberapa jenis pusat pengisahan yang dipaparkan Semi dalam bukunya.
a) Pengarang sebagai tokoh cerita
Pengarang sebagai tokoh cerita bercerita tentang keseluruhan kejadian
atau peristiwa, terutama yang menyangkut diri tokoh. Tokoh utama
sebagai pemapar cerita pada umumnya mempunyai kesempatan yang luas
untuk menguraikan dan menjelaskan tentang dirinya. Deskripsi pengarang
tentang tokoh utama lebih dominan daripada penjelasan tentang tokoh lain.
Permasalahan yang disajikan berdasarkan pemikiran dan bagaimana tokoh
utama menghadapi masalah tersebut.
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b) Pengarang sebagai tokoh sampingan
Orang yang bercerita dalam hal ini adalah seorang tokoh sampingan
yang menceritakan peristiwa yang bertalian, terutama dengan tokoh utama
cerita. Pengarang lebih banyak menceritakan peran tokoh utama, walaupun
dirinya telibat dalam cerita tersebut.
c) Pengarang sebagai orang ketiga (pengamat)
Pengarang sebagai orang ketiga berada di luar cerita bertindak sebagai
pengamat sekaligus sebagai narator yang menjelaskan peristiwa yang
berlangsung serta suasana perasaan dan pikiran para pelaku cerita.
d) Pengarang sebagai pemain dan narrator
Pengarang yang bertindak sebagai pelaku utama cerita sekaligus sebagai
narator yang menceritakan tentang orang lain di samping tentang dirinya,
biasanya keluar masuk cerita.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sudut pandang adalah cara seorang pengarang dalam menempatkan dirinya
dalam sebuah cerita di mana ia melihat peristiwa-peristiwa yang terdapat
dalam cerita itu. Sudut pandang dapat pula diartikan sebagai pusat pengisahan.
4) Latar
Latar termasuk unsur pembangun yang penting dalam sebuah karya sastra.
Dalam karya sastra latar dapat menciptakan konteks sehingga karya sastra tersebut
dapat dinikmati dan lebih dipahami. Latar uyang dideskripsikan secara detail akan
menambah imajinasi pembaca.
Beberapa ahli menyebutkan definisi tentang latar/setting. Pertama, Abrams
(dalam Nurgiyantoro, 2013:216) yang menyebutkan latar/setting sebagai tanda
tumpu, mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Hal senada juga
disampaikan Stanton  (dalam Waluyo, 2006:198) bahwa latar merupakan
lingkungankejadianatau dunia dekat tempat kejadian itu berlangsung. Pendapat
lain, Hudson (dalam Waluyo & Wardani, 2009:34) menambahkan bahwa latar
atau setting adalah keseluruhan cerita yang meliputi adat istiadat, kebiasaan dan
pandangan hidup tokoh. Latar tidak hanya menunjujjan tempat dan waktu tertentu
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tapi juga ada beberapahal lainnya. Latar meliputi penggambaran lokasi geografis
termasuk topografi pemnadanga, sampai pada rincian perlengakapan sebuah
ruangan, pekerjaan ataukesibukan sehari-hari tokoh, waktu kejadian, lingkungan
agama, moral, emosional para tokoh dan sejarah peristiwa dalam sebuah cerita.
Latar yang beragam ini dibedakan Nurgiyantoro (2013:218) ke dalam tiga
unsur pokok yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial.
a) Latar tempat
Latar tempat merujuk pada lokasi peristiwa. Latar tempat merujuk
pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya
fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat
dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama
jelas. Penggunaan latar dengan nama- nama tertentu haruslah mencerminkan
atau paling tidak, tidak bertentangan dengan sifat maupun keadaan geografis
tempat yang bersangkutan. Masing-masing tempat tentu saja memiliki
karakteristiknya sendiri yang membedakan dengan tempat lain.
Penggunaan banyak atau sedikitnya latar tempat tidak berhubungan
dengan kadar kesastraan karya yang bersangkutan. Keberhasilan latar tempat
lebih ditentukan oleh ketepatan deskripsi, fungsi, dan keterpaduannya dengan
unsur latar lain sehingga semuanya bersifat saling mengisi. Keberhasilan
penampilan unsur latar itu sendiri antara lain dilihat dari segi koherensinya
dengan unsur fiksi lain dan dengan tuntutan cerita secara keseluruhan.
b) Latar waktu
Latar  waktu  berhubungan  dengan masalah “kapan” terjadinya
peristiwa-petistiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah
“kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada
kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Pengetahuan dan
persepsi pembaca terhadap waktu sejarah itu kemudian digunakan untuk
mencoba masuk dalam suasana cerita. Latar waktu dalam fiksi dapat menjadi
dominan dan fungsional jika digarap secara teliti, terutama jika dihubungkan
dengan waktu sejarah. Pengangkatan unsur sejarah dalam karya fiksi akan
menyebabkan waktu yang diceritakan menjadi bersifat khas, tipikal, dan
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dapat menjadi sangat fungsional sehingga tidak dapat diganti dengan
waktu yang lain tanpa mempengaruhi perkembangan cerita. Latar waktu
menjadi amat koheren dengan unsur cerita yang lain.
c) Latar sosial
Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup
yang cukup kompleks. Tata cara tersebut dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap,
dan sebagainya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan
status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau
kaya.
Latar sosial berperan menentukan sebuah latar, khususnya latar
tempat, akan menjadi khas dan tipikal atau hanya bersifat netral. Dengan
kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional, deskripsi latar
tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku
kehidupan sosial masyarakat di tempat yang bersangkutan.
Berdasarkan penjabaran, dapat disimpulkan bahwa latar adalah
penggambaran tempat, waktu, dan keadaan sosial yang terjadi pada sebuah cerita.
Pengarang bebas  menggambarkan  keadaan  latar  pada sebuah  cerita.  Banyak
pengarang  yang  sangat  lihai  dalam  membentuk suatu latar dengan begitu rinci,
sehingga pembaca akan merasa terbawa dalam  cerita  tersebut.  Penggambaran
latar  disesuaikan  dengan  tempat, waktu dan keadaan sosial.
5) Tokoh dan Penokohan
Penokohan merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita karena tanpa
tokoh yang diceritakan sebuah cerita tidak berjalan. Menurut Suharianto (dalam
Sangidu, 2004:132), penokohan adalah penggambaran tokoh cerita baik keadaan
lahir maupn batinnya yang meliputi sifat, sikap, tingkah laku, pandangan hidup,
keyakinan, adat istiadat dan sebagainya.
Nurgiyantoro, Burhan (2013:165) menyatakan “penokohan dan
karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan perwaktakan
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menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu
dalam sebuah cerita.” Hampir sama dengan pendapat Nurgiyantoro, Jones (dalam
Nurgiyantoro, 2013:165) mendefinisikan penokohan sebagai gambaran yang jelas
tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Tokoh-tokoh itu
memiliki watak yang menyebabkan terjadi konflik, dan konflik itulah yang
kemudian menghasilkan cerita.
Tarigan (1991:146) berpendapat bahwa penokohan adalah proses yang
digunakan oleh seorang pengarang untuk mencipakan tokoh-tokoh fiksinya.
Tokoh fiksi harus dilihat sebagai yang berada pada suatu masa dan tempat tertentu
dan harus diberi motif-motif yang masuk akal bagi segala sesuatu yang dilakukan.
Tugas pengarang ialah membuat tokoh itu sebaik mungkin, seperti yang benar-
benar ada. Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan
tetapi juga penampilan (Minderop, 2010:98).
Nurgiyantoro dalam bukunya membedakan tokoh dalam cerita menjadi
dua jenis. Dilihat dari tingkat peranan ataukepentingan tokoh dibedakan menjadi
dua, yaitu (1) tokoh utama, yaitu tokoh yang ditampilkan terus menerus atau
palingsering diceritakan dan (2) tokoh tambahan, yaitu tokoh yang dimunculkan
sekali atau beberapa kali saja dalam sebuah cerita. (2013: 168)
Masih menurut Nurgiyantoro bahwa tokoh cerita dapat dibedakan antara
tokoh kompleks dan tokoh sederhana. Tokoh kompleks atau bulat adalah tokoh
yang memiliki berbagai sifat dan watak yang diceritakan secara detail sedangkan
tokoh sederhana adalah tokoh yang dalam penampilannya hanya menampilkan
sifat atau watak tertentu saja. (2013:169)
Penokohan dan  perwatakan adalah cara pengarang dalam menggambarkan
watak, sifat, dan karakter  masing-masing tokoh yang terdapat pada sebuah cerita.
Dalam memberikan watak pada setiap tokohnya, pengarang bebas
menggambarkannya. Watak juga dapat merupakan sungguh-sungguh ada atau
mewakili diri pribadi pengarang maupun orang-orang di sekitar pengarang.
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d) Amanat
Apabila tema karya sastra berhubungan dengan arti (meaning) dari karya
sastra itu, amanat berhubungan dengan makna (significance) dari karya itu.  Tema
bersifat  sangat  lugas,  objektif,  dan  khusus,  sedangkan  amanat bersifat  kias,
subjektif,  dan  umum.  Setiap  pembaca  dapat  berbeda-beda menafsirkan
makna   karya   itu   bagi   dirinya   dan   semuanya   cenderung dibenarkan
(Waluyo, 2006: 140).
Amanat dalam karya sastra sebaiknya disesuaikan dengan situasi dan
kondisi lingkungannya. Wujud amanat dapat berupa kata-kata mutiara,
nasihat, firman Tuhan, dan sebagainya. Amanat merupakan bagian integral dari
dialog dan tindakan tokoh cerita. Jadi, amanat bukan merupakan bagian yang
seakan-akan lepas dari kedua unsur tersebut, yaitu unsur dialog dan tindakan
tokoh cerita.
2. Hakikat Psikologi Sastra
a. Pengertian Psikologi Sastra
Ditinjau dari ilmu bahasa, psikologi berasal dari kata psyche yang berarti
jiwa dan logos yang berarti ilmu. Psikologi adalah ilmu tentang tingkah laku dan
keadaan jiwa individu, dimana individu tersebut tidak dapat dilepaskan dari
lingkungannya. Psikologi mempelajari bentuk tingkah laku (perbuatan, aktivitas
individu dalam relasinya dengan lingkungannya). Misalnya jika seseorang itu
berpikir, maka dia memikirkan seseorang atau suatu masalah yang diciptakan oleh
manusia lain, jika dia menaruh kebencian, maka dia membenci seorang musuh
dalam satu situasi tertentu. Maka keberadaan individu itu selalu ada dalam
kebersamaan dengan individu-individu lain dengan senantiasa ada dalam satu
lingkungan sosial.
Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan sastra.
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas
kejiwaan (Endraswara, 2003:96). Kajian sastra ini menyelidiki peran jiwa manusia
dan faktor kejiwaan dalam penciptaan karya sastra. Karya sastra menampilkan
aspek-aspek kejiwaan melaui tokoh-tokoh dalam teks.
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Karya sastra memiliki hubungan yang erat dengan psikologi karena dalam
sebuah karya sastra berbentuk puisi atau prosa selalu memuat tokoh-tokoh
tertentu. Hal tersebut dikuatkan oleh Jatman (dalam Endraswara, 2003:97) bahwa
karya sastra dan psikologi memang memiliki hubungan yang erat, secara langung
dan fungsional. Dikatakan langsung karena memiliki objek yang sama yaitu
kehidupan manusia, hanya saja psikologi bersifat real sedangkan sastra bersifat
imajinatif.
Dalam bukunya Metode Penelitian Psikologi Sastra, 2008 halaman 7-8
Endraswara menjelaskan bahwa psikologi sastra dianggap penting karena
pertama, karya sastra merupakan produk dari suatu keadaan kejiwaan dan
pemikiran pengarang yang berada dalam situasi setengah sadar (subconscious)
setelah mendapat bentuk yang jelas dituangkan ke dalam bentuk tertentu secara
sadar (conscious) dalam penciptaan karya sastra. Jadi, proses penciptaan karya
sastra terjadi dalam dua tahap yaitu tahap pertama meramu gagasan dalam situasi
imajinatif dan abstrak kemudia dipindahkan ke tahap kedua yaitu penulisan karya
sastra yang sifatnya konkrit. Kedua, mutu sebuah karya sastra ditentukan oleh
bentuk proses penciptaan dari tingkat pertama, yang berada dalam keadaan sadar.
Bisa terjadi bahwa dalam situasi tingkat pertama gagasan itu sangat baik, sehingga
mutu karya tersebut akan sangat bergantung pada kemampuan penulis menata dan
mencerna perwatakan dan menyajikannya dengan bahasa yang mudah dipahami.
Jadi, dalam hal ini penelitian dan analisis ditujuakan pada masalah proses.
Ketiga, disamping membahas proses penciptaan dan kedalaman segi
perwatakan tokoh, perlu pula mendapat perhatian dan penelitian yaitu makna,
pemikiran dan falsafah yang terlihat di dalam karya sastra. Pada dasarnya,
psikologi sastra memiliki arti penting bagi kita dalam menentukan nilai-nilai
kehidupan yang ada dalam sebuah karya sastra. Dari psikologi sastra dapat dipetik
nilai kemanusiaan dari tokoh-tokoh dalam karya imajinatif.
Minderop dalam bukunya Psikologi Sastra, 2013 halaman 59 menjelaskan
bahwa langkah pemahaman teori psikologi sastra dapat melalui tiga cara, pertama
melalui pemahaman teori-teori psikologi kemudian dilakukan analisis terhadap
suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra
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sebagai objek penelitian kemudian ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap
relevan untuk digunakan. Ketiga, secara simultan menemukan teori dan objek
penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori psikoanalisis Sigmund
Freud untuk mengkaji novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult. Teori
psikoanalisis dipilih karena teori ini dianggap relevan untuk menganalisis konflik
batin tokoh pada novel tersebut.
b. Teori Psikoanalisis Sigmund Freud
Psikologi sastra mengungkap psikoanalisis kepribadian yang meliputi tiga
unsur kepribadian yaitu Id, Ego dan Superego. Id adalah aspek kepribadian dalam
bawah sadar manusia yang berisi insting-insting dan nafsu-nafsu yang tidak
mengenal nilai. Ego adalah kepribadian implementatif yaitu berupa kontak dengan
dunia luar. Superego adalah sistem kepribadian yang berisi nilai-nilai aturan yang
bersifat evaluatif. (Endraswara, 2003:101)
Pendekatan psikologi sastra dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
jenis. Roekhan (dalam Endraswara, 2003:98) menyatakan psikologi sastra
dibedakan menjadi tiga, yaitu pendekatan tekstual, reseptif-pragmatik dan
pendekatan ekspresif.
1) Pendekatan tekstual merupakan pendekatan yang mengkaji aspek psikologis
tokoh dalam karya sastra;
2) Pendekatan reseptif-pragmatik yang mengkaji aspek psikologis pembaca
sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh karya yang
dibacanya serta proses resepsi pembaca dalam menikmati karya sastra;
3) Pendekatan ekspresif yang mengkaji aspek psikologis penulis ketika
melakukan proses krestif yang tercermin lewat karyanya.
Sigmund Freud dianggap sebagai pencetus psikoanalisis. Freud lahir di
kota Morrovia Republik Ceko pada tanggal 6 Mei 1856 dan meninggal di London
pada tanggal 23 September 1939. Ia adalah psikolog yang menyelidiki aspek
ketidaksadaran dalam jiwa manusia. Ketidaksadaran memainkan peranan yang
besar, sebagian besar kehidupan psikis manusia tidak disadari dan hanya sebagian
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kecil yang muncul dalam kesadaran. Dalam ketidaksadaran itu terus menerus
beroperasi dorongan-dorongan dan tenaga asal.
Secara umum psikoanalisis merupakan suatu pandangan baru tentang
manusia yang di dalamnya memainkan peranan sentral. Pandangan ini
mempunyai relevansi praktis karena dapat digunakan dalam mengobati pasien-
pasien yang mengalami gangguan psikis. Tetapi perlu dicatat bahwa penggunaan
klinis psikoanalisis bukan merupakan suatu perkembangan lebih lanjut di
kemudian hari.
Teori psikoanalisis lahir dari suatu praktik. Psikoanalisis ditemukan dalam
usaha untuk menyembuhkan pasien-pasien histeris. Freud beberapa kali
menjelaskan istilah psikoanalisis dengan pengertian yang berbeda-beda. Istilah
psikoanalisis mula-mula hanya dihgunakan dalam hubungan dengan Freud saja
sehingga “psikoanalisa” dan “psikoanalisis Freud” memiliki arti yang sama.
c. Teori Kepribadian
Pendekatan psikoanalisis sangat substil dalam hal menemukan berbagai
hubungan antar penanda tekstual (Endraswara, 2008:199). Psikoanalisis yang
diciptakan Freud terbagi atas beberapa bagian, yaitu struktur kepribadian,
dinamika kepribadian, dan perkembangan kepribadian.
1) Struktur kepribadian
Struktur kepribadian merupakan unsur atau aspek yang terapat dalam diri
manusia. Adanya unsur-unsur tersebut membentuk kepribadian dan kejiwaan
secra utuh. Freud (dalam Suryabrata, 2003:12) menyebutkan kepribadian terdiri
atas tiga sistem atau aspek. Aspek tersebut antara lain id (Das Es), ego dan (Ich)
Superego (Das Ueber Ich).
a) Id (Das Es)
Id merupakan sistem kepribadian yang paling primitif/dasar yang sudah
beroprerasi sebelum bayi berhubngan dengan dunia luar. Id adalah sistem
kepribadian yang di dalamnya terdapat faktor-faktor bawaan Freud, (dalam
Koswara, 1991:32). Faktor bawaan ini adalah insting atau naluri yang dibawa
sejak lahir. Naluri yang terdapat dalam diri manusia dibedaan menjadi dua, yaitu
naluri kehidupan (life instincts) dan naluri kematian (death instinct) yang
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dimaksud naluri kehidupan oleh Freud adalah naluri yang ditujukan pada
pemeliharaan ego (the conversation of the individual) dan pemeliharaan
kelangsungan jenis (the convervation of the species). Dengan kata lain, naluri
kehidupan adalah naluri yang ditujukan kepada pemeliharaan manusia sebagai
individu maupun spesies. Sedangkan naluri kematian adalah naluri yang ditujukan
kepada penghancuran atau perusakan yang telah ada (Koswara, 1991:38-39). Id
selalu berhubungan dengan naluri alami manusia. Siegfried (2014:1) dalam
penelitiannya yang berjudul “The Formation and Structure of the Human Psyche”
menjelaskan bahwa:
The id is the unorganized part of the psyche that contains a human’s
instinctual drives. The Id is theonly part of the psyche that is present at
birth and it is the source of our bodily needs, wants, desires, and impulses;
particularly our sexual and aggressive drives. The Id is an entirely
unconscious aspect of the psyche and, according to Freud, is the “source
of all psychic energi”; thus making it the primary component of
personality. Freud claimed that the Id acts according to the pleasure
principle and that the Id contains the libido, which is the primary source
of instinctual force that is unresponsive to the demands of reality.
Maksud dari pernyataan tersebut, yaitu id adalah bagian terorganisir dari
jiwa yang berisi drive insting seorang manusia. Id merupakan bagian dari jiwa
yang hadir pada saat lahir yang menimbulkan keinginan-keinginan pada diri
manusia. id merupakan aspek sepenuhnya sadar daripsikisyang merupakan
"sumber dari semua energi psikis", sehingga membuat komponen utama
kepribadian.Freud menyatakan bahwa id bertindak sesuai dengan prinsip
kesenangan dan bahwa id berisi libido, yang merupakan sumber utama dari
kekuatan insting yang tidak responsif terhadap tuntutan reality.
Id merupakan aspek biologis dan merupakan sistem yang original di dalam
kepribadian. Dari aspek inilah kedua aspek yang lain tumbuh. Id (Das Es)
berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir (unsur-unsur biologis). Dalam hal ini
termasuk di dalamnya yaitu instink. Id dapat ditunjukkan melalui tiga gejala yaitu
mimpi, kesalahan bicara (salah ucap), dan gangguan fungsional. Freud
menyatakan bahwa id terdiri dari naluri-naluri bawaan, khususnya naluri-naluri
seksual dan agresif (berhubungan dengan naluri kematian), beserta dengan segala
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bentuk keinginan yang direpresi (ditekan). Freud berpendapat (dalam Suryabrata,
2003:147) bahwa naluri memiliki empat sifat.
(a) Sumber insting, yang menjadi sumber insting adalah kondisi jasmaniah atau
kebutuhan.
(b) Tujuan insting adalah untuk menghilangkan ketidakenakan yang timbul
karena adanya tegangan yang disebabkan oleh meningkatnya energi yang
tidak dapat diredakan.
(c) Objek insting adalah benda atau hal yang bias memuaskan kebutuhan.
(d) Pendorong insting adalah kekuatan insting itu, yang bergantung pada besar
kecilnya kebutuhan.
Id adalah lapisan psikis yang paling dasar yaitu terdapat naluri-naluri
bawaan (seksual dan agresif) dan keinginan-keinginan yang direpresi. Hidup
psikis janin sebelum lahir dan bayi yang baru lahir terdiri id saja. Id menjadi
bahan dasa pembentukan hidup psikis lebih lanjut.
Energi psikis di dalam id (Das Es) itu dapat meningkat karena rangsangan,
baik rangsangan dari luar maupun rangsangan dari dalam. Apabila energi itu
meningkat, maka akan menimbulkan tegangan dan menimbulkan pengalaman
yang tidak menyenangkan yang tidak dapat dibiarkan.
Id bekerja berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle). Prinsip
kesenangan di sini yaitu id bertujuan hanya untuk memuaskan hasratnya dan
dengan itu mengurangi ketegangan dalam diri. Sebagai contoh, bayi terdorong
untuk menghisap, mendapatkan kesenangan, dan bersantai (Friedman &
Schustack, 2008:70). Bayi mungkin dapat dilihat dari suatu personifikasi dari id
yang tidak dibebani oleh larangan-larangan dari ego dan superego. Bayi berusaha
memuaskan kebutuhan-kebutuhan tanpa menghiraukan apa yang mungkin atau
apa yang tepat, menghisap adalah untuk memperoleh kenikmatan. Bayi
memperoleh makanan bila puting susu ada, tetapi ia akan terus menerus mengisap
walaupun yang dihisap tidak mengandung makanan karena bayi yang dikuasai
oleh id tidak berhubungan dengan kenyataan, maka ia tidak diubah oleh
perjalanan waktu atau oleh pengalaman-pengalaman individu (Semiun, 2006:63).
Id adalah bagian kepribadian yang sangat primitif yang sudah beroperasi sebelum
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bayi berhubungan dengan dunia luar maka ia mengandung semua dorongan
bawaan yang tidak dipelajari yang dalam psikoanalisis yang disebut dengan
insting-insting.
Id dianggap sebagai sumber utama energi fisiologis yang terungkap pada
dorongan-dorongan hidup dan dorongan-dorongan mati. Id terus menerus
menuntut saluran-saluran agresif yang mencari kenikmatan dan biasa disebut
“binantang dalam manusia”. Id berisikan motivasi dan energi psikis dasar yang
disebut insting atau impuls.
Id sekali-sekali tidak terpengaruh oleh kontrol pihak ego dan prinsip
realitas. Dalam hal ini, prinsip kesenangan masih berkuasa. Dalam id tidak
dikenal urutan menurut waktu. Meskipun tidak mengenal waktu, tetapi dalam id
sudah ada struktur tertentu, berkat pertentangan antara dua macam naluri, naluri-
naluri kehidupan dan naluri kematian.
b) Ego (Ich)
Ego adalah aspek psikologis dari kepribadian yang timbul karena
kebutuhan pribadi untuk berhubungan dengan dunia nyata (Suryabrata, 2003:126).
Menurut Freud ego terbentuk dengan diferensiasi dari id karena kontaknya dengan
dunia luar. Semiun (2006: 64) mengatakan bahwa ego adalah “aku” atau “diri”
yang tumbuh dari id pada masa bayi dan menjadi sumber dari individu untuk
berkomunikasi dengan dunia luar. Dengan adanya ego, individu dapat
membedakan dirinya dari lingkungan di sekitarnya dan dengan demikian
terbentuklah inti yang mengintegrasikan kepribadian. Ego timbul karena
kebutuhan-kebutuhan organisme memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai
dengan kenyataan objektif.
Pengertian ego juga dikemukakan oleh Navaneedhan (2012:221) dalam
penelitiannya yang berjudul “Balance of Internal Drive, Ego and Superego
through Self-Hypnosis”.
The ego comprises that organized part of the personality structure that
includes defensive, perceptual, intellectual cognitive, and executive
functions. According to Freud the word ego means a sense of self, but later
considered it as a set of psychic functions such as judgment, tolerance,
reality-testing, control, planning, defense, synthesis of information, intel-
lectual functioning, and memory. It helps an individual to organize
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thoughts and make sense of the world around him/her. The ego is that part
of the id which has been modified by the direct influence of the external
world. Ego is thought to serve three severe masters, the external world, the
superego and the id. Its task is to find a balance between primitif drives
and reality while satisfying the id and superego. The ego, driven by the id,
confined by the superego.
Maksud dari pernyataan di atas adalah ego terdiri dari bagian struktur
kepribadian yang mencakup defensif, persepsi, fungsi intelektual-kognitif, dan
eksekutif. Menurut Freud kata ego berarti rasa diri, tetapi kemudian dianggap
sebagai satu set fungsi psikis seperti penilaian, toleransi, realitas-pengujian,
kontrol, perencanaan,pertahanan, sintesis informasi, fungsi lectual inteligensia,
dan memori. Ini membantu seorang individu untukmengatur pikiran dan
memahami dunia di sekitarnya. Ego adalah bagian dari id yang telah dimodifikasi
oleh pengaruh langsung dari dunia luar. Ego diduga melayani tiga bidang, yaitu
dunia luar, superego, dan id. Tugasnya adalah untuk menemukan keseimbangan
antara keinginan dan realitas sementara memenuhi id dan superego. Ego didorong
oleh id dan dibatasi oleh superego.
Penerapan ego juga dapat digambarkan pada orang yang lapar harus
berusaha mencari makanan untuk menghilangkan tegangan (rasa lapar) dalam
dirinya. Hal ini berarti seseorang harus dapat membedakan antara khayalan
tentang makanan dan kenyataannya. Hal inilah yang membedakan id dan ego.
Dikatakan aspek psikologis karena dalam memainkan peranannya ini, ego
melibatkan fungsi psikologis yang tinggi, yaitu fungsi konektif atau intelektual
Freud (dalam Koswara, 1991:33-34), Ego selain sebagai pengarah juga berfungsi
sebagai penyeimbang antar dorongan naluri id dengan keadaan lingkungan yang
ada.
Aktivitas tak sadar ego dijalankan dengan mekanisme-mekanisme
pertahanan (defence mechanism). Ego seluruhnya dikuasai oleh prinsip realitas,
seperti tampak dalam pemikiran yang objektif, yang sesuai dengan tuntutan-
tuntutan sosial, yang rasional dan mengungkapkan diri melalui bahasa. Sudah
merupakan tugas ego untuk mempertahankan kepribadiannya sendiri dengan
menjamin penyesuaian dengan alam sekitar, untuk memecahkan konflik-konflik
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dengan realitas dan konflik-konflik antara keinginan-keinginan yang tidak cocok
satu sama lain. Ego juga mengontrol apa yang dikerjakan dan ego menjamin
kesatuan kepribadian dengan kata lain ego berfungsi mengadakan sintesa
Ego bekerja berdasarkan prinsip kenyataan (reality principle) dan
beroperasi menurut proses sekunder.tujuan prinsip kenyataan adalah mencegah
terjadinya tegangan sampai ditemukan suatu objek yang cocok untuk pemuasan
kebutuhan (Semiun, 2006:64). Prinsip kenyataan sesungguhnya menanakan
apakah pengalaman benar atau salah yakni apakah pengalaman itu ada dalam
kenyataan dunia luar atau tidak. Berbeda dengan prinsip kenikmatan yang hanya
tertarik pada apakah pengalaman itu menyakitkan atau menyenangkan.
Sebagai bagian dari jiwa yang terhubung dengan dunia luar, ego menjadi
bagian kepribadian yang mengambil keputusan atau eksekutif menjadi bagian
kepribadian. Ego dikatakan eksekutif kepribadian karena ego mengontrol pintu-
pintu ke arah tindakan, memilih segi-segi lingkungan ke mana akan memberikan
respons, dan memutuskan insting-insting manakah yang akan dipuaskan dan
bagaimana caranya. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi eksekutif, ego harus
mempertimbangkan tuntutan-tuntutan dari id dan superego yang bertentangan dan
tidak realistik.
Sebagai eksekutif (pelaksana) dari kepribadian, ego memiliki dua tugas
utama. Pertama, memilih stimulus mana yang hendak direspon atau insting mana
yang akan dipuaskan sesuai dengan prioritas kebutuhan. Kedua, menentukan
kapan dan bagaimana kepuasan itu dipuaskan sesuai dengan tersedianya peluang
yang resikonya minimal.
Ego dalam perjalanan fungsinya tidak ditujukan untuk menghambat
pemuas kebutuhan atau naluri yang berasal dari id, melainkan bertindak sebagai
perantara dari tuntunan-tuntunan naluriah organisme di satu pihak dengan keadaan
lingkungan di pihak lain. (Koswara, 1991:34). Yang dihambat oleh ego adalah
pengungkapan naluri-naluri yang tidak layak atau tidak bisa diterima oleh
lingkungan.
Singkatnya, ego adalah mediator atau tanda tambahnya id dan superego.
Biasanya, id dan superego itu sangat bertentangan. Kalau id maunya begini,
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superego mengharuskannya begitu, maka terjadilah suatu pertentangan yang
membuat id tidak bisa memenuhi kebutuhannya karena terhambat oleh superego.
Di sinilah ego bertindak, ego bertindak sesuai dengan prinsip realita, jadi
keinginan id yang tidak masuk akal disaring oleh ego. Akhirnya perilaku yang kita
perlihatkan sehari-hari adalah hasil dari pertimbangan ego, jadi tidak semua
kebutuhan dan keinginan id yang muncul dalam bentuk perilaku. Hal itu
diarenakan bertentangan dengan superego tersebut.
Berdasarkan apa yang disampaikan di atas, maka fungsi-fungsi ego adalah:
(1) memberikan kepuasan kepada kebutuhan-kebutuhan akan makanan dan
melindungi organisme, (2) menyesuaikan usaha-usaha dari id dengan tuntutan dan
kenyataan (lingkungan) sekitarnya, (3) menekan impuls-impuls yang tidak dapat
diterima oleh superego, (4) mengoordinasikan dan menyelesaikan tuntutan yang
bertentangan dari id dan superego, dan (5) mempertahankan kehidupan individu
serta berusaha supaya spesies dikembangkan.
3) Superego (Das Ueber Ich)
Superego adalah aspek sosiologis dari kepribadian dan merupakan wakil
dari nlai-nilai tradisional atau cita-cita masyarakat sebagaimana yan ditafsirkan
orang tua kepada anak-anaknya, yang dimaksud dengan berbagai perintah dan
larangan. (Suryabrata, 2003:127). Jadi, bias dikatakan superego terbentuk karena
adanya fitur yang paling berpengaruh seperti orang tua. Dengan terbentuknya
superego pada individu, maka kontrol terhadap sikap yang dilakukan orang tua,
dalam perkembangan selanjutnya dilakukan oleh individu sendiri. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Freud mengatakan bahwa superego dibentuk melalui jalan
internalisasi (internalization), artinya larangan–larangan atau perintah-perintah
yang berasal dari luar (pengasuh-pengasuh, khususnya orang tua) diolah
sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari dalam. Dengan demikian,
superego merupakan buah hasil proses internalisasi, sejauh larangan-larangan dan
perintah-perntah yang tadinya ditemui sebagai “asing” bagi si subjek, akhirnya
dianggap sebagai sesuatu yang berasal dari subjek sendiri. Siegfried (2014:1)
dalam penelitiannya yang berjudul “The Formation and Structure of the Human
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Psyche”, juga memberikan definisi tentang superego. Adapun definisi tersebut
adalah:
The Super-Ego is the third part of Freud’s system. The Super-Ego reflects
the internalization of culturalrules, mainly taught by parents applying
their guidance and influence. For Freud the Super-Ego can be described
as a successful instance of identification with the parental agency. The
Super-Ego aims for perfection. It is made up of the organized part of the
personality structure, which includes the individual’s Ego ideals, spiritual
goals, and ones conscience. It is a psychic agency that criticizes and
prohibits ones drives, fantasies, feelings, and actions. The Super-Ego
works in contradiction to the Id because it strives to act in a manner that is
sosially appropriate. As a consequence of the Super-Ego conflicting with
the demands of the Id, the Ego often has to mediate between the two.
Pernyataan di atas mengandung maksud bahwa superego merupakan
bagian ketiga dari sistem Freud. Superego mencerminkan internalisasi budaya
aturan, terutama aturan, bimbingan dan pengaruh dari orang tua. Untuk Freud,
superego digambarkan sebagai contoh sukses dari identifikasi dengan lembaga
orangtua. Superego bertujuan untuk kesempurnaan. Hal ini terdiri dari bagian
terorganisir dari struktur kepribadian, yang meliputi ego pribadi, tujuan spiritual,
dan yang berhubungan dengan hati nurani. Superego bekerja bertentangan dengan
id karena berusaha untuk bertindak dengan cara yang sesuai sosial. Sebagai
konsekuensi dari superego bertentangan dengan tuntutan id tersebut, ego sering
memiliki peran untuk menengahi antara keduanya.
Superego dikendalikan oleh prinsip-prinsip moralistik dan idealistik yang
bertentangan dengan prinsip kenikmatan dari id dan prinsip kenyataan dari ego.
Superego tumbuh dari ego dan tidak memiliki energi dari dirinya sendiri. Namun,
Superego berbeda dengan ego yakni, superego tidak berhubungan dengan dunia
luar, dengan demikian tuntutannya untuk kesempurnaan tidak sesuai dengan
realitas. (Semiun, 2006:66).
Superego merupakan dasar hati nurani moral. Aktivitas superego
menyatakan diri dalam konflik dengan ego, yang dirasakan dalam emosi-emosi
seperti rasa bersalah, rasa menyesal, dan lain sebagainya. Sikap-sikap seperti
observasi diri, kritik diri, dan inhibisi berasal dari superego. Superego pada diri
individu terdiri dari dua subsistem yaitu suara hati (conscience) dan ego ideal.
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Suara hati adalah hasil dari pengalaman dengan hukuman yang diberikan orang
tua atas tingkah laku yang tidak tepat dan mengatakan kepada anak apa yang tidak
boleh dikatakannya. Sedangkan ego ideal berkembang dari pengalaman dengan
hadiah-hadiah untuk tingkah laku yang tepat dan mengatakan kepada anak apa
yang harus dilakukannya. Freud mengatakan, apapun yang mereka katakan salah
dan menghukum anak karena melakukannya akan cenderung menjadi suara
hatinya (conscience), apapun juga yang mereka setujui dan menghadiahi anak
akan cenderung menjadi ego ideal anak. (Hall dan Linzey, 1993:67).
Fungsi pokok dari superego dapat dilihat dari hubungannya dengan aspek
kepribadian yang lain. Hal ini disampaikan Freud (dalam Suryabrata, 2003:145).
Freud mengungkapkan bahwa fungsi superego yang pertama adalah merintangi
implus-implus id, terutama implus seksual dan agresif yang pernyatannya sangat
ditentang oleh masyarakat. Kedua, mendorong superego yang lebih mengejar hal-
hal yang bersifat moralistik daripada yang realistis. Ketiga, mengejar
kesempurnaan.
Dengan demikian, superego cenderung untuk menentang baik id maupun
ego, dan membuat dunia menurut gambarnya sendiri. Akan tetapi, sama seperti id,
superego tidak rasional dan sama seperti ego yaitu melaksanakan control atas
insting-insting. Tidak seperti ego, superego tidak hanya menunda pemuasan
insting, tetapi tetap berusaha untuk merintanginya.
Berlawanan dengan id dan ego, superego adalah kekuatan moral dan etika
kepribadian yang beroperasi memakai prinsip idealistik (idealistic principle).
Prinsip idealistik ini mempunyai dua sub-prinsip, yaitu conscience dan ego ideal.
Conscience adalah suara hati, yang merupakan elemen yang mewakili nilai-nilai
orang tua atau interpretasi orang tua mengenai standar sosial. Apapun tingkah
laku yang dilarang, dianggap salah, dan dihukum oleh orangtua akan diterima
anak sebagai conscience ini, yang berisi apa saja yang tidak boleh dilakukan.
Sedangkan ego-ideal terbentuk karena adanya perilaku yang disetujui, dihadiahi,
atau dipuji orang tua, yang berisi apa saja yang seharusnya dilakukan. Singkatnya,
superego ini adalah struktur kepribadian yang sifatnya normatif, sangat menuntut
kesempurnaan sehingga menjadi tidak realistis. Superego ini biasanya yang
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membuat id menunda kepuasannya dan bahkan menghambat id dalam memenuhi
kebutuhannya. Pertentangan antara superego dan id ini biasanya menimbulkan
kecemasan pada diri seseorang, makanya ego muncul untuk menjembatani mereka
berdua, sehingga id mampu memuaskan kebutuhannya tanpa menentang
superego.
d. Konflik Batin
Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013: 122) menyebutkan
konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan anatara dua
kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Menurut
Meredith dan Fitzgerald (dalam Nurgiyantoro, 2013: 122) konflik adalah kejadian
yang menyaran pada konotasi yang negatif, sesuatu yang tidak menyenangkan.
Orang lebih suka menghindarikonflik dan memilih kehidupan yang tenang.
Dengan demikian, dalam pandangan normal dan faktual artinya bukan dalam
cerita fiksi konflik merujuk pada konotasi yang negatif, sesuatu yang tidak
menyenangkan. Namun, tidak demikian halnya dengan cerita yang
diteksnaratifkan. Kehidupan yang tenang, tanpa adanya masalah yang memicu
munculnya konflik dapat berarti tidak aka nada cerita, tidak aka nada plot.
Peristiwa kehidupan baru menjadi cerita (plot) jika memunculkan konflik,
masalah yang sensasioanl, bersifat dramatik dan karenanya menarik untuk
diceritakan.
Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat, dapat saling menyebabkan
terjadinya satu dengan yang lain, bahkan konflik pun hakikatnya merupakan
peristiwa. Ada peristiwa tertentu yang dapat menimbulkan terjadinya konflik,
peristiwa-peristiwa lain pun dapat bermunculan. Konflik demi konflik disusul
oleh peristiwa demi peristiwa akan menyebabkan konflik menjadi semakin
meningkat. Konflik yang telah demikian meruncing sampai pada titik puncak
disebut klimaks.
Bentuk peristiwa dalam sebuah cerita dapat berupa peristiwa fisik maupun
batin. Peristiwa fisik melibatkan aktivitas fisik, ada interaksi antara seorang tokoh
cerita dengan sesuatu diluar dirinya seperti tokoh lain atau lingkungan. Peristiwa
batin adalah sesuatu yang terjadi di dalam batin, hati tokoh. Kedua bentuk
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peristiwa tersebu saling berkaitan, saling menyebabkan terjadinya satu adegan
yang lain.bentuk konflik, sebagai bentukkejadian dapat pula dibedakan kedalam
dua kategori yaitu konflik fisik dan konflik batin, konflik eksternal (external
conflict) dan konflik internal (internal conflict) (Nurgiyantoro, 2013:123-124)
Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan
sesuatu di luar dirinya mungkin dengan lingkungan alam atau lingkungan
manusia. Dengan demikian, konflik eksternal dapat dibedakan ke dalam dua
kategori yaitu konflik fisik dan konflik sosial. Konflik fisik atau disebut juga
konflik elemental adalah konflik yang disebabkan adanya perbenturan antara
tokohdengan lingkungan alam. Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan
oleh adanya kontak sosial antarmanusia atau masalah-masalah yang muncul akibat
adanya hubungan antarmanusia. (Nurgiyantoro, 2013:124)
Konflik internal atau konflik kejiwaan biasa disebut konflik batin. Konflik
yang terjadi di dalam batin atau jiwa tokoh. Ia merupakan konflik yang dialami
tokoh dengan dirinya sendiri. Misalnya, hal ini terjadi akibat adanya pertentangan-
pertentangan antara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-
harapan atau masalah-masalah lainnya yang terjadi di dalam dirinya
(Nurgiyantoro, 2013: 124). Konflik batin adalah percekcokan, perselisihan atau
pertentangan dalam diri tokoh sendiri. Alwi dkk (dalam Wahyuni :2013)
mengatakan dalam sastra diartikan konflik batin merupakan ketegangan di dalam
cerita rekaan atau drama yakni antara dua tokoh dan sebagainya.
Konflik batin dibagi dalam beberapa bentuk. Dirgagunarsa (dalam Sobur,
2009: 292-293) menyebutkan ada tiga bentuk konflik batin.
1) Konflik mendekat-mendekat (approach-approach conflict) merupakan konflik
yang timbul ketika dua hal yang semuanya positif sehingga muncul
kebimbangan untuk memilih satu diantaranya. Misalnya seorang ingin pergi
dengan kekasihnya akan tetapi ia juga ingin bersenang-senang dengan teman-
temannya.
2) Konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) adalah konflik
yang timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua hal yang berlawanan
mengenai satu objek, hal yang satu positif dan yang lain negatif. Oleh karena
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itu timbul kebimbangan apakah akan mendekati atau menjauhi objek tersebut.
Misalnya seseorang ingin naik sepeda (positif) tetapi ia takut jatuh (negatif).
3) Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict) adalah konflik yang
terjadi apabila pada saat yang bersamaan, timbul dua hal yang negatif
sehingga muncul kebimbangan karena menjauhi satu hal berarti harus
memenuhi yang lain yang juga negatif. Misalnya seorang anak yang nakal
dihukum oleh orang tuanya ia harus memilih tidak mendapat uang saku atau
tidak boleh keluar rumah.
Konflik batin dalam karya sastra merupakan suatu yang penting karena dapat
menghadirkan cerita yang menarik. Menurut Kurt Lewin (dalam Sobur, 2009:293)
mengungkapkan, untuk mengetahui konflik batin dapat dilihat melalui ciri-ciri.
1) Terjadi pada setiap orang dengan reaksi yang berbeda untuk rangsang yang
sama. Hal ini bergantung pada faktor-faktor yang sifatnya pribadi.
2) Konflik terjadi apabila beberapa hal mempunyai nilai yang seimbang atau
kira-kira sama sehingga menimbulkan keseimbangan dan ketegangan.
3) Konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat tetapi juga dapat
berlangsung lama.
e. Mekanisme Pertahanan (Defence Mechanism)
Bagaimana cara ego mengatasi konflik antara tuntutannya dengan realitas,
keinginan-keinginan dari id yang ditahan oleh superego? Menurut pandangan
Freud dalam Minderop (2010:32), keinginan-keinginan yang saling bertentangan
dari struktur kepribadian menghasilkan anxitas. Misalnya ketika ego menahan
keinginan mencapai kenikmatan dari id, anxitas dari dalam terasa. Hal ini
menyebar dan mengakibatkan kondisi tidak nyaman ketika ego merasakan bahwa
id dapat menyebabkan gangguan terhadap individu. Anxitas mewaspadai ego
untuk mengatasi konflik tersebut melalui mekanisme pertahanan ego, melindungi
ego seraya mengurangi anxitas yang diproduksi oleh konflik tersebut.
Miderop dalam Psikologi Sastra (2010:32) menyatakan bahwa ada
beberapa jenis mekanisme pertahanan (defense mechanism) yang dilakukan orang
untuk mengatasi keinginan-keinginan dari struktur kepribadian, terutama
keinginan yang bertentangan dengan harapan atau norma yang berlaku di
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lingkungan: (1) Represi (Repression); (2) Sublimasi; (3) Proyeksi; (4) Pengalihan
(Displacement); (5) Rasionalisasi (Rationalization); (6) Reaksi Formasi (Reaction
Formation); (7) Regresi; (8) Agresi dan Apatis; dan (9) Fantasi dan Stereotype.
1) Represi (Repression)
Represi berasal darikata repress yang berarti menekan kembali. Tugas
represi ialah mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak dapat diterima, dari
alam sadar kembali ke alam bawah sadar. Represi merupakan fondasi cara kerja
semua mekanisme pertahanan ego. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego
adalah untuk menekan (repress) atau mendorong impuls-impuls yang mengancam
agar keluar dari alam sadar.
Represi sebagai upaya menghindari perasaan kecemasan (anxitas).
Sebagai akibat represi, orang tidak menyadari impuls yang menyebabkan anxitas
serta tidak mengingat pengalaman emosional dan traumatik di masa lalu. Dengan
kata lain, represi merupakan usaha untuk melupakan keinginan-keinginan yang
berasal dari id yang bertentangan dengan moral (superego). Akibat jangka
panjang dari represi yaitu keinginan yang ditekan terlalu lama akan menimbulkan
tindakan bawah sadar yang tidak terkontrol oleh otak.
2) Sublimasi
Seseorang tidak akan membiarkan dirinya menderita seumur hidup. Freud
mengatakan hanya ada satu pertahanan yang positif, yaitu sublimasi. Sublimasi
terjadi bila tindakan-tindakan yang bermanfaat dan mendapat respon positif secara
sosial menggantikan perasaan tidak nyaman (Minderop, 2010:34). Sublimasi
sesungguhnya suatu bentuk pengalihan dorongan naluri manusia (id) yang
sebenarnya tidak dapat diterima ke dalam bentuk yang dapat diterima sosial.
Sublimasi mengubah berbagai impuls yang tidak diterima, seperti dalam
bentuk seks, agresivitas, ketakutan atau bentuk lainnya, ke dalam bentuk-bentuk
yang bisa diterima secara sosial. Misalnya, seseorang yang memiliki dorongan
seksual yang tinggi, lalu ia mengalihkan perasaan tidak nyaman ini ke tindakan-
tindakan yang dapat diterima secara sosial dengan menjadi pelukis atau fotografer
dengan model tanpa busana. Pematung model manusia dapat dikatakan sebagai
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mekanisme sublimasi, seperti pandangan Freud bahwa seluruh bentuk aktivitas
positif dan kreatif adalah hasil mekanisme sublimasi, terutama hasrat seksual.
3) Proyeksi
Sumber-sumber ancaman adalah dari dunia luar dan bukan bersumber
pada impuls-impuls primitifnya. Pengubahan menjadi lebih mudah karena
ketakutan neurotis dan ketakutan moral itu kedua-duanya bersumber dari dunia
luar. Proyeksi memiliki tujuan rangkap yaitu mengurangi ketegangan dan alasan-
alasan (yang sebenarnya pura-pura) mempertahankan diri agar dalam posisi aman.
Dalam proyeksi seseorang mengatakan, ”Dia membenci saya” sebagai pengganti
”Saya membenci dia”. Seorang suami yang baik dan jujur merasa tertarik dengan
wanita tetangga. Tetapi dia tidak menyadari atau mengakui apa yang dirasakan,
namun malah menuduh istrinya selingkuh dengan pria lain. Dengan kata lain,
proyeksi ini sama dengan mencari kambing hitam atau menyalahkan orang lain
ketika menghadapi masalah agar dirinya tetap aman.
4) Pengalihan (Displacement)
Mekanisme dengan mengalihkan ke target pengganti. Jika seseorang
merasa nyaman dengan hasrat dan nafsu yang dirasakan, tapi orang lain yang akan
dijadikan sasaran perasaan tersebut malah merasa terancam, maka orang tersebut
dapat mengganti dengan orang lain atau benda lain yang dijadikan target simbolik.
Seorang anak membenci ibunya akan menekan perasaan itu, tapi juga
mengarahkannya pada yang lain, misalnya, wanita secara umum. Orang yang
tidak merasa nyaman dengan hasrat seksualnya dengan orang lain melampiaskan
dengan boneka.
5) Rasionalisasi (Rationalization)
Mekanisme rasionalisasi adalah usaha distorsi kognitif terhadap
"kenyataan" dengan tujuan kenyataan tersebut tidak lagi akan memberi kecemasan
(Minderop, 2010: 39). Mencoba memaafkan diri sendiri dari kesalahan dengan
menyalahkan orang lain.
Setiap bentuk pertahanan diri adalah kebohongan, bahkan saat
melakukannya secara tidak sadar. Namun, kenyataan tersebut tidak mengurangi
bahaya yang terkandung, bahkan cenderung menambah. Kata pepatah,
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"Kebohongan akan melahirkan kebohongan". Seseorang akan terus-menerus lari
dari realitas. Untuk sementara waktu ego memang bisa mengendalikan tuntutan-
tuntutan id dan lebih memperhatikan superego, namun pada akhirnya kecemasan
pasti akan mendatangi, dan saat itulah kejiwaan akan tertekan.
6) Reaksi Formasi (Reaction Formation)
Penggantian impuls-impuls atau perasaan yang membuat kecemasan
menjadi lebih aman dan tidak berbahaya. Mekanisme ini adalah mengubah
dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima menjadi kebalikannya (dapat
diterima). Perasaan benci diganti dengan perasaan cinta. Seorang anak marah pada
ibunya akan berubah secara dramatis menjadi sangat baik dan patuh. Anak yang
dimarahi itu mungkin malah lari dan memeluk ibunya. Seseorang yang tidak bisa
menerima dorongan homoseksual dalam dirinya akan berubah menjadi penentang
gerakan gay. Seorang koruptor yang terlihat aktif mendukung gerakan anti
korupsi. Anak perempuan akan menceritakan betapa jeleknya kaum pria,
sementara itu perasaan yang sebenarnya bukan begitu (berpura-pura). Seorang
suami yang membenci istrinya, membelikan hadiah ulang tahun.
7) Regresi
Mekanisme dengan kembali ke masa-masa perkembangan yang telah
dilewati, di mana seseorang mengalami tekanan psikologis. Ketika seseorang
menghadapi kesulitan atau kecemasan, perilaku sering menjadi kekanak-kanakan
atau mundur seperti di masa lalu pada saat mengalami kenyamanan. Seorang anak
akan menghisap jempolnya lagi atau ngompol di kasur seperti pada masa balita,
saat dibawa ke dokter untuk disuntik. Anak remaja putera tersenyum malu-malu
saat akan dibawa ke sebuah kegiatan yang melibatkan remaja putri. Seorang
mahasiswa membawa mainan masa kecilnya ke asrama.
Semakin dewasa seseorang, akan dituntut menjadi orang yang lebih kuat
dalam menghadapi permasalahan. Mekanisme regresi muncul pada saat
mengalami frustasi karena kesulitan dalam menghadapi fase-fase perkembangan
kelanjutan. Proses regresi biasanya ditentukan oleh fiksasi yang telah dialami
lebih dahulu. Beberapa pendapat mengatakan bahwa regresi dan fiksasi lebih tepat
disebut sebagai infantilisme.
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8) Agresi dan Apatis
Perasaan marah terkait erat dengan ketegangan dan kegelisaan yang dapat
menjurus pada pengrusakan dan penyerangan. Agresi dapat berbentuk langsung
dan pengalihan (direct aggression dan displace aggression). Agresi langsung
adalah agresi yang diungkapkan secra langsung kepada sesesorang atau objek
yang merupakan sumber frustasi. Agresi yang dialihkan adalah apabila seseorang
mengalami frustasi namun tidak dapat mengungkapkan secara puas kepada
sumber frustasi. Ia membutuhkan sesuatu sebagi pelampiasan. Penyerangan
kadang-kadang tertuju kepada orang yang tidak bersalah atau mencari kambing
hitam. Apatis adalah bentuk lain dari reaksi terhadap frustasi yaitu sikap apatis
(apathy) dengan cara menarik diri dan bersikap seakan-akan pasrah.
9) Fantasi dan Stereotype
Tindakan melamun atau berkhayal untuk melakukan pelarian dari
kenyataan dengan memperoleh kesenangan atau kepuasan yang bersifat khayal
atau tidak nyata. Contohnya, seseorang yang frustasi dan depresi karena
menjomblo kemudian ia berkhayal sudah punya pasangan bahkan mungkin mau
menikahi pasangan yang tidak nyata tersebut.
3. Hakikat Nilai Pendidikan
a. Pengertian Nilai Pendidikan
Nilai merupakan suatu kegiatan menghubungkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain sehingga diperoleh menjadi suatu keputusan yang menyatakn sesuatu itu
berguna atau tidak berguna, baik atau tidak baik manusiawi atau tidak manusiawi.
Lorens (dalam Akbar, Winarni, & Andayani, 2013: 58) mengemukakan
pengertian nilai dalam berbagai segi. (1) nilai dalam bahasa Inggris value, bahasa
Latin valere (berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat); (2) ditinjau dari segi
harkat, nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai,
diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan; (3) ditinjau dari segi
keistimewaan, nilai adalah apa yang dihargai, dinilai tinggi atau dihargai sebagai
suatu kebaikan; (4) ditinjau dari sudut ilmu ekonomi yang bergelut dengan
kegunaan dan nilai tukar benda-benda material, pertama kali menggunkan kata
nilai.
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Sastra dan nilai merupakan dua hal yang saling berkaitan. Sastra sebagai
produk kehidupan, mengandung nilai-nilai moral, sosial, filsafat, religi, politik
dan sebagainya. Sastra tidak hanya memasuki ruang serta niali-nilai kehidupan
personal tetapi juga nilai-nilai kehidupan manusia dalam arti total.
Pendidikan adalah memanusiakan manusia. Proses memanusiakan
manusaia adalah melihat manusia sebagai suatu keseluruhan di dalam
eksistensinya. Eksistensi ini menempatkan kedudukan manusia pada tempat yang
terhormat dan bermartabat. Kehormatan itu tentunya tidak dapat terlepas dari
nilai-nilai luhur yang selalu dipegang umat manusia.
Filosofi hidup ini sangat syarat akan makna individualisme yang artinya
mengangkat kehidupan seseorang, memanusiakan manusia, memberikan makanan
kehidupan berupa semangat, nilai moral dan tujuan hidup. Setiap individu
berkewajiban menyumbangkn pengetahuannya untuk masyarakat sekitar dengan
ilmu, sesuai dengan yang diajarkan agama dan pendidikan. (Ratna, 2005:449).
Segala sesuatu yang digunakan untuk mendidik harus yang mengandung
nilai didik, termasuk dalam pemilihan media. Secara etimologis, sastra juga
berarti alat untuk mendidik (Ratna, 2005:447). Apabila dikaitkan dengan pesan
dan muatannya, hampir secara keseluruhan karya sastra merupakan sarana-sarana
etika. Nilai pendidikan dalam karya sastra digali berdasarkan aspek karya sastra
itu sendiri. Jadi antara pendidikan dan karya sastra adalah dua hal yang saling
berkaitan.
Nilai-nilai pendidikan adalah suatu usaha orang/sekelompok orang melalui
pengajaran dan latihan untuk mengubah prilaku dan sikapnya ke arah kedewasaan
untuk memperoleh keseimbangan antara hubungan akal dan perasaan sehingga
terwujud keseimbangan berinteraksi dalam masyarakat. Dalam sebuah novel
banyak mengandung nilai-nilai pendidikan, seperti pendidikan budi pekerti.
b. Macam-macam Nilai Pendidikan
Dalam karya sastra berbagai nilai kehidupan dihadirkan karena hal ini
merupakan sesuatu yang mampu mendidik manusia sehingga manusia mencapai
hidup yang lebih baik sebagai makhluk yang dikaruniai akal, pikiran dan
perasaan. Adapun nilai-nilai pendidikan dalam novel antara lain nilai pendidikan
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religius, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial dan nilai pendidikan
budaya.
1) Nilai pendidikan religius
Kehadiran unsur religi dalam sastra adalah sebuah keberadaan sastra itu
sendiri (Nurgiyantoro, 2013:326). Karya sastra diciptakan oleh pengarang dari
hasil pengalaman dan olah rasa. Nilai religi sendiri selalu melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Bahkan, Semi (1993:21) menyatakan bahwa kita tidak
mengerti hasil-hasil kebudayaan kecuali bila kita paham akn kepercayaan atau
agama yang mengilhaminya.
Nilai-nilai religius bertujuan untuk mendidik agar manusia lebih baik
menurut tuntunan agama dan selalu ingat kepada Tuhan. Nilai-nilai religius yang
terkandung dalam karya sastra dimaksudkan agar penikmat karya tersebut
mendapatkan renungan-renunan batin dalam kehidupan yang bersumber pada
niali-niali agama. Nilai-nilai religius dalam sastra bersifat individual dan personal.
2) Nilai Pendidikan Moral
Moral merupakan pandangan pengarang tentang nilai-nilai kebenaran dan
pandangan itu yang ingin disampaikan kepada pembaca. Moral berhubungan
dengan kelakuan atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih terkait
dengan tingkah laku kehidupan sehari-hari. Parmini, Suwandi, & Sutresna
(2014:5) mendefinisikan sebagai nilai yang sering disamakan dengan nilai etika,
yaitu suatu nilai yang menjadi ukuran patut tidaknya manusia bergaul dalam
kehidupan bermasyarakat.
Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk mendidik
manusia agar mengenal niali-nilai etika, baik buruk suatu perbuatan, apa yang
harus dihindari dan apa yang harus dikerjakan sehingga tercipta suatu tatanan
hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi dn bermanfaat
bagi orang, lingkungan dan alam sekitar.
3) Nilai Pendidikan Sosial
Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial dan
tata cara hidup sosial. Segala sesuatu pandangan yang dianggap baik dan benar
oleh suatu lingkungan masyarakat yang kemudian dipedomani sebagai contoh
43
perilaku yang baik dan diharapkan oleh seluruh warga masyarakat disebut nilai
sosial. Keinginan dan kepentingan setiap orang berbeda, tetapi hal tersebut tidak
boleh melanggar kepentingan orang lain. Oleh karena itu masyarakat menciptakan
tata cara dalam hidup berdampingan dengan orang lain.
Nilai sosial mengacu pada pertimbangan terhadap suatu tindakan benda,
cara untuk mengambil keputusan apakah sesuatu yang bernilai itu memiliki
kebenaran, keindahan dan nilai ketuhanan. (Uzey, 2009). Nilai sosial merupakan
sikap-sikap dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan
merupakan dasar untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang penting.
Parwanto (dalam Yenhariza, Nurizzati, & Ratna, 2012:169) tujuan pendidikan
sosial adalah mengajar anak-anak yang hanya mempunyai hak saja, menjadi
manusia yang tahu dan mengisanfi tugas-kewajibannya terhadap bermacam-
macam golongan dalam masyarakat, juga untuk membiasakan anak-anak berbuat
mematuhi dan memanuhi tugas kewajiban sebagai angota masyarakat dan sebagai
warga negara.
Jadi, nilai pendidikan sosial dapat disimpulkan sebagai kumpulan sikap
dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang mempengaruhi perilaku
seseorang yang memiliki nilai tersebut. Nilai sosial merupakan nilai sikap-sikap
dan perasaan yang diterima secara luas oleh masyarakat dan merupakan dasar
untuk merumuskan apa yang benar dan apa yang penting.
4) Nilai Pendidikan Budaya
Pada perkembangan, pengembangan, penerapan budaya dalam kehidupan,
berkembang pula nilai-nilai yang melekat di masyarakat yang mengatur
keserasian, keselarasan serta keseimbangan. Nilai tersebut dikonsepsikan sebagai
nilai budaya. Uzey (2009) berpendapat mengenai pemahaman tentang nilai
budaya dalam kehidupan manusia diperoleh karena manusia memaknai ruang dan
waktu. Makna itu akan bersifat intersubjektif karena ditumbuhkembangkan secara
individual, namun dihayati secara bersama, diterima, dan disetujui oleh
masyarakat hingga menjadi ltar budaya yang terpadu bagi fenomena yang
digambarkan.
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Nilai-nilai budaya menurut Rosyadi (1995:74) merupakan sesuatu yang
dianggap baik dan berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa
lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakteristik pada suatu
masyarakat dan kebudayaannya. Seiring dengan perpindahan dan berkembangnya
teknologi, budaya dapat berasimilasi dengan budaya lain. Misalnya orang Arab
yang melakukan perjalanan ke Indonesia dengan membawa budayanya secara
tidak langsung mempengaruhi kebudayaan Indonesia.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem nilai budaya
menempatkan pada posisi sentral dan penting dalam kerangka suatu kebudayaan
yang sifatnya abstrak dan hanya dapat diungkapkan atau dinyatakan melalui
pengamatan pada gejala-gejala yang lebih nyata seperti tingkah laku dan benda-
benda material sebagai hasil dari penuangan konsep-konsep nilai melalui tindakan
berpola.
5) Pembelajaran Apresiasi Sastra
a. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran merupakan hal yang tidak terpisahkan dari proses
pendidikan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Sudjana (2004:28) menyebutkan bahwa pembelajaran
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan
interaksi yang ditujukan pada perubahan peserta didik ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru, baik pada ranah kognitif,
psikomotorik, maupun afektif.
Pembelajaran disimpulkan sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap,
atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau
pelatihan. Perubahan kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian
kembali ke perilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran,
walau mungkin sudah terjadi pengajaran. Dengan kata lain, pengajaran berada
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pada ranah kognitif sedangkan pembelajaran mencapai ranah kognitif,
psikomotorik dan afektif. Oleh karena itu, suatu pembelajaran akan sulit
dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.
b. Kriteria Pemilihan Materi Ajar
Pemilihan materi ajar perlu mendapatkan perhatian dan persiapan yang
cermat. Hal ini karena dalam melaksanakan pembelajaran guru bertanggung
jawab sepenuhnya mengenai materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta
didik. Materi ajar yang baik harus relevan dengan kebutuhan peserta didik
sehingga ada kebermanfaatannya baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 pada kelayakan isi,
penyajian dan kegrafikan buku teks pelajaran mengidentifikasi materi
pembelajaran yang baik untuk menunjang kompetensi dasar harus
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu:
(1)Potensi peserta didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah atau
lingkungan, (3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi peserta didik,
(5) struktur keilmuan, (6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi
pembelajaran; dan (7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan
tuntutan lingkungan. (BSNP, 2006:160)
Dalam pengajaran sastra, Sarumpaet (2012: 138–139) mengatakan bahwa kriteria
pemilihan materi ajar meliputi:
(1) Materi itu valid untuk mencapai tujuan pengajaran sastra; (2) Bahan
tersebut bermakna dan bermanfaat jika ditinjau dari kebutuhan peserta
didik (kebutuhan pengembangan insting, etis, estetis, imajinasi, dan daya
tarik); (3) Materi ajar berada dalam batas keterbacaan dan intelektuas
peserta didik.Artinya materi tersebut dapat dipahami, ditanggapi,
diproses, peserta didik sehingga mereka merasa pengajaran serta
merupakan sastra merupakan pengajaran yang menarik, bukan
pengajaran yang berat; (4) materi berupa bacaan berupa karya sastra
haruslah berupa karya sastra yang utuh, bukan sinopsisnya saja karena
sinopsis itu hanya berupa problem kehidupan tanpa diboboti nilai-nilai
estetika yang menjadi pokok atau inti karya sastra.
Secara garis besar Endraswara (2005:179) mengungkapkan, untuk
memilih novel perlu memperhatikan dua hal yaitu kevalidan dan kesesuaian.
Kevalidan berhubungan dengan kriteria dari aspek-aspek kesastraan dan
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kesesuaian berkaitan dengan subjek didik sebagai konsumen novel dan proses
pengajaran novel. Kevalidan, meliputi berbagai hal, antara lain novel harus benar-
benar teruji sehingga ditemukan good novel. Untuk itu, penyeleksi dapat
menerapkan kriteria: (a) mencari novel yang memuat nilai pedagogis, (b) novel
yang mengandung nilai estetis, (c) novel yang menarik dan bermanfaat, (d) novel
yang mudah dijangkau. Kesesuaian, dapat ditempuh melalui kriteria (a) bahasanya
tak terlalu sulit diikuti subjek didik, (b) sejalan dengan lingkungan sosial budaya
subjek didik, (c) sesuai dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan peserta
didik, dan (d) memupuk rasa keingintahuan.
Pada dasarnya dalam memilih bahan pembelajaran, penentuan jenis dan
kandungan materi sepenuhnya terletak di tangan guru. Namun demikian, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai dasar pegangan untuk memilih
objek bahan pelajaran yang berkaitan dengan pembinaan apresiasi siswa. Prinsip
dasar dalam pemilihan bahan pembelajaran adalah bahan pembelajaran yang
disajikan kepada siswa harus sesuai dengan kemampuan siswanya pada suatu
tahapan pengajaran tertentu (Rahmanto 1988:26). Kemampuan siswa berkembang
sesuai dengan tahapan perkembangan jiwanya. Oleh karena itu, karya sastra yang
disajikan hendaknya diklasifikasikan berdasarkan derajat kesukarannya di
samping kriteria-kriteria lainnya. Tanpa ada kesesuaian antara siswa dengan
bahan yang diajarkan, proses pembelajaran yang disampaikan akan mengalami
kegagalan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam pemilihan bahan ajar yang tepat, beberapa aspek perlu
diperhatikan. Rahmanto (1988:26) mengemukakan bahwa bahan pengajaran yang
disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan siswanya pada suatu
tahapan pengajaran tertentu. Selanjutnya Rahmanto mengemukakan agar dapat
memilih bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu
dipertimbangkan. Aspek tersebut adalah bahasa, psikologi, dan latar belakang
budaya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
memilih materi ajar guru harus mempertimbangkan beberapa kriteria materi ajar
yang baik. Adapun kriteria tersebut yaitu kesesuaian dengan: (1) potensi peserta
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didik (2) karakteristik sosial budaya daerah (3) perkembangan psikologis peserta
didik (4) kebermanfaatan bagi peserta didik (5) kebutuhan (nilai etis, estetis dan
daya tarik) peserta didik (6) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran (7) tingkat
keterbacaan dan pemahaman peserta didik. Beberapa kriteria tersebut diperjelas
dalam beberapa indikator yang terlampir pada halaman 144 sampai dengan 164.
c. Pembelajaran Apresiasi Sastra
Secara khusus pembelajaran sastra bertujuan untuk mengembangkan
kepekaan siswa terhadap nilai-nilai indrawi, nilai akali, nilai efektif, nilai
keagamaan, dan nilai sosial, sebagaimana yang tercermin di dalam karya sastra.
Dalam bentuknya yang paling sederhana pembinaan apresiasi sastra membekali
siswa dengan keterampilan mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara.
Porsi dan cara penyampian bekal tersebut bergantung pada tingkat pendidikan
tentu saja penyampian tersebut tetap bergantung pada ketimbalbalikan proses
belajar-mengajar.
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar apresiasi
sastra. Agar siswa sejak awal dapat tertarik pada novel yang sedang dibahas, guru
hendaknya menunjukkan bagian yang menarik dari novel sebelum siswa membaca
dan mengapresiasinya. Guru hendaknya membantu siswa membantu siswa
memberikan pentahapan bab-bab yang akan dipelajari. Salah satu tugas utama
guru dalam memberikan pengajaran novel adalah membantu siswa menemukan
konsep yang benar tentang novel yang disajikan.Selain itu, guru juga harus
menggunakan metode yang bervariasi dan kreatif agar siswa memiliki minat
belajar yang tinggi.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam kegiatan
pembelajaran apresiasi novel ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu pertama,
pemahaman materi dan kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran
termasuk peran guru dalam menjelaskan serta mendampingi peserta didik dalam
memahami novel.
d. Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas
Pengajaran sastra di sekolah pastilah memiliki peran tertentu. Mengenai
peran tersebut Moody (dalam Toha, 2002:106) mengatakan bahwa pengajaran
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sastra berperan dalam meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa, membantu
meningkatkan pengetahuan tentang budaya, dan memberi manfaat bagi
pengembangan cipta dan rasa, serta menunjang pembentukan watak. Pengajaran
sastra meliputi teori sastra, apresiasi, dan kritik sastra. Pengajaran sastra di
sekolah menengah biasanya mengenal kritik sastra dalambentuk analisis karya
sastra. Karya sastra digunakan sebagai bahan ajar di SMA biasanya berbentuk
puisi, cerpen, roman, dan novel. Pengajaran sastra di SMA dilakukan dengan
berpatokan pada kurikulum yang berlaku.
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk SMA, Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:260)
menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indoensia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini
diharapkan: (1) Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan
terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri; (2) guru dapat
memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik
dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar; (3) guru
lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta
didiknya; (4) orang tua dan masyarakat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program berbahasa dan bersastra di sekolah; (5) sekolah dapat menyusun program
pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi dan kehasna
daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional (BNSP, 2006:260)
Badan Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa ruang lingkup
mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek mendengarkan, bercerita,
membaca, dan menulis.Pada akhir pendidikan di SMA, peserta didik telah
membaca sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.Buku sastra itu baik
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berupa karya sastra asli Indonesia maupun karya terjemahan yang tentunya
disesuaikan dengan kriteria yang ada. Batasan-batasan materi akan mempermudah
guru dalam memilih materi yang tepat untuk diajarkan sehingga guru mampu
memberikan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Berikut ini Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pembelajaran
apresiasi sastra (novel) yang ada di SMA sesuai dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan, yang berkaitan dengan sastra, khususnya novel. Pembelajaran
apresiasi novel Indonesia maupun terjemahan di dalam Kurikulum KTSP
dilaksanakan di kelas XI. Menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang telah diatur BNSP, pada semester dua pembelajaran apresiasi novel siswa
diharapkan mampu memahami berbagai penggalan pembacaan novel dan mampu
menjelaskan unsur-unsur intrinsik novel.
Tabel 2.1. SK dan KD Pembelajaran Apresiasi Novel
SMA Kelas XI Semester 1 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
Pembelajaran apresiasi novel di dalam Kurikulum 2013 dilaksanakan di
kelas XII. Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat
dalam Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran apresiasi novel adalah (1) Peserta
didik mampu memahami struktur dan kaidah novel baik melalui lisan maupun
tulisan (2) Peserta didik mampu menginterpretasi makna teks novel baik secara
lisan maupun tulisan (3) Peserta didik mampu membandingkan teks novel baik
melalui lisan maupun tulisan (4) Peserta didik mampu menganalisis teks novel
Standar
Kompetensi
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran
7. Memahami
berbagai hikayat,
novel
Indonesia/novel
terjemahan
7.2 Menganalisis
unsur-unsur intrinsik  dan
ekstrinsik novel
Indonesia/ terjemahan
Novel Indonesia dan
novel terjemahan
 unsur-unsur intrinsik
(alur, tema, penokohan,
sudut pandang, latar, dan
amanat)
 unsur ektrinsik
dalam novel terjemahan
(nilai
budaya, sosial,
moral, dll)
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baik lisan maupun tulisan. Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel di bawah
ini.
Tabel 2.2 KI dan KD Pembelajaran Apresiasi Novel
SMA Kelas XII Semester 2 Kurikulum 2013
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
3. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual, procedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora, dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian serta menerapkan
pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah
3.1 Memahami struktur dan kaidah
novel baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.2 Menginterpretasi makna teks
novel baik secara lisan maupun
tulisan.
3.3 Membandingkan teks novel baik
melalui lisan maupun tulisan.
3.4 Menganalisis teks novel baik
lisan maupun tulisan.
Konflik batin dalam karya sastra termasuk inti dari karya sastra. Tanpa
konflik cerita akan menjadi hambar dan tidak menarik. Konflik yang disajikan
dalam suatu karya sastra khususnya novel, mampu memberikan kesan dan pesan
untuk dijadikan materi pada pembelajaran sastra.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian Jatmiko, Sumarwati dan Raheni Suhita (2012) Universitas
Sebelas Maret, Surakarta dengan judul Konflik Batin Tokoh-Tokoh dalam
Kumpulan Cerita Madre Karya Dewi Lestari. Konflik batin yang terdapat di
dalam kedua cerpen tersebut berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut.
Pertama, ketidakjelasan silsilah keluarga Tansen; mendapatkan warisan dari orang
yang  tidak dikenal. Kedua, konflik dengan Pak Hadi  karena mengetahui  sejarah
keluarga  Tansen  dan  harus  bercerita;  madre hendak dijual. Ketiga, konflik
dengan Mei karena kesalahan masa kecil. Keempat, ketakutan Christian akan
51
perubahan dan ketidakpastian yang dialaminya. Kelima, konflik dengan Starla
yang tidak ingin terikat dengan komitmen. Relevansi penelitian di atas dengan
penelitian ini terletak pada tinjauannya, yaitu sama-sama menggunakan tinjauan
psikologi sastra.
Citra Pantow (2013) Universitas Samratulangi, Manado dengan judul
Konflik Anna Fitzgerald dalam My Sister’s Keeper karya Jodi Picoult. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa konflik yang dialami tokoh utama yaitu Anna
berupa konflik fisik dan konflik batin. Konflik ini disebabkan oleh penyakit yang
diderita oleh kakak perempuan Anna. Konflik fisik dialami Anna dengan tokoh
ibu yang memaksanya untuk menolong kakak perempuannya sedangkan Anna
sendiri merasa memiliki hak atas dirinya sehingga menimbulkan konflik batin.
Relevansi peneltian yang dilakukan Citra dengan penetian ini terletak pada
tinjauan dan objeknya yaitu menggunakan tinjauan psikologi sastra dan novel My
Sister’s Keeper karya Jodi Picoult. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan Citra
Pantaw menggunakan teori psikologi Bouer.
C. Kerangka Berpikir
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini mempunyai
cerita yang kompleks pada tokoh-tokohnya. Dalam novel ini diceritakan tentang
kemajuan ilmu dan teknologi dalam bidang kesehatan yang digunakan untuk suatu
hal yang tidak dapat dibenarkan secara moral tetapi apakah hal tersebut
merupakan sesuatu yang buruk apabila digunakan untuk menyelamatkan nyawa
seseorang? Keadaan ini mengakibatkan konflik batin yang rumit dalam diri
masing-masing tokoh, maupun konflik antar tokoh dan lingkungan sekitar.
Bertolak dari hal itu, maka peneliti bermaksud untuk menelaah novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dengan menggunakan pendekatan
psikologi sastra dalam menganalisis konflik batin tokoh dalam novel ini serta
menganalisis nilai pendidikan yang ada pada novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult yang berisi tentang nilai religius, nilai sosial, nilai
moral, dan nilai budaya.
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan aspek konflik batin tokoh dalam novel terjemahan Penyelamat
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Kakakku karya Jodi Picoult dan nilai pendidikan yang terdapat dalam novel
terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult. Analisis konflik batin tokoh-
tokoh dalam novel dapat memberi pengalaman estetis, memberi kesempatan untuk
menghayati cara-cara bersosial dengan yang lain, dan memberi kesadaran untuk
bertanggung jawab secara etis. Analisis nilai pendidikan yang terkandung dalam
novel menjadikan lebih tanggap tata nilai, baik dalam konteks individual maupun
sosial. Dengan demikian, deskripsi tentang konflik batin tokoh dan nilai
pendidikan yang terdapat dalam novel dapat digunakan untuk mendesripsikan
relevansi isi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult sebagai
bahan ajar petikan teks novel pada pembelajaran apresiasi sastra di SMA. Untuk
lebih jelas, dapat dilihat pada alur berpikir berikut ini:
Kerangka Berpikir
Gambar 2.1
Simpulan:
1. Konflik batin tokoh
2. Nilai-nilai Pendidikan
3. Relevansi sebagai materi dalam
pembelajaran apresiasi sastra di SMA
Pendekatan
psikologi Sastra
Analisis
nilai pendidikan
Novel terjemahan
Penyelamat Kakkaku
Konflik batin tokoh dalam
novel terjemahan
Penyelamat Kakakku
Nilai religius, moral,
sosial, budaya dalam novel
terjemahan Penyelamat
Kakakku
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sastra yang menganalisis data berupa
dokumen dengan  objek kajian novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult sehingga penelitian ini tidak terikat oleh tempat dan waktu. Peneliti
menggunakan kajian pustaka dan interpretasi sehingga penelitian dapat dilakukan
dimana saja, tidak terikat dengan tempat penelitian.
Penelitian ini direncanakan selama delapan bulan, yakni bulan April 2015
hingga Desember 2015. Berikut ini rincian waktu dan pelaksanaan kegiatan
penelitian:
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra yaitu pendekatan
yang menganalisis karya sastra dengan memberikan perhatian pada masalah yang
berkaitan dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksional yang terkandung dalam
karya sastra untuk mengetahui totalitas maknanya. Pendekatan psikologi sastra
dilakukan melalui dua cara. Pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi
A. Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Pengajuan
Judul
2. Penyusunan
Proposal dan
Revisi
3. Pengumpulan
Data (Dokumen)
B. Pelaksanaan
Penelitian
1. Analisisis
Data
2. Uji Validitas
3. Wawancara
4. Penyusunan
Laporan
5. Ujian Skripsi
Juli Agustus September Oktober November DesemberJenis Kegiatan April Mei Juni
Bulan
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kemudian diadakan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua,dengan terlebih
dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian kemudian
ditentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk menganalisis
(Ratna,2004:344). Peneliti menentukan objek kajian novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult kemudian menentukan teori psikologi psikoanalisis
dari Sigmund Freud untuk menganalisis.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan
adalah content analysis atau analisis isi. Analisis isi dalam bidang sastra tergolong
upaya pemahaman karya dari aspek ekstrinsik yaitu melihat kaitannya dengan
kenyataan-kenyataan di luar karya sastra itu sendiri, meliputi (a) pesan
moral/etika, (b) nilai pendidikan/didaktis, (c) nilai filosofis, (d) nilai
religius/agama, (e) nilai sosial (f) nilai politik.
Karya sastra yang  akan  dibedah  lewat content analysis harus memenuhi
syarat-syarat; memuat nilai-nilai  dan  pesan  yang jelas  (Endraswara,  2006:162).
Sehebat apapun karya sastra tidak dapat dikatakan berkualitas apabila tidak dapat
dipahami dan bermanfaat bagi pembacanya. Pendeskripsian meliputi  mencatat
dan  meneliti kutipan-kutipan data  dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku
karya Jodi Picoult mengenai konflik batin tokoh dan nilai pendidikan serta
relevansinya sebagai materi pembelajaran Apresiasi sastra di SMA.
C. Data dan Sumber Data
Data merupakan suatu hal pokok dalam penelitian. Menurut Sangidu
(2004: 61), data penelitian sastra adalah bahan penelitian atau lebih tepatnya
bahan jadi penelitian yang terdapat dalam karya sastra yang akan diteliti. Sumber
data terkait dengan subjek penelitian. Data dan sumber data dalam penelitian ini
adalah dokumen dan informan.
1. Dokumen
Dokumen dalam penelitin ini berupa wacana novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult. Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap dan
utuh karena setiap bagian di dalam wacana itu berhubungan secara padu. Wacana
dapat berupa kata, kalimat, paragraph atau karangan utuh novel. Wacana sangat
tergantung pada keutuhan unsur makna dan konteks yang melingkupinya. Kata,
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Wacana tersebut digunakan untuk memperoleh unsur intrinsik novel yang terdiri
dari tema, alur, setting, penokohan, amanat dan aspek psikologis tokoh-tokoh
dalam novel tersebut. Dokumen-dokumen  lain berupa  buku-buku  penunjang
materi dan  tulisan  atau  artikel  ilmiah  yang  diperoleh dari  studi  pustaka
maupun  internet  digunakan  untuk  melengkapi  penelitian ini.
2. Informan
Dalam memilih siapa yang menjadi informan, peneliti harus memahami
posisi dengan beragam peran dan keterlibatannya dengan kemungkinan akses
informasi yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan penelitian. (Sutopo,
2006:58). Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memilih guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI dan XII SMA. Guru kelas XI SMA (Dra.
Detty Agusyantin) dipilih karena Kompetensi Dasar tentang novel terjemahan
terdapat pada kurikulum 2006 (KTSP) kelas XI. Pemilihan sekolah juga berkaitan
dengan penggunaan kurikulum.Kelas XI di SMA 2 Pekalongan menggunakan
kurikulum 2006 (KTSP). Guru kelas XII (Dra. Diana Dewi) dipilih karena
Kompetensi Dasar tentang novel juga terdapat di Kurikulum 2013 kelas XII. SMA
1 dipilih karena menggunakan kurikulum 2013.
D. Teknik Sampling
Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  yaitu purposive  sampling.
Purposive sampling adalah pemilihan sampel yang disesuaikan dengan masalah,
kebutuhan, dan kemantapan peneliti dalam memilih data. Teknik sampel purposif
dikenakan  pada  sampel  yang  karakteristiknya  sudah ditentukan  dan  diketahui
lebih  dulu  berdasarkan  ciri  dan  sifat  populasinya. (Sutopo, 2006: 64).
Informan dipilih berdasarkan posisi dan akses tertentu yang memiliki
informasi mendalam mengenai permasalahan serta dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data. Dalam hal ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA
dan orang yang berkompeten dalam bidang psikologi yaitu psikolog (Astrini
Arimurti Suhita, S.Psi) dan mahasiswa tingkat akhir Pendidikan Bimbingan dan
Konseling (Reni Istikasari). Guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 2
Pekalongan (Dra. Detty Agusyantin) dan XII dari SMA Negeri 1 Pekalongan
(Dra. Diana Dewi) dipilih karena mengetahui tentang materi ajar di kelas XI dan
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XII dan orang yang berkompeten dalam psikologi dapat menganalisis konflik
batin dan struktur kejiwaan tokoh dalam novel.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu metode yang digunakan peniliti untuk
memperoleh data yang diharapkan.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi analisis dokumen dan wawancara secara mendalam.
1. Analisis Dokumen/ Dokumentasi
Teknik menganalisis dokumen menurut Yin (dalam Sutopo,2006:81)
disebut sebagai content analysis, sebagai cara untuk menemukan beragam hal
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitiannya. Jadi peneliti bukan hanya
sekadar mencatat isi penting yang terdapat dalam dokumen, tetapi juga
mengetahui maknanya. Dokumen atau data yang dianalisis peneliti berupa novel
terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult. Dalam analisis, peneliti
mengacu pada teori-teori dari para ahli. Teori yang digunakan antara lain teori
kajian struktural karya sastra dan psikoanalis. Selain itu, peneliti juga meminta
pendapat kepada psikolog dan bimbingan konseling untuk memberikan penilaian
tentang psikologi tokoh dalam novel. Diharapkan  dengan mengacu pada teori-
teori para ahli dan pendapat orang yang memiliki kompetensi psikologi dalam
menganalisis data tersebut akan menghasilkan penelitian yang objektif dan
komprehensif.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara secara mendalam, yaitu wawancara melalui pertemuan
langsung yang dilakukan secara berulang-ulang dengan informan untuk
mengungkap informasi dari kata-kata informan sendiri. Wawancara ini dilakukan
dengan pertanyaan yang bersifat terbuka (open-ended), dan mengarah pada
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak formal, dan semi
terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang
sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih
jauh, lengkap, dan mendalam (Sutopo,2006:69). peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang disusun berdasarkan teori-teori dari kajian pustaka dan rumusan
masalah.
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Pengembangan pedoman wawancara untuk mengetahui relevansi novel
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult sebagai materi ajar, disusun berdasarkan
BSNP tahun 2006, Endraswara, dan Sarumpaet mengenai pemilihan materi ajar
yang baik. Instrumen disusun untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Untuk lebih jelas, pedoman wawancara dapat dilihat pada
bagian lampiran. Wawancara secara mendalam dilakukan dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Pekalongan, SMA Negeri 2
Pekalongan.
F. Uji Validitas Data
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk
pengembangan validitas (kesahihan) data penelitian, yaitu triangulasi, review
informant, dan member check. (Sutopo, 2006: 92). Untuk menguji validitas data
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode yaitu teknik triangulasi
sumber data, triangulasi teori dan expert judgement.
1. Triangulasi Sumber Data
Peneliti mendapatkan informasi atau sumber data dari guru mata pelajaran
Bahasa Indonesiadi kelas XI dan XII SMA. Peneliti juga mendapatkan informasi
dari siswa kelas XI dan kelas XII. Dalam triangulasi sumber data, peneliti
menggunakan teknik wawancara kepada beberapa guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XI dan XII SMA sehingga didapatkan pendapat-pendapat
yang berbeda mengenai novel terjemahan Penyelamat Kakakku serta relevansinya
sebagai materi ajar di SMA. Dengan begitu dapat ditarik simpulan dan lebih
objektif. Misalnya guru kelas XI mengatakan untuk dijadikan materi, novel harus
mengandung nilai pendidikan sedangkan guru kelas XII mengatakan bahwa
novel yang dijadikan materi ajar harus memotivasi siswa dalam pelajaran. Maka
dapat ditarik simpulan bahwa novel yang dijadikan materi ajar harus
mengandung nilai pendidikan dan menarik bagi siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
2. Triangulasi Teori
Triangulasi teori dilakukan peneliti dengan menggunakan beberapa
perspektif teori yang berbeda untuk membahas permasalahan yang dikaji. Teori
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yang digunakan peneliti yaitu teori tentang psikologi, psikologi sastra, unsur
pembentuk karya sastra dan teori tentang nilai-nilai pendidikan karya sastra serta
pemilihan materi ajar. Misalnya, Siegfried (2014: 1) dalam penelitiannya yang
berjudul “The Formation and Structure of the Human Psyche” menjelaskan
bahwa id selalu berhubungan dengan naluri alami manusia dan (Friedman &
Schustack, 2008:70) mengungkapkan id bekerja berdasarkan prinsip kesenangan
(pleasure principle). Berdasarkan kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa
id merupakan bagian dari sistem kepribadian yang berhubungan dengan naluri
alami sehingga cara kerjanya berdasarkan prinsip kesenangan.
3. Expert Judgement
Peneliti juga menggunakan pendapat ahli atau orang yang memiliki
kompetensi dalam bidang tertentu untuk membahas permasalahan yang dikaji.
Dalam penelitian ini, peneliti meminta pendapat orang yang memiliki kompetensi
dalam bidang psikologi yaitu psikolog (Astrini Arimurti Suhita, S. Psi) dan
mahasiswa tingkat akhir pendidikan bimbingan dan konseling (Reni Istikasari)
untuk mengkaji aspek kejiwaan dan konflik batin tokoh-tokoh. Teori psikologi
yang digunakan adalah Psikoanalisis Sigmund Freud yang mencakup tiga unsur
kepribadian. Pertama id yang berkaitan dengan dorongan naluriah manusia,
misalnya keinginan untuk makan, seksual dan kebutuhan yang bersifat senang-
senang. Kedua, superego merupakan unsur kepribadian yang berkaitan dengan
nilai, moral, kebaikan dan hal-hal yang bersifat normatif. Ego yaitu unsur
kepribadian yang menjembatani id untuk dapat dipenuhi dengan
mempertimbangkan unsur superego. Selanjutnya, untuk mengetahui konflik batin
tokoh menggunakan teori Kurt Lewin tentang ciri-ciri konflik batin, yaitu:
a. terjadi pada setiap orang dengan reaksi yang berbeda untuk rangsang yang
sama. Hal ini bergantung pada faktor-faktor yang sifatnya pribadi;
b. konflik terjadi apabila beberapa hal mempunyai nilai yang seimbang atau kira-
kira sama sehingga menimbulkan keseimbangan dan ketegangan;
c. konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat tetapi juga dapat
berlangsung lama.
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Peneliti mengajukan permasalahan untuk dianalisis dan dinilai menurut perspektif
mereka masing-masing kemudian pendapat keduanya disimpulkan. Misalnya,
Reni Istikasari mengatakan Anna memiliki struktur kepribadian yang seimbang
sedangkan Astrini Suhita mengatakan bahwa Anna memiliki konflik batin yang
menonjol karena id dan superego nya sama-sama kuat. Pendapat yang diberikan
kedua orang tersebut ditarik simpulan bahwa Anna memiliki struktur kepribadian
yang seimbang, sehingga menimbulkan konflik batin yang menonjol.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis mengalir (flow model of analysis) yang
meliputi tiga komponen, yaitu (1) reduksi data (data reduction), (2) sajian data
(data display), (3) penarikan simpulan (concluting drawing) (Miles & Huberman,
1992: 16 – 19). Pada penelitian ini menggunakan analisis jalinan atau mengalir
karena data dalam penelitian ini berupa novel terjemahan Penyelamat Kakakku
karya Jodi Picoult yang berarti data tersebut tetap atau tidak berubah. Berikut ini
adalah rincian analisis data dalam penelitian ini.
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Pada langkah ini, peneliti membuat catatan-catatan data yang diperoleh
dalam bentuk kata-kata serta diperoleh dalam bentuk uraian yang terperinci. Data
yang diambil berupa kata-kata atau kalimat tertulis dalam novel Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult yang mengungkapkan tentang konflik batin tokoh-
tokohnya dan nilai pendidikan. Untuk mempermudah penelitian maka data yang
telah berhasil terkumpul direduksi dan disimpulkan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Pada langkah ini, peneliti menganalisis data yang telah dicatat dalam
bentuk uraian yang terperinci tadi, setelah itu peneliti menjabarkan dan
membandingkan antara satu sama lainnya. Analisis data dalam model mengalir
dilakukan sejak tahap pengumpulan data.
3. Penarikan Simpulan (Concluting Drawing)
Pada tahap ini, peneliti membuat simpulan dari data yang sudah diperoleh
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sejak awal penelitian. Simpulan ini masih bersifat sementara sehingga perlu
adanya verifikasi. Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat dalam gambar
berikut:
Masa Pengumpulan Data
…………………………….
REDUKSI DATA
Antisipasi Selama Pasca
PENYAJIAN DATA
Selama Pasca ANALISIS
PENARIKAN SIMPULAN
Selama Pasca
Gambar 3.2 Komponen Analisis Mengalir
(Miles & Huberman, 1992: 18)
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan penelitian
dari awal ampai dengan akhir. Adapun tahap-tahap penelitian tersebut antara lain:
1. Tahap perencanaan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap awal penelitian ini adalah peneliti
menentukan masalah penelitian, lalu menentukan objek penelitian. Setelah itu
peneliti melakukan kegiatan prapenelitian untuk mendapatkan gambaran
mengenai objek penelitian agar disesuaikan dengan masalah penelitian,
pengajuan judul, pembuatan proposal, dan pengurusan perizinan serta
mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam penelitian mengenai analisis
penokohan dan nilai pendidikan karakter pada novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult serta relevansinya dengan pembelajaran apresiasi
sastra di SMA.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data, pengelompokan, analisis
data, dan penarikan simpulan. Kegiatan yang dilakukan dalam hal ini adalah:
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a. Membaca dan memahami novel secara berulang-ulang.
b. Menganalisis dan menentukan unsur struktural novel.
c. Menentukan konflik batin tokoh dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku dan nilai pendidikan yang diperoleh dari pendekatan teori
psikoanalisis Sigmund Freud.
d. Memvalidasi hasil analisis konflik batin kepada expert judgment yaitu
psikolog (Astrini Arimurti Suhita, S. Psi) dan bimbingan konseling (Reni
Istikasari)
e. Wawancara dengan informan, guru kelas XI SMA 2 Peklongan (Dra. Detty
Agusyantin) dan XII SMA 1 Pekalongan (Dra. Diana Dewi).
f. Menganalisis hasil wawancara
g. Menarik simpulan
3. Tahap Penyajian hasil penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk skripsi,
lengkap dengan aturan penulisan skripsi sebagaimana yang telah ditetapkan agar
dapat dibaca, diketahui, dan dimanfaatkan oleh orang lain yang memerlukannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Novel My Sister’s Keeper karya Jodi Lynn Picoult ini pertama kali
diterbitkan oleh Atria Books, Division of Simon & Schuster, Inc pada tahun 2004.
Pada tahun yang sama novel ini menjadi novel ‘New York Times Bestseller’.
Novel ini kemudian menjadi ‘Internasional Bestseller’ setelah diterjemahkan ke
dalam 34 bahasa di 35 negara. Salah satunya diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.
My Sister’s Keeper dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Hetih
Rusli dengan judul Penyelamat Kakakku. Novel terjemahan Penyelamat Kakakku
diterbitkan pertama kali oleh PT. Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2007.
Minat pembaca terhadap novel ini cukup tinggi, terbukti dengan keberadaan novel
ini sampai cetakan kesembilan pada tahun 2014.
Novel setebal 528 halaman ini masih serupa dengan novel-novel Jodi
Picoult yang lain. Karya-karya Jodi Picoult kebanyakan menceritakan tentang
keluarga, kehidupan pribadi dan cinta. Novel ini ditulis dalam beberapa sudut
pandang, satu persatu kisah menguak nasib Kate yang tersiksa karena penyakitnya
yang tak kunjung sembuh dan juga nasib Anna yang harus selalu merelakan
organnya untuk disumbangkan dengan semua kesakitan yang harus ia rasakan saat
melakukannya. Di bagian awal cerita mengisahkan kehidupan dari sudut pandang
Anna kemudian dilanjutkan dari sudut pandang pengacaranya, ibunya, ayahnya,
Kate, Jesse dan lain-lain. Cerita demi cerita terus mengalir hingga konflik batin
yang bergejolak di hati Anna yang memuncak di usianya yang remaja membuat
cerita dalam novel ini semakin menarik.
Keistimewaan novel ini selain terletak pada ide cerita juga terdapat pada
cara penyampaiannya. Novel ini disampaikan dengan berbagai sudut pandang
tokoh sehingga pembaca mengetahui apa yang mereka pikirkan dan rasakan
ketika Anna mengajukan gugatan hukum atas tubuhnya sendiri. Dari sini, Jodi
Picoult ingin menyampaikan agar tidak terburu-buru menghakimi. Sesuatu yang
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dianggap benar bisa saja salah, dan hal yang selama ini dianggap salah mungkin
adalah kebenaran bagi orang lain.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam pengkajian psikologi sastra, diperlukan pengkajian struktural. Hal
ini dikarenakan novel memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan sebagai totalitas
pembangun makna. Unsur-unsur tersebut berfungsi untuk memaparkan
keterkaitan antara tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai.
Namun, dalam penelitian ini hanya dibahas beberapa unsur intrinsik yang
mempengaruhi konflik batin tokoh-tokohnya.
a) Tema
Setiap prosa fiksi mengandung gagasan pokok yang disebut tema. Tema
adalah suatu pikiran atau persoalan yang diungakapkan dalam karya sastra.
Menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro 2013: 67).Tema adalah makna
yang dikandung dalam sebuah cerita.Tema merupakan hal yang penting dalam
karya sastra karena melalui tema kita dapat melihat ide dan gagasan pengarang.
Novel ini menyajikan berbagai masalah. Masalah ini berawal ketika Kate
didiagnosa terkena Leukimia. Orang tua Kate menerima saran dokter untuk
memiliki anak lagi yang kemungkinan memiliki kecocokan lebih besar daripada
anak mereka yang lain. Akhirnya mereka memutuskan untuk memiliki anak yang
dirancang khusus. Anak ketiga dari pasangan Fitzgerald dirancang dengan
kecocokan sempurna sehingga anak ini, Anna akhirnya menjadi donor tetap bagi
Kate. Menjelang remaja, Anna mempertanyakan tujuan hidupnya.
Tujuan Anna dilahirkan adalah untuk dapat menyelamatkan Kate. Semula,
orangtuanya berpikir hanya butuh satu kali tindakan untuk menyelamatkan Kate
tetapi ternyata tidak cukup sekali karena penyakit Kate selalu kambuh. Anna
harus mengorbankan dirinya seumur hidup untuk menyelamatkan Kate.
Pertama kali aku memberikan sesuatu pada kakakku, adalah darah tali
pusat, saat itu aku baru lahir. Kakakku menderita leukemia APL dan selku
memperlambat penyakitnya untuk sementara. Selanjutnya ketika
penyakitnya kambuh aku berusia lima tahun dan limfositku diambil, tiga
kali karena dokter-dokter itu tampaknya tidak pernah cukup mengambil
sekali. Ketika cara itu tidak bisa lagi mereka mengambil sumsum tulang
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untuk transplantasi. Ketika Kate menderita infeksi aku harus
menyumbangkan granulosit. Ketika penyakitnya kambuh lagi aku harus
menyumbangkan sel induk darah di dekat permukaan tubuh.
(Picoult,2014: 32-33)
Tidak hanya organ-organ tubuh yang diberikan, Anna juga mengorbankan
kebebasannya. Seperti terlihat pada kutipan di bawah ini.
“Coba pikir, Anna. Kau bisa pergi ke kamp hoki. Kau bisa kuliah di
Negara lain. Kau bisa melakukan apapun yang kau mau dan tak pernah
harus menguatirkan aku lagi” (Picoult, 2014: 482)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Anna tidak bisa pergi jauh kerana sewaktu-
waktu penyakit Kate bisa kambuh dan harus ditangani dengan cepat. Sebagai satu-
satunya donor, Anna harus standby jika Kate membutuhkan sesuatu dari
tubuhnya.
Pengorbanan yang telah dilakukan Anna kepada Kate selama tiga belas
tahun akhirnya membuat Anna ingin memperjuangkan kebebasan untuk dirinya
sendiri. Anna berusaha mengajukan gugatan hukum kepada kedua orangtuanya
untuk mendapatkan kebebasan medis atas dirinya sendiri.
Bahwa dia berhak membuat semua keputusan medis di masa yang akan
datang. Bahwa dia tidak akan dipaksa untuk melakukan perawatan medis
yang tidak dilakukan untuk kebaikan atau kepentingannya. Bahwa dia
tidak akan diminta untuk menjalani perawatan untuk kepentingan kakak
perempuannya, Kate. (Picoult,2014:72)
Kisah perjuangan lain dalam kisah ini dialami oleh tokoh Sara, ibu di
keluarga Fitzgerald. Dia melakukan berbagai cara untuk menjaga Kate,
mempertahankan Kate agar tetap hidup.
Kate berganti posisi di atas ranjang rumah sakit, membuat sprei berdesir.
Aku memaksakan diri membayangkannya berusia empat tahun,
mengenakan kostum Hallowen, berusia dua belas tahun, mencoba lip
gloss, berusia dua puluh tahun, berdansa mengelilingi kamar asramanya.
“Aku tahu, jadi kita harus memastikan bahwa Kate tidak meninggal.”
(Picoult,2014:97)
Sebagai seorang ibu, Sara berusaha sekuat jiwa dan raga untuk menyembuhkan
Kate, termasuk membuat bayi yang dirancang secara genetik meskipun hal
tersebut dipertanyakan secara  moral.
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Perjuangan selalu berdampingan dengan pengorbanan. Tidak terkecuali
dalam kisah perjuangan Sara dalam mempertahankan Kate. Semua waktu dan
tenaganya terfokus pada kebutuhan Kate sehingga Jesse kurang mendapat
perhatian Sara.
Jangan salah sangka- bukan berarti orangtuaku tidak peduli pada Jesse
atau masalah apapun yang membelitnya. Hanya saja, mereka tidak benar-
benar punya waktu untuk memikirkannya, karena masalah itu dianggap
masalah berhirarki rendah. (Picoult,2014:25)
Dalam novel ini diceritakan bahwa Jesse menjadi anak dengan perilaku negatif
seperti mengkonsumsi narkoba, minum-minuman keras dan melakukan tindakan
yang melanggar hukum.
Berbagai masalah yang ada di dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku ini mengisahkan tentang pengorbanan dan perjuangan. Pengorbanan
Anna untuk menyembuhkan kakaknya dengan merelakan organ-organ tubuhnya.
Perjuangan Anna untuk memperoleh hak medis atas dirinya sendiri serta ambisi
Sara untuk memperjuangkan kehidupan bagi putrinya hingga mengorbankan
kepentingan lainnya. Dari keseluruhan cerita dapat disimpulkan bahwa tema cerita
pada novel ini adalah pengorbanan dan perjuangan.
b) Latar/Setting
Latar merupakan lingkungan tempat terjadinya peristiwa.Lingkungan ini dapat
berupa tempat, waktu, dan keadaan sosial.
1) Latar Tempat
Beberapa peristiwa atau kejadian di dalam novel ini mengambil tempat di
rumah sakit, pengadilan dan di rumah.Latar tempat rumah sakit ini diungkapkan
secara tersurat oleh penulis.
Kami berada di Rumah Sakit Providence selama tiga jam, dan setiap menit
yang berlalu membuatku makin sulit menipu diriku sendiri untuk percaya
bahwa Dr. Wayne membuat kesalahan.Jesse tertidur di kursi plastik.Kate
telah kembali menjalani pengambilan darah yang mengerikan dan rontgen
dada karena aku mengatakan bahwa dia pilek (Picoult, 2014: 45).
Ada ketidaknyamanan yang tak terduga saat berada di bangsal onkologi di
rumah sakit, ada suatu perasaan bahwa aku menjadi anggota klub tertentu
(Picoult, 2014: 82).
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Selain diceritakan secara tersurat, latar tempat kejadian juga diungkapkan secara
tersirat, seperti dalam kutipan di bawah ini.
Aku tidak bisa bersembunyi di kafetaria atau lobi atau tempat mana pun
yang mereka perkirakan akan jadi tempat pelarianku. Jadi aku naik tangga
menuju lantai enam, bangsal bersalin. (Picoult, 2014: 73)
Latar rumah sakit diungkapkan dengan kafetaria, lobi dan bangsal bersalin.Pada
umumnya di sebuah rumah sakit terdapat kafetaria, lobi dan bangsal bersalin.
Di UGD, Jesse tidur di atas tumpukan jaket kami. Aku dan Brian melihat
para dokter menunggui tubuh Kate yang demam, ibarat kumbang-
kumbang yang terbang di atas tumpukan bunga, menyedot apapun yang
bias mereka ambil dari tubuhnya. (Picoult, 2014: 94)
Latar tempat selanjutnya di pengadilan.Anna menggugat kedua orang tuanya
sehingga beberapa kejadian mengambil latar pengadilan.
Dengan berjalan memutari orang itu, Judge dan aku menuju bagian depan
ruang pengadilan. Di dalam, juru tulis pengadilan sedang dicecar oleh ibu
Anna Fitzgerald.
“Saya sedang menjelaskan pada Mrs. Fitzgerald ini, bahwa kami hanya
mengizinkan penasihat hukum masuk ke ruangan hakim” (Picoult,
2014:110)
Maksudku berada digedung pengailan ini sudah cukup buruk bagiku,
apalagi sekarang aku disuruh masuk ke ruang pribadi di bagian belakang
(Picoult, 2014: 115)
Latar tempat terjadinya peristiwa dan berbagai masalah yang lain adalah di rumah
Mr. Fitzgerald. Dapat dilihat dari kutipan di bawah ini.
Ketika kami berjalan masuk, ibuku menahan kemarahannya, melewati
Kate yang membuka pintu untuk kami dan melewati Jesse yang sedang
menonton acara TV yang tampaknya seperti saluran Playboy yang diacak.
Di dapur, ibuku membuka lemari-lemari lalu menutupnya dengan
bantingan. Dia mengambil makanan dari kulkas dan membantingnya ke
atas meja. (Picoult, 2014 121)
Di rumah, ibuku sedang mengalami tekanan mental. Dia melesat keluar
dari pintu ketika aku memarkir mobil.“Terima kasih Tuhan,”
katanya.“Aku butuh bantuanmu.” (Picoult, 2014: 128)
2) Latar Waktu
Latar waktu yang diceritakan dalam novel ini cukup lama. Mulai dari kate
didiagnosa terkena Leukimia pada usia dua tahun sampai Kate berusia 20 tahun.
Peristiwa yang diceritakan dalam novel ini terjadi pada tahun 1990 sampai 2010.
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Pada beberapa bab penulis menuliskan tahun kejadian secara jelas. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa kutipan bab berikut.
SARA
1990 (Picoult, 2014: 39; 82).
Pada tahun 1990, Kate berusia dua tahun.Saat itu dia didiagnosa dokter terkena
Leukimia APL.Jenis penyakit Leukimia yang langka.
SARA
1990-1991(Picoult, 2014: 133)
Sara mengandung dan melahirkan anak ketiganya.Anak hasil rekayasa genetika
yang memiliki kecocokan 100% sebagai donor untuk Kate. Pada saat itu juga anak
tersebut (Anna) diambil tali pusatnya untuk didonorkan kepada Kate.
SARA
1996 (Picoult, 2014: 214).
Donor tali pusat bagi Kate hanya mampu menahan penyakitnya selama lima
tahun. Tubuh Kate membutuhkan donor tranplantasi limfosit. Pada tahun ini Anna
mendonorkan limfosit untuk Kate.
SARA
1997 (Picoult, 2014: 288).
Anna mendonorkan sumsum tulang untuk Kate.Donor sumsum tulang ini sangat
dibutuhkan karena Kate sekarat.
SARA
2001 (Picoult, 2014: 332)
Kate sekarat karena efek samping dari pengobatan.Orang tuanya sibuk mengurus
Kate sehingga anak sulungnya, Jesse tidak mendapat perhatian yang cukup.Jesse
meledakkan septic tank sekolah kemudian di skors.Jesse juga menggunakan
narkoba.
SARA
2002 (Picoult, 2014: 388)
Kate berkenalan dengan pasien laki-laki yang menderita Leukimia AML. Dia
adalah cinta pertama Kate.
KATE
2010 (Picoult, 2014: 519)
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Jesse menjadi polisi sedangkan Kate masih bertahan hidup hingga usianya 20
tahun dan menjadi pengajar tari. Sementara ibu dan ayahnya terpukul dengan
kepergian Anna.
3) Latar Sosial
Cerita dalam novel ini mengambil latar sosial ekonomi menengah.
Berbagai keputusan atau langkah yang diambil keluarga Fitzgerald mencerminkan
bahwa mereka bukan dari keluarga miskin namun juga bukan keluarga yang
memiliki banyak harta. Terlihat dari kutipan di bawah ini.
“Ya” Zanne merogoh sakunya dan mengeluarkan cek yang ditujukan
untuk kami sebesar $100.000”.
“Suzanne,” kataku terpana.“Kami tidak bisa menerimanaya.” (Picoult,
2014: 293).
Latar pada novel ini juga kental dengan kondisi sosial, budaya dan kebiasaan
orang-orang Amerika. Kondisi sosial dengan tingkat pendidikan yang baik, ilmu
pengetahuan yang maju dan etos kerja yang tinggi.
Di keluarga kami, memanggil ayahku pulang dari tempat kerja merupakan
dosa utama. Karena pekerjaan ayahku berkaitan dengan keadaan gawat
darurat, krisis seperti apa yang kami alami yang bisa sebanding dengan
urusan itu? (Picoult, 2014: 74)
Pada suatu Thanksgiving ketika Kate tidak berada di rumah sakit, kami
sempat berpura-pura menjadi keluarga normal. (Picoult, 2014: 180)
c) Tokoh dan Penokohan
Tokoh atau pelaku yang terdapat dalam novel ini berjumlah delapan
orang.Beberapa tokoh mendominasi dalam setiap peristiwa seperti Kate
Fitzgerald, Anna Fitzgerald dan Sara Fitzgerald. Tokoh-tokoh yang lain seperti
Brian Fitzgerald, Jesse Fitzgerald dan Campbell Alexander hanya diceritakan
pada beberapa peristiwa. Tokoh Julia dan Suzanne tidak terlalu tampak.
Anna Fitzgerald
Anna adalah anak ketiga dari keluarga Fitzgerald.Orang tuanya
merencanakan untuk memiliki anak ketiga sebagai donor untuk anaknya yang
menderita Leukima. Akhirnya Mr. dan Mrs Fitzgerald memutuskan untuk
meminta bantuan ahli genetika sehingga anaknya yang ketiga memiliki kecocokan
sempurna sebagai donor.
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Sejak Anna lahir dia sudah mendonorkan tali pusat untuk kakaknya,
Kate.Lima tahun kemudian dia mendonorkan limfosit, tranfusi darah dan berbagai
operasi. Hampir setiap Kate masuk rumah sakit, Anna juga berada di sana untuk
mendonorkan organnya yang lain. Berdasarkan beberapa bukti ini dapat
disimpulkan bahwa Anna adalah sosok yang rela berkorban.
Ayahku memberikannya padaku ketika aku berusia enam tahun setelah
cangkok sumsum tulang belakang, karena ayahku bilang siapapun yang
memberikan hadiah sebesar itu pada kakaknya layak mendapat hadiah.
(Picoult, 2014: 17).
Meskipun segala sesuatu yang berhubungan medis diputuskan oleh orang tuanya,
Anna menurutinya dan tidak memberontak.
Anna tumbuh menjadi remaja yang introvert dan cenderung menghindar
dari keributan di keluarganya. Hal ini disebabkan dia semakin mengerti tujuannya
hidup adalah untuk memenuhi kebutuhan kakaknya, Kate.
“Kau baik-baik saja?”
Sekali lagi Anna tampak tidak yakin; ini jenis pertanyaan yang biasanya
ditujukan pada Kate.
“Baik” (Picoult, 2014:55)
Pada saat itulah aku sadar Anna sudah meninggalkan meja makan, dan
yang lebih penting lagi, tidak ada seorangpun yang menyadarinya.
(Picoult, 2014:57)
Anna termasuk tokoh sental atau utama. Kehadirannya hampir di seluruh
cerita. Tokoh Anna memiliki watak atau penokohan bulat. Tokoh dengan watak
bulat yaitu tokoh memiliki beberapa karakter. Ketika Anna kecil, ia adalah anak
yang penurut, rela mengorbankan organ tubuhnya untuk kebutuhan sang kakak,
Kate. Menginjak usia remaja, Anna menjadi pribadi yang tertutup. Dia menyewa
pengacara untuk menggugat orang tuanya secara diam-diam.
Kompleksitas watak tokoh Anna tidak hanya sampai disitu.Anna juga
orang yang menyayangi keluarganya.Anna memang menginginkan kebebasan
medis atas dirinya sendiri tetapi dia juga memikirkan nasib kakaknya.Terbukti
dengan seiring berjalannya alur cerita, diketahui bahwa Anna menggungat orang
tuanya atas dorongan Kate.Kate merasa tertekan karena terus menggantungkan
hidup pada adiknya.
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Sara Fitzgerald
Sara adalah ibu di keluarga Fitzgerald. Sosok wanita yang menyayangi
keluarganya, terutama anak-anaknya. Diceritakan dalam novel ini bahwa sara
adalah seorang pengacara sebelum Kate didiagnosa terkena Leukimia. Dia
berhenti dari karirnya sebagai pengacara dan memilih mencurahkan waktunya
untuk keluarga. Sara juga sangat gigih memperjuangkan hidup anaknya
danterkadang menjadi sosok yang emosional.Ini dikarenakan dia terlalu
mencemaskan kondisi Kate.
Di dapur, ibuku membuka lemari-lemari lalu menutupnya dengan
bantingan.Dia mengambil makanan dari kulkas dan membantingnya ke
atas meja.
“Aku punya satu anak yang baru saja menjatuhkan hukuman mati pada
kakaknya, dan aku harus menenangkan diri?” (Picoult, 2014: 121)
Watak tokoh Sara juga termasuk tokoh bulat atau komplek. Sara memiliki
naluri keibuan yang kuat, misalnya ketika dia dihadapkan pada kondisi Kate yang
berkali-kali sekarat, dia menjadi ibu yang kuat menghadapi keadaan tersebut.
Namun, Sara juga diceritakan sebagai tokoh yang keras kepala. Contohnya dapat
dilihat pada kutipan di bawah ini.
Aku kembali memandang langit-langit. “Supaya kau tahu saja,” kataku,
lebih keras daripada yang kuinginkan, “Aku tidak akan membiarkan Kate
mati”. (Picoult, 2014: 51)
Meskipun Sara fokus dengan usahanya melindungi Kate, sampai mengorbankan
kepentingan anak-anaknya yang lain tapi dia memiliki cinta yang mendalam untuk
seluruh keluarganya. Hanya saja dia tidak selalu tahu cara menunjukkannya.
Campbell Alexander
Campbell adalah pengacara yang disewa Anna Fitzgerald untuk
menggugat orang tuanya.Pada novel Campbell hadir sebagai tokoh yang kasar dan
sombong. Dia adalah pengacara terkenal yang sudah banyak menangani kasus
hukum.
“Bayaranku dua ratus per jam”
“Uang dari batu tidak muat di mesin atm” (Picoult, 2014: 34)
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Campbell menjadi orang yang kasar untuk menjauhkan orang-orang dengannya.
Dia takut orang-orang akan mengetahui penyakit epilepsi yang dia derita.
Campbell tidak ingin dikasihani dan dianggap sebagai beban.
Hampir semua tokoh utama dalam novel ini adalah tokoh bulat, memiliki
banyak watak dan berubah seiring jalannya alur cerita, termasuk Campbell. Ia
juga seorang oportunis, mengambil kesempatan untuk keuntungan diri sendiri
tanpa memandang prinsip tertentu.
Baiklah kalau begitu. Kau bisa memoles kenop pintuku”. Bukan berarti
aku orang yang suka berderma, tapi secara hukum kasus ini tidak
tergoyahkan: dia tidak mau menyerahkan ginjalnya; tidak ada pengadilan
yang waras yang akan memaksanya menyerahkan ginjal; aku tidak perlu
melakukan riset hukum; orang tuanya akan menyerah sebelum kita
bersidang, dan sampai disitu saja. Ditambah lagi kasus ini akan
menghasilkan banyak publisitas untukku, dan akan mengangkat kasus pro
bono yang kulakukan hingga sampai dekade mendatang. (Picoult, 2014:
35)
Seiring berjalannya cerita, Campbell menjadi peduli terhadap kesejahteraan Anna.
Dia merasa senasib dengan Anna karena tidak memiliki kebebasan atas dirinya
sendiri. Campbell menjadi lebih terbuka dengan orang-orang disekitarnya. Dia
bahkan menjalin hubungan baru dengan Julia.
Brian Fitzgerald
Ayah dari anak-anak Fitzgerald ini bekerja sebagai pemadam kebakaran.
Brian selaku kepala keluarga selalu bertindak sebagai penengah ketika terjadi
kegaduhan di keluarganya.
“Bagaimana daging panggangnya?” tanyaku, berusaha mengalihkan
perhatian. (Picoult, 2014: 55)
Brian merupakan sosok kepala keluarga yang bijaksana. Pada kutipan di atas,
Brian berusaha mengalihkan perhatian ketika terjadi ketegangan diantara
keluarganya. Dia juga berusaha membuat lelucon ketika pembicaraan mulai kaku
dan tidak nyaman.Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
“Tidak apa-apa kok.”Aku mengambil sepotong daging yang berhasil
diirisnya lalu memotong kecil-kecil.Rasanya seperti mengunyah
karet.“Enak, aku akan pergi ke markas dan mengambil obor las sehingga
kita bisa memberi makan semua orang.” (Picoult, 2014: 57)
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Berbeda dengan Sara, Brian lebih bisa melihat masalah dari perspektif anak-
anaknya.Brian juga lebih ramah.
“Aku tidak menuruti rajukannya, aku memberinya ruang untuk
menemukan kesimpulan yang tepat bagi dirinya sendiri.”
(Picoult,2014:255)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Brian adalah tokoh yang demokratis, yang
memberikesempatan bagi anaknya untuk memutuskan persoalan dirinya sendiri.
Tidak memaksakan kehendaknya pada anak-anak.
Jesse Fitzgerald
Sulung dalam keluarga Fitzgerald ini didefinisikan bertubuh besar dan
kuat secara fisik. Namun, di dalam dirinya ia adalah sosok yang sensitif.
Aku mencari tempat seperti diriku: besar, hampa, dilupakan oleh hampir
semua orang. (Picoult, 2014: 127)
Jesse memiliki sifat cerdas tapi kecerdasannya digunakan untuk hal-hal yang
negatif. Perilaku negatif Jesse disebabkan ia sering diabaikan oleh orang tuanya.
Jesse melakukan hal tersebut untuk menarik perhatian orang tuanya. Misalnya
dengan meledakkan septic tank sekolah dengan mencampur bahan-bahan
sehingga menjadi bahan peledak, menyuling minuman keras dengan alat-alat
sederhana dan membakar gudang. Jesse memiliki penyakit pyromania, yaitu hobi
membakar sesuatu. Seperti disebutkan pada kutipan.
Aku akan memastikan agar penyakit pyromania –hobi membakar putraku
berakhir di sini dan sekarang. (Picoult,2014: 416)
Di dalam keluarga Fitzgerald, semua saling menyayangi termasuk Jesse.
Meskipun dari luar ia tampak tidak peduli dan apatis sebenarnya ia ingin bisa
membantu adiknya, Kate.
“Tunggu.”Kau pasti mengira aku salah makan obat atau apa.”Apakah
ginjalku cocok?”
Tapi dalam hatiku, aku merasa panas terbakar. Sama seperti ketika api
melahap gudang. Apa yang membuatku percaya bahwa diriku mungkin
berharga, bahkan pada saat sekarang? Apa yang membuatku berpikir aku
bisa menyelamatkan adikku, ketika aku bahkantidak bisa menyelamatkan
diriku sendiri. (Picoult, 2014: 131)
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Dilihat dari kutipan di atas, tampak kecemasan Jesse terhadap kondisi adiknya
yang sekarat. Ia tidak yakin bisa membantu menyelamatkan adiknya tetapi ia
berusaha untuk melakukannya.
Kate Fitzgerald
Kate adalah titik fokus dari semua kejadian dalam novel ini. Dia adalah
anak kedua di keluarga Fitzgerald. Penyakit yang diderita Kate merupakan
jantung dari cerita ini. Kate adalah tokoh dinamis, yaitu mengalami perubahan
karakter dalam novel. Pada mulanya Kate adalah sosok yang biasa-biasa saja,
lemah karena penyakit yang menggerogoti tubuhnya. Namun, dengan seiring
berjalanya cerita dapat diketahui bahwa Kate adalah tokoh yang memiliki karakter
kuat dan tegar. Dia melawan leukemia yang diderita hampir sepanjang hidupnya.
Kate sangat menyayangi keluarganya. Kate sangat menyayangi ibu yang
telah telaten merawatnya. Bahkan dia bertahan hidup agar ibunya tetap
bersemangat menjalani hidupnya. Hal ini terlihat pada kutipan.
“Dia anak yang sangat baik. Dia selalu melakukan apa yang disuruh. Tahu
tidak, itu sebabnya dia bertahan. Dia menginginkan izinmu untuk pergi.”
(Picoult,2014:344)
Dia bersikap selayaknya remaja normal. Hal itu dilakukan Kate karena dia
menginginkan keluarganya seperti keluarga normal yang bahagia, tidak hanya
terfokus menjaga kesehatan fisik Kate. Kate sering memperebutkan hal-hal kecil
dengan Anna, selayaknya hubungan persaudaraan. Di balik sikapnya, dia sangat
menyayangi adiknya, Anna.
Coba pikir, Anna. Kau bisa pergi ke kamp hoki. Kau bisa kuliah di Negara
lain. Kau bisa melakukan apapun yang kau mau dan tak pernah harus
menguatirkan aku lagi” (Picoult, 2014: 482)
Selain kutipan di atas, Kate juga mengatakan bahwa dia tidak ingin hidup
lebih lama lagi. Itu disebabkan dia tidak ingin menggantungkan hidup pada
adiknya.
Julia Romano
Julia Romano adalah wali ad litem Anna, yaitu orang yang bekerja
bersama anak-anak di pengadilan keluarga, yang menentukan apa yang terbaik
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bagi anak itu. Julia adalah tokoh yang paling terbuka dan peduli terhadap
kesejahteraan Anna. Julia memiliki keinginan yang tulus untuk menemukan apa
yang terbaik bagi Anna.
Daripada kita bicara tentang masa lalu, mungkin lebih baik kita bicara
tentang Anna.” Sarannya diplomatis (Picoult, 2014: 156).
Dalam novel ini Julia juga berperan sebagai pacar Campbell waktu SMA.
Julia belum bisa untuk benar-benar memutuskan hubungannya dengan
Campbell.Sifatnya yang peduli terhadap orang-orang sekitar menjadikannya peka
dengan perasaan yang masih dimiliki Campbell.
Suzanne
Tokoh yang berperan sebagai kakak perempuan Sara ini adalah seorang
pakar keuangan di Bank of Boston. Suzanne atau biasa dipanggil Zanne dalam
novel ini, diceritakan sebagai seorang wanita yang mengejar karir dan tidak
memiliki anak.Zanne memiliki kepribadian yang baik dan pengertian.Dia selalu
memberikan dukungan kepada Brian dan Sara ketika menghadapi kondisi yang
tidak nyaman.
“Ya” Zanne merogoh sakunya dan mengeluarkan cek yang ditujukan
untuk kami sebesar $100.000” (Picoult, 2014: 293).
Zanne memberikan dukungan dan bantuan tidak hanya dalam bentuk materi tetapi
juga waktu dan tenaga. Ketika Sara harus mengantar Kate ke rumah sakit dan
Brian harus pergi bekerja, Zanne menawarkan bantuan untuk menjaga Anna dan
Jesse.
dr. Chance
Dokter bertubuh jangkung dan kurus dengan mata biru di balik kaca mata
serta bibir yang tipis, seperti itulah tokoh dr. Chance dideskripsikan dalam novel.
Dokter onkologi yang merawat Kate adalah tokoh yang serius tetapi
hangat.Kepribadian Optimistis dr. Chance cukup tinggi. Hal ini tersirat dari dialog
antara orang tua Kate dan dr. Chance.
Dr. chance memandang kami. “ada sesuatu yang bisa kita coba terlebih
dulu. Namanya DLI-infus limfosit donor. Kadang-kadang transfuse sel
darah putih dari donor yang cocok bisa membantu sel-sel darah yang asli
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melawan sel leukemia. Bayangkan selsel darah itu sebagai pasukan
penolong yang membantu garis depan (Picoult, 2014: 221-220).
Seburuk apapun kondisi Kate, dr. Chance selalu memberi harapan bahwa kate
dapat ditolong.
Hakim De Salvo
Hakim De Salvo adalah hakim yang baik dan adil. Dia sangat peduli
dengan Anna.
“Mr. Alexander, dalam kasus ini ada hal yang lebih besar daripada
peraturan hukum.” (Picoult, 2014: 241)
Dia juga dapat memahami perasaan Sara dan Brian yang takut kehilangan Kate
karena dia juga seorang ayah yang telah kehilangan putrinya karena kecelakaan.
Taylor Ambrose
Taylor adalah teman Kate sesama penderita kanker. Kehadiran tokoh
Taylor cukup singkat. Pertemuannya dengan Kate membuat Kate merasa memiliki
teman yang senasib.
Dia memegangi baskom muntah di bawah dagu Kate. Dan ketika Kate
mulai mntah-muntah, dia mengelus perlahan bagian punggung atas Kate.
“Tidak apa-apa” Taylor menenangkannya, di dekat pelipis Kate.
(Picoult,2014:394-395)
Kate merasa menjadi remaja normal ketika bersama Taylor. Sebelumnya
Kate hanya berteman dengan kakak dan adiknya. Berdasarkan kutipan di atas,
dapat diketahui bahwa Kate adalah tokoh yang perhatian. Taylor dideskripsikan
berkepala botak karena kemo terapi yang dijalaninya. Taylor adalah sosok yang
ramah sehingga cepat akrab dengan orang baru.
Aku Taylor.” Anak lelaki itu mengulurkan tangannya. “AML”
“Kate, APL”
Taylor bersiul dan mengangkat kedua alisnya. “Ooh” katanya. “Langka”
“Apa yang kau lakukan saat kau tidak berada di Rumah Sakit Providence?
Kate berpikir, kemudian senyum perlahan-lahan membuatnya tampak
ceria. “Menunggu sesuatu yang membuatku kembali lagi.”
Perkataannya membuat Taylor tertawa terbahak-bahak. “Mungkin kadang-
kadang kita bisa menunggu bareng” kata Taylor, lalu menyerahkan
selembar kertas bekas pembungkus. “Boleh aku minta nomor teleponmu?”
(Picoult,2014:388-389)
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Taylor dan Kate sering menghabiskan waktu yang mereka sadari tidak
akan lama. Kematian Taylor membuat Kate menyadari bahwa dia juga akan
mengalaminya.
Izzy Romano
Tokoh Izzy Romano berperan sebagai saudara kembar Julia Romano. Dia
adalah seorang lesbian. Izzy digambarkan sebagai saudara yang protektif sehingga
dia tidak menyukai hubungan Julia dengan Campbell.Ketidaksukaan Izzy
dikarenakan Campbell telah menyakiti hati saudaranya. Namun, Izzy juga bukan
orang yang over protective, dia mengetahui bahwa Julia masih sangat mencintai
Campbell meskipun telah ditinggalkan bertahun-tahun, Izzy tetap membiarkan
Julia berhubungan kembali dengan Campbell karena hal itu membuat Julia
bahagia. Kehadiran tokoh Izzy sebagai contoh lain kedekatan saudara yang
ekstrem.
Judge (Anjing)
Judge merupakan tokoh selain manusia dalam novel ini. Ia adalah anjing
peliharaan Campbell. Campbell tidak mengungkapkan mengapa ia membutuhkan
Judgedi novel ini. Namun, pada akhirnya terungkap bahwa Judge adalah anjing
layanan epilepsi, ia memberitahu Campbell jika epilepsinya hampir kambuh
sehingga Campbell bisa berpindah ke lingkungan yang aman dari orang-orang.
d) Amanat
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang. Secara
umum amanat dapat dikatakan bentuk penyampaian nilai dalam fiksi baik bersifat
langsung maupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 2013: 335). Pengrang
mengungkapkan banyak pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca.
Beberapa pesan yang dapat ditangkap pembaca antara lain anggota keluarga akan
mengorbankan kepentingannya demi keluarga yang dicintainya. Orang tua akan
melakukan sesuatu yang terbaik bagi anaknya. Segala upaya akan ditempuh untuk
mengatasi sesuatu yang dianggap sebagai permasalahan bagi anaknya. Begitu pula
dengan Sara dan Brian, berbagai cara dilakukan untuk menyelamatkan putrinya
yang sekarat walaupun hal tersebut melampaui batas akal sehat.
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Namun, pengorbanan untuk kepentingan orang lain yang terlalu dalam
tidak selalu baik. Sara mengorbankan dirinya untuk mengurus kondisi fisik Kate
sampai melupakan anak-anaknya yang lain. Kepentingan Anna terabaikan dan
Jesse menjadi anak dengan perilaku destruktif. Anna mengorbankan kepentingan
medisnya untuk Kate tetapi Kate sendiri justru merasa tertekan dengan situasi
seperti itu. Contoh lain dalam novel ini, meskipun Campbell mencintai Julia, ia
rela pergi meninggalkan Julia. Campbell didiagnosis epilepsi dan ia tidak ingin
Julia terbebani dengan kondisinya. Namun, tindakan yang dilakukan Campbell
justru membuat Julia tersiksa secara emosional selama bertahun-tahun.
1. Konflik Batin Tokoh dalam Novel Terjemahan Penyelamat Kakakku
Konflik diartikan sebagai sesuatu yang bertentangan. Wellek dan Warren
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013: 122) menyebutkan konflik adalah sesuatu
yang dramatik, mengacu pada pertarungan anatara dua kekuatan yang seimbang
dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Menurut Meredith dan Fitzgerald
(dalam Nurgiyantoro, 2013: 122) konflik adalah kejadian yang menyaran pada
konotasi yang negatif, sesuatu yang tidak menyenangkan.
Konflik internal atau konflik kejiwaan biasa disebut konflik batin. Konflik
yang terjadi di dalam batin atau jiwa tokoh.Dalam penelitian ini dianalisis konflik
batin tokoh dengann menggunakan teori psikoanalisis Sigmud Freud yang
meliputi tiga unsur kepribadian yaitu id, ego dan superego. Id adalah aspek
kepribadian dalam bawah sadar manusia yang berisi insting-insting dan nafsu-
nafsu manusiawi. Superego adalah sistem kepribadian yang berisi nilai-nilai
aturan yang bersifat evaluatif. Ego adalah kepribadian implementatif yaitu berupa
kontak dengan dunia luar. Ego bertugas menjadi jembatan yang menyelaraskan
atara id dan superego. (Endraswara, 2003: 101). Analisis ini hanya pada beberapa
tokoh dalam novel yang memiliki  pengaruh terhadap jalan cerita.
Anna Fitzgerald
Novel ini bercerita tentang perjuangan seorang gadis bernama Anna
Fitzgerald yang ingin mendapatkan kebebasan medis atas dirinya sendiri. Namun,
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keputusan yang diambil Anna banyak tekanan dari tokoh-tokoh lain dalam cerita
bahkan dirinya sendiri.
Id berupa keinginan Anna untuk bebas muncul setelah beberapa tahun dia
mengalami berbagai tindakan medis. Rasa ingin tahunya menguat karena setiap
tindakan medis yang harus dijalani berhubungan dengan kakaknya, Kate. Anna
ingin mengetahui tujuan sebenarnya dia dilahirkan.
Ketika aku kecil, misteri terbesar bagiku bukanlah bagaimana bayi dibuat,
tapi kenapa.
Aku lahir untuk tujuan yang sangat spesifik. Aku lahir karena para ilmuan
berhasil menggabungkan sel telur ibuku dan sperma ayahku untuk
menciptakan kombinasi spesifik dari bahan genetik yang berharga.Mereka
juga menjelaskan bahwa mereka memilih untuk melakukan pembuahan
untuk menghasilkan diriku karena aku bisa menyelamatkan kakakku, Kate.
(Picoult, 2014: 16)
Anna akhirnya mendapatkan jawaban bahwa dia direncanakan untuk
menyelamatkan Kate. Kate didiagnosis Leukimia APL sejak usia dua tahun. Kate
membutuhkan donor yang memiliki tingkat kecocokan tertentu. Tidak tanggung-
tanggung Anna dibuat dengan tingkat kecocokan sempurna.
Berbagai tindakan medis untuk menyelamatkan Kate telah dijalani
Anna,mulai dari transfuse darah, donor limfosit, granulosit, dan sumsum tulang.
Anna terus mendonorkan organ bagian dalam untuk kebutuhan hidup
Kate.Namun, semakin lama orang tua mereka tidak hanya terfokus untuk
mempertahankan hidup Kate dan mengesampingkan kepentingan Anna.
Kondisi keluarga dan lingkungan yang tidak ramah pada dirinya
menyebabkan Anna frustasi. Id atau keinginan secara naluri untuk membebaskan
diri dari kewajiban dan tanggung jawab menjaga kakaknya muncul. Keinginan itu
semakin kuat ketika ibunya, Sara menyuruh Anna mendonorkan salah satu
ginjalnya untuk Kate.
Kakakku menderita leukemia APL dan selku memperlambat penyakitnya
untuk sementara. Selanjutnya ketika penyakitnya kambuh aku berusia lima
tahun dan limfositku diambil, tiga kali karena dokter-dokter itu tampaknya
tidak pernah cukup mengambil sekali. Ketika cara itu tidak bisa lagi
mereka mengambil sumsum tulang untuk transplantasi. Ketika Kate
menderita infeksi aku harus menyumbangkan granulosit. Ketika
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penyakitnya kambuh lagi aku harus menyumbangkan sel induk darah di
dekat permukaan tubuh. (Picoult, 2014: 33)
Pada kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Anna merasa tertekan karena terus
menerus mendonorkan organ sejak dia lahir sampai sekarang. Keinginan Anna
dapat dipahami karena Anna juga mengalami rasa sakit ketika proses pengobatan
tersebut. Di samping itu, dia tidak dapat bersosialisasi dengan teman-temannya
seperti anak-anak lain. Misalnya ketika diadakan perkemahan, Anna tidak
diizinkan pergi karena penyakit Kate sewaktu-waktu bisa kambuh dan
membutuhkan Anna.
Peran id saat situasi seperti ini sangat kuat. Untuk memenuhi keinginan
dalam memperoleh kebebasan, Anna menyewa pengacara bernama Alexander
Campbell untuk mengajukan gugatan kepada orang tuanya.
Apa yang terjadi jika kau tidak memberikan ginjal pada kakakmu?
Dia akan mati.
Dan kau tidak apa-apa dengan hal itu?
Bibir Anna membentuk garis tipis. “aku berada disini, bukan?
Ya, kau memang berada di sini.Aku hanya berusaha mencaritahu apa yang
membuatmu menolak kali ini, setelah sekian lama kau memberi.”
Anna mendongak melihat rak buku.“Karena ini tidak pernah berhenti.”
(Picoult, 2014: 34)
Dilihat dari kutipan dialog antara Campbell dengan Anna, Anna mengetahui
tentang konsekuensi yang akan dihadapi jika dia tidak lagi menjadi donor untuk
Kate. Namun, karena kuatnya dorongan id untuk bebas, Anna masih
mempertahankan keinginannya untuk melepaskan diri dari tanggung jawab dan
memperoleh kebebasan medis atas dirinya.
Situasi yang dialami Anna mendorong keinginan memperoleh kebebasan
semakin meningkat dan mendesak untuk dipenuhi. Kekuatan dorongan tersebut
membuat Anna berani mengambil keputusan yang besar. id berusaha memenuhi
keinginan, insting dan nafsu meskipun dapat merusak orang lain.
Id selalu berusaha memenuhi kepuasan karena tidak berhubungan dengan
kenyataan. Tidak seperti id yang bersifat bebas, ego bersifat realistis atau
berhubungan dengan kenyataan. Ego bertugas untuk memenuhi kebutuhan id. Ego
menjembatani id dan superego dengan mempertimbangkan kenyataan atau fakta.
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Berdasarkan analisis isi cerita, dia menyadari bahwa keinginannya
bertentangan dengan kondisi Kate yang membutuhkan donor darinya. Sang Ibu,
Sara Fitzgerald juga menentang tindakan yang dilakukan Anna seperti pada
kutipan dalam novel.
“Well, kau tahu Anna, aku juga tidak mau. Sesungguhnya, Kate juga
tidak mau lagi.Tapi ini bukan sesuatu yang bisa jadi pilihan buat kita.”
“Kau pergi mendatangi pengacara dan membuatnya berpikir bahwa
semua ini tentang dirimu padahal bukan.Ini tentang kita.Kita semua.”
(Picoult, 2014: 75)
Keinginan yang bertentangan dengan kenyataan tersebut membuat Anna menjadi
ragu. Ego di dalam diri Anna tampak mempertimbangkan keinginannya dengan
melihat fakta di lingkungannya. Dia menyadari bahwa Kate adalah satu-satunya
saudara perempuan yang dimilikinya. Keraguan Anna dapat ditangkap oleh
Campbell.
“Kau tahu apa yang kupikir? Tidak ada seorangpun yang pernah
menanyakan pendapatmu tentang hal penting karena kau berubah pikiran
seiring waktu berlalu sehingga mereka tidak tahu mana yang harus mereka
percayai.Contohnya aku.Aku bahkan tidak tahu apakah kita masih
melanjutkan petisi kepada hakim untuk kebebasan medismu.” (Picoult,
2014: 281)
Psikoanalisis Freud mengungkapkan, adanya ego membuat id menjadi lebih
terkendali. Begitu pula dengan hasil analisis psikologi pada tokoh Anna. Ego
membuat Anna memikirkan kembali keinginannya untuk bebas yang didasari id.
Berbeda dengan id yang lebih mementingkan keinginan dan nafsu,
superego lebih bertindak sebagai hati nurani yang berkaitan dengan moral. Dalam
kasus ini, superego Anna tumbuh ketika Kate semakin hari semakin lemah.
Melihat kakaknya yang sekarat dan membutuhkan bantuannya,Anna
membayangkan bagaimana jika dia berada di posisi Kate sedangkan Kate ada di
posisnya.
Bagaimana jika aku yang sakit? Bagaimana jika Kate yang diminta untuk
melakukan apa yang telah kulakukan? Bagaimana jika suatu hari nanti,
sumsum atau darah atau apapun yang telah diambil dariku ternyata
berhasil, dan itulah akhirnya? Bagaimana jika aku bisa mengingat kembali
ke belakang pada  suatu hari ini dan merasa bahagia atas apa yang telah
kulakukan bukannya merasa bersalah?
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Pada kutipan di atas, tampak hati nurani atau bagian superego Anna mengambil
peran. Ditinjau dari sisi psikologi, tokoh Anna memiliki superego yang kuat. Dia
cenderung mengabaikan kepentingan sendiri untuk kebaikan orang lain. Hal ini
terlihat pada kutipan.
Hal ini dibicarakan lagi setelah ibuku datang ke kamar kami bicara
tentang menyumbangkan ginjal.“Jangan lakukan,”ujar Kate saat kedua
orangtuaku pergi. Aku menoleh memandang Kate.“Kau ngomong apa
sih? Tentu saja aku akan melakukannya.” (Picoult, 2014: 481)
Pada kalimat terakhir dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa sesungguhnya
Anna bersedia mendonorkan ginjalnya untuk Kate. Namun, Kate sendiri yang
melarang Anna melakukannya. Bagian superego Anna lebih kuat apabila
dibandingkan dengan id. Anna memiliki keinginan untuk bebas, tetapi apabila
tidak mendapat dukungan dari lingkungan dan orang-orang disekitarnya,
keinginan tersebut tidak akan direalisasikan.
Anna memiliki keseimbangan unsur-unsur kejiwaan. Dia dapat
mengendalikan dorongan id, ego dan superego dalam dirinya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Reni Istikasari yang mengatakan:
Tokoh Anna adalah tokoh yang mampu mengendalikan id yang muncul
dalam ego (perilaku sadar). Perilakunya merupakan hasil dari dorongan Id
yang dipengaruhi superego. Hal ini ditunjukkan bahwa alasan Anna untuk
mengajukan petisi hukum kebebasan medis disebabkan oleh keinginan
Kate serta keinginannya sendiri untuk bebas. Dorongan id-nya tidak
muncul dalam bentuk perilaku begitu saja. Pada awalnya Anna bersedia
untuk mendonorkan ginjalnya meskipun dorongan id-nya menginginkan ia
bebas. Dia baru menolak mendonorkan ginjalnya ketika Kate yang
memintanya. Dengan demikian, perilaku yang muncul adalah perilaku
yang dapat memenuhi id serta superego Anna. (Catatan Lapangan, Reni
Istikasari)
Senada dengan pendapat di atas, Astrini Arimurti Suhita, S. Psi dalam catatan
lapangan mengatakan keseimbangan unsur id dan superego akan menimbukan
konflik batin.
Konflik batin terjadi karena adanya pertentangan antara insting-insting (id)
dan nilai moral (superego). Semakin seimbang unsur id dan superego
dalam diri seseorang, maka akan semakin terasa konflik batinnya. Konflik
dalam diri Anna muncul karena keinginannya secara naluri (id) ingin
memperoleh kebebasan tetapi di sisi lain dia sangat menyayangi kakaknya
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(Superego). Ego menjembatani id agar bisa terpenuhi tetapi tetap
mempertimbangkan superego. Peran ego tampak dalam keputusan yang
diambil Anna. Petisi kebebasan medis yang diajukan Anna tidak hanya
atas kemauannya sendiri tetapi juga permintaan dari Kate. (Catatan
lapangan, Astrini Suhita)
Pendapat di atas mengungkapkan kestabilan dan keseimbangan kejiwaan tokoh
Anna dalam menghadapi konflik dalam dirinya dan dengan tokoh lain dalam
novel.
Sara Fitzgerald
Dalam cerita ini dapat dianalisis bahwa tokoh Sara Fitzgerald adalah tokoh
Antagonis. Tokoh yang berperan sebagai ibu dalam keluarga Fitzgerald memiliki
watak ambisius. Dia bertekad untuk menyelamatkan hidup putrinya, Kate yang
didiagnosis penyakit mematikan. Tindakannya dalam menyelamatkan Kate
terkesan impulsif dan hanya menuruti keinginannya karena ambisinya tersebut.
Dengan kata lain, tindakannya yang dilakukan berdasarkan id.
Id Sara Fitzgerald terkesan mendominasi dalam setiap alur cerita. Dia
menginginkan agar Kate dapat diselamatkan meskipun dengan cara yang bagi
sebagian besar orang menganggapnya salah secara moral. Sara menjadikan
anaknya sebagai “sparepart” bagi anaknya yang lain. Dilihat dari sudut pandang
Sara, cara ini tidak salah karena sebagai orangtua tentunya ingin melakukan yang
terbaik untuk buah hatinya. Semua masalah yang didapat menghalangi kebahagian
anaknya akan disingkirkan.
Anna mengajukan gugatan kepada orang tuanya untuk memperoleh
kebebasan medis. Sara sangat marah ketika mengetahui hal ini. Dia menyuruh
Anna untuk mencabut gugatannya tetapi Anna tidak bergeming sehingga id
berupa ambisi untuk menyelamatkan Kate membuat Sara mengintimidasi Anna.
“Apa yang terjadi?”
“Apa yang terjadi. Well.” Ibuku membuatku terjepit dengan
tatapannya.“Kenapa kau tidak menanyakan apa yang terjadi pada
adikmu?”
Kate berpaling ke arahku, memandangku lekat-lekat.
“Hebat sekali ya kau bisa diam sekarang saat tidak ada hakim yang
mendengarkan,” ujar ibuku (Picoult, 2014: 121).
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Pada kalimat terakhir kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Sara tidak dapat
menahan emosinya sehingga mengatakan hal tersebut di depan anggota keluarga
yang lain. Tindakan refleks seperti ini dapat terjadi karena dorongan id yang
besar.
Keluarnya id dalam bentuk luapan kemarahan sudah tidak lagi
mengindahkan superego sehingga perilaku yang dimunculkan Sara adalah
perilaku-perilaku yang tidak sesuai lagi dengan norma-norma dan aturan-aturan
sosial. Demi memuaskan ambisinya untuk menyembuhkan Kate dia
mengeksploitasi Anna meskipun hal tersebut sudah ditentang oleh norma-noma
yang ada dimasyarakatnya. Keluarnya id Sara dalam bentuk tindakan spontan,
dikarenakan meluapnya keinginan-keinginan dan hasrat-hasrat yang tidak
terpenuhi. Penyakit yang dialami Kate membuat banyak permasalahan dan
kekhawatiran bagi Kate yang dipendam dalam alam bawah sadar dalam bentuk id.
Ketika tokoh Anna muncul dalam keluarga tersebut hasrat-hasrat tersebut meluap
dalam bentuk tindakan yang spontan. Sarah melakukan segala cara untuk
memenuhi kebutuhan id-nya tanpa mengindahkan superego.
Id berupa keinginan untuk menyelamatkan Kate yang besar, Sara terkesan
jahat dan semena-mena terhadap hidup Anna. Namun, jika melihat kembali ke
belakang Sara memiliki tujuan moral untuk Anna. Di sini lah peran superego
dalam diri Sara.
Aku hanya memandang anak perempuan ini dari apa yang bisa
dilakukannya untuk anak perempuanku yang lain.
Namun, mimpi-mimpiku untuk anak ini juga tidak kalah mulianya ; aku
punya rencana baginya agar bisa menyelamatkan hidup kakak
perempuannya. (Picoult, 2014: 134)
Pada kutipan di atas, tersurat jelas maksud Sara terhadap Anna. Sara
menginginkan Anna menjadi pahlawan bagi Kate. Dalam novel juga disebutkan
bahwa Sara berharap pengobatan dengan cara tersebut dapat menyembuhkan Kate
sehinga Anna memiliki kebanggaan karena telah menyelamatkan kakaknya dan
bukan penyesalan. Sara memutuskan untuk mengambil organ dalam Anna juga
berdasarkan rekomendasi dari dokter. Dia mengambil setiap keputusan tersebut
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karena tidak ada keterangan yang menyatakan bahwa tindakan medis tersebut
dapat membahayakan bagi donor.
“Jadi, jika besok para ilmuwan muncul dengan gagasan tindakan medis
yang menyembuhkan kanker Kate jika Anna memenggal kepalanya dan
memberikannya kepada Kate, apakah Anda akan merekomendasikan
tindakan pengobatan itu?”
“Tentu saja tidak. Aku takkan pernah merekomendasikan pengobatan yang
membahayakan nyawa anak lain.” (Picoult, 2014: 420)
Kalimat terakhir pada kutipan di atas merupakan pernyataan dokter yang
menangani Kate. Dokter-dokter di rumah sakit tempat Kate dirawat juga
menyatakan bahwa risiko yang akan dialami Anna sangat kecil.
Sehebat apapun dorongan dan harapan akan sulit diwujudkan apabila
terhalang dengan kenyataan yang tidak mendukung. Sama halnya dengan kasus
ini, id atau dorongan ambisi Sara untuk meminta Anna mendonorkan ginjalnya
terhalang karena Anna tidak ingin melakukannya. Dia tetap mengajukan
gugatannya untuk memperoleh kebebasan atas dirinya sendiri.
Pada teori psikonalisis Freud dijelaskan, apabila id bertentangan dengan
kenyataan, akan menimbulkan reaksi pertahanan. Di sini lah peran ego, sebagai
upaya mempertahankan id. Sikap Anna yang gigih mempertahankan gugatannya
membuat Sara memohon kepada Anna agar bersedia mendonorkan ginjalnya.
“Jika kankernya kembali lagi, jika transplantasi ginjal initidak berhasil,
jika segalanya tidak sesuai yang kita harapkan untuk Kate-well aku takkan
pernah memintamu untuk membantu kakakmu lagi…, tapi Anna, maukah
kau melakukan satu hal terakhir ini?” (Picoult,2014: 348)
Kutipan di atas menunjukkan ego dalam diri Sara cukup kuat. Tampak perjuangan
sara untuk mendapatkan donor bagi Kate. Bahkan, Sara mengajukan penawaran
yang beresiko bagi hidup Kate selanjutnya.
Superego dalam diri Sara tidak terlalu berpengaruh. Tindakan-tindakan
yang dilakukan Sara tidak mempertimbangkan norma. Meskipun Sara mengatakan
pembelaan atas tindakan yang dilakukan, itu hanya pertahanan ego Sara, seperti
yang dikatakan oleh Reni Istikasari:
Salah satu metode pertahanan diri yang dijelaskan Freud dalam teori
psikoanalisis adalah rasionalisasi. Dalam rasionalisasi orang berusaha
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mempertahankan dirinya dengan cara membuat alasan-alasan untuk
merasionalkan tindakannya. Sara menggunakan alasan-alasan bahwa dia
tidak pernah menggunakan prosedur-prosedur yang membahayakan
kesehatan Anna untuk menyelamatkan Kate. Hal tersebut merupakan
bentuk pertahanan diri Sara terhadap tekanan dari luar, dia berusaha
merasionalkan perbuatannya. (Catatan lapangan hasil wawancara, Reni
Istikasari)
Id untuk menyelamatkan Kate sangat kuat dan pertimbangan tentang nilai moral
seolah-olah tidak tampak. Kondisi seperti ini justru tidak menimbulkan konflik
batin. Hal ini diungkapkan Astrini Suhita, S. Psi dalam catatan lapangan.
Unsur id untuk menyelamatkan Kate sangat kuat sehingga Sara tidak
mengalami pertentangan (Konflik) dalam dirinya. Peran ego dalam
menjembatani antara id dan fakta juga kuat. Sara melakukan ego defense
mechanism berupa tindakan rasionalisasi, yaitu membuat pembenaran atas
apa yang dilakukan untuk mengurangi rasa bersalahnya. Ego yang kuat
dapat menghindari munculnya konflik batin. (Catatan lapangan, Astrini
Suhita)
Tidak semua tokoh memiliki keseimbangan antara id, ego dan superego. Misalnya
tokoh Sara, id dalam diri Sara dapat mengalahkan superego-nya.
Kate Fitzgerald
Penyakit yang diderita Kate merupakan inti dari setiap konflik yang ada di
keluarga Fitzgerald. Pada awal tubuh Kate menunjukkan gejala yang tidak
normal, ibunya mengira itu adalah penyakit yang biasa dialami oleh anak-anak.
Ternyata dugaan Sara tidak sesuai dengan diagnosis dokter, ia memberi rujukan
untuk membawa Kate ke klinik onkologi. Klinik perawatan untuk pengidap
penyakit kanker. Kate didiagnosis dokter menderita leukemia APL. Saat itu
usianya dua tahun.Kenyataan tersebut membuat Sara merasa bersalah kemudia dia
memutuskan untuk berhenti dari profesinya sebagai pengacara. Dia ingin fokus
menjaga dan merawat Kate.
Leukima APL merupakan jenis penyakit langka dan berbahaya. Kate
diprediksi oleh dokter tidak dapat hidup sampai usia lima tahun. Namun, berkat
kegigihan keluarganya untuk menjaga Kate, dia masih hidup sampai usianya
menginjak 16 tahun. Segala upaya akan dilakukan orang tua untuk
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membahagiakan buah hatinya. Apapun halangannya, akan dihadapi. Akan tetapi
bagaimana jika halangan tersebut berasal dari buah hatinya yang lain?
Sejak Kate didiagnosis menderita leukemia APL, ia harus menjalani
berbagai perawatan medis. Mulai dari pengobatan menggunakan darah tali pusat,
limfosit, granulosit dan pencangkokan sumsum tulang belakang.Semua organ-
organ tersebut berasal dari adiknya, Anna. Anna lahir setelah Kate didiagnosis
leukemia APL.Anna adalah anak yang sengaja direkayasa secara genetika agar
bisa menjadi donor bagi Kate. Penyakit leukemia APL adalah penyakit
berbahaya.Penderita penyakit ini membutuhkan donor dengan tingkat kecocokan
tertentu. Bahkan, anggota keluarga belum tentu bisa menjadi donor. Oleh karena
itu, orangtua Kate memutuskan untuk meminta bantuan ahli genetika ketika
merencanakan anak ketiganya.
Selama bertahun-tahun pengobatan Kate berjalan dengan lancar. Apapun
kebutuhan Kate dapat diambil dari tubuh Anna tanpa perlawanan. Sampai pada
tahun ke 13, Anna mengajukan gugatan bahwa dia tidak bersedia menjadi donor
bagi Kate. Pada akhirnya terungkap bahwa Anna mengajukan gugatan tersebut
atas dorongan Kate sendiri. Terbukti pada kutipan di bawah ini.
“Anna” ujar Campbell pelan, “Apa yang membuatmu berpikir Kate ingin
mati?”
“Dia bilang dia sudah siap.”
“Apakah kau memberitahu Kate kau akan berhenti menjadi donor?”
“Ya” aku berbisik.
“Kapan?
“Malam sebelum aku menyewamu”
“Anna, apa yang dikatakan Kate?”
Aku memandang Campbell. “Dia bilang terima kasih.” (Picoult,2014:484)
Pada kutipan di atas diketahui bahwa sebelum Anna menyewa pengacara dan
mengajukan gugatan hukum, dia telah membicarakannya dengan Kate dan Kate
yang meminta Anna melakukannya.
Setiap orang memiliki insting dasar, sama halnya pada kasus Kate.
Menurut Freud, insting dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok yaitu
insting hidup (life instinct; eros) dan insing mati (death instinct; thanatos)
keduanya merupakan motif dasar manusia yang mendorong untuk bertingkah laku
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yang positif atau konstruktif maupun bertingkah laku secara negatif atau
destruktif. (Dediyanto, Rosyid:2011). Kate yang sebelumnya diprediksi hanya
dapat bertahan sampai usia lima tahun ternyata dia dapat bertahan hidup lebih
lama dari perkiraan dokter. Semua pengobatan dan perawatan yang telah dijalani
Kate dapat membuat hidupnya bertahan lebih lama. Namun, penyakit tersebut
tidak menghilang dari tubuhnya melainkan hanya menjadi lebih jinak dan dapat
kambuh sewaktu-waktu. Hal inilah yang mendorong id Kate untuk mati.
Dorongan insting mati Kate dapat terlihat pada kutipan berikut ini.
“Lihat ada apa di sini..” kataku seraya mengacungkan botol ituaku berjalan
kembali ke kamar tidur dan berpikir aku punya senjata kecil untuk
memeras Kate demi keuntuganku, dan saat itulah aku melihat Kate
menggenggam butiran-butiran pil.
“Apa yang kau lakukan?
Kate berguling. “tinggalkan aku sendiri Anna”
“Kau sudah gila ya?”
“Tidak”, sahut Kate.“Aku sudah bosan menunggu sesuatu yang memang
bagaimanapun bakal terjadi. Kurasa aku sudah cukup lama mengacaukan
hidup semua orang,bagaimana menurutmu?”
“Tapi semua orang sudah bekerja keras menjagamu tetap hidup.Kau tidak
bisa bunuh diri.”
Tiba-tiba Kate mulai menangis. Aku tahu aku tidak bisa.” Beberapa saat
kemudian aku baru sadar artinya Kate pernah mencoba bunuh diri sebelum
ini. (Picoult, 2014: 480)
Berdasarkan kutipan di atas, pada dialog bagian Kate, tampak Kate sangat
tertekan dengan keadaan dirinya. Dia sudah lelah dengan semua pengobatan yang
harus dijalaninya. Setiap pengobatan hanya berlangsung sementara dan
penyakitnya akan kambuh pada suatu hari.
Pada kutipan di atas juga tampak rasa bersalah kepada orang-orang
disekitarnya. Kate merasa telah mengacaukan hidup keluarganya. Sejak Kate
didiagnosis leukemia APL semua orang terfokus untuk menjaga dan merawat
Kate dengan baik sampai kepentingan orang lain terabaikan. Sebenarnya, Kate
tidak ingin diperlakukan seperti orang sakit, dia juga ingin menjalani kehidupan
seperti orang lain. Hal itu tampak pada saat perayaan thanksgiving, keluarga
Fitzgeral bermain football seperti pada kutipan di bawah ini.
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Kate berlari cepat dan nyaris mencetak angka tapi Jesse berlari
mengejarnya lalu menghantam Kate hingga terjatuh ke tanah, menghimpit
Kate hingga terjepit di bawahnya
“Kenapa kau ini?”
“Aku lupa!”
Ibuku: “dimana sakitnya? Apakah kau bisa duduk?”
Namun ketika Kate berbalik, senyum tersungging di wajahnya.“Tidak
sakit. Rasanya luar biasa” (Picoult, 2014: 181)
Orangtua Kate hanya fokus menjaga kesehatan Kate secara fisik. Mereka tidak
melihat Kate dari sisi psikologisnya, apa yang sebenarnya diinginkan Kate
termasuk keinginan Kate untuk mati.
“Dia tidak bisa memberitahumu,”aku menyahut.“Dia terlalu takut jika dia
bunuh diri, dia juga akan membunuhmu.” (Picoult, 2014: 481)
Pada kutipan di atas, Anna menjelaskan kepada Sara bahwa Kate tidak memberi
tahu ibunya karena dia takut mengecewakannya. Selama ini ibunya telah berusaha
dengan keras untuk menjaganya tetap hidup. Kate khawatir, jika dia mengatakan
keinginannya ibunya akan sangat sedih.
Dia anak yang sangat baik. Dia selalu melakukan apa yang disuruh. Tahu
tidak, itu sebabnya dia bertahan.Dia menginginkan izinmu untuk pergi.”
(Picoult, 2014: 344)
Berdasarkan kutipan di atas, Kate mempertahankan hidupnya karena dia tidak
ingin ibunya sedih atas kepergiannya. Kate menyadari bahwa ibunya telah
bersusah payah menjaganya.
Keinginan Kate untuk mati juga berasal dari superego, bagian dari
kejiwaan yang berhubungan dengan nilai dan kebaikan. Kate menyadari bahwa
dia bisa bertahan hidup karena kebutuhannya dapat terpenuhi dari adiknya, Anna.
Dengan kata lain, Anna bertanggung jawab atas keselamatan Kate. Hal inilah
yang mendorong Kate untuk mati karena jika dia mati Anna tidak memiliki
tanggung jawab untuk menyelamatkan hidupnya lagi.
“Coba pikir, Anna. Kau bisa pergi ke kamp hoki. Kau bisa kuliah di
Negara lain. Kau bisa melakukan apapun yang kau mau dan tak pernah
harus menguatirkan aku lagi” (Picoult, 2014: 482)
89
Pada kutipan di atas, tersirat bahwa Kate ingin membebaskan Anna dari
tanggungan hidupnya selama ini. Kate tahu bahwa Anna tidak dapat pergi bebas
karena sewaktu-waktu penyakit Kate dapat kambuh dan hal itu tentu saja
membutuhkan Anna. Selain itu, Kate ingin menyelamatkan Anna karena selama
ini Anna telah menyelamatkannya.
Dorongan insting mati (id) dan keinginan untuk membebaskan Anna serta
rasa bersalah terhadap Anna (superego) berada pada sisi yang sama. Dengan
demikian ego Kate menyuruh Anna untuk tidak menyediakan kebutuhan Kate lagi
karena seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa setiap penyakit Kate
kambuh, Anna selalu memberikan apa yang dibutuhkan oleh Kate. Ego Kate
inilah yang mendorong Anna untuk mengajukan gugatan kebebasan medis.
Konflik batin Kate disebabkan oleh dorongan id dan superego yang
beragam. Astrini Arimurti Suhita, S. Psi mengungkapkan pendapatnya tentang
konflik batin yang dialami tokoh Kate seperti berikut ini.
Konflik dalam diri Kate muncul dari dorongan id untuk bebas dari
pengobatan dan perawatan yang harus dijalani selama hidupnya dan
dorongan superego untuk tetap bertahan hidup demi ibu yang telah
berusaha keras menjaganya. Di sisi lain, superego untuk membebaskan
Anna dari tanggung jawab dan rasa bersalah karena telah merepotkan
banyak orang membuat Kate mengalami depresi sehingga dorongan
insting untuk mati muncul. (catatan lapangan, Astrini Arimurti Suhita)
Berdasarkan hasil analisis dan pendapat dari ahli dapat disimpulkan bahwa tokoh
Kate memiliki sisi superego (menuruti keinginan orangtuanya dan rasa kasihan
dan bersalah terhadap Anna) yang lebih kuat dari pada dorongan id-nya.
Jesse Fitzgerald
Jesse merupakan sulung di keluarga Fitzgerald. Ia adalah kakak laki-laki
Kate. Jesse pernah mengalami kehidupan seperti anak-anak lain setidaknya
sampai usia empat tahun. pada saat itu adiknya yang berusia dua tahun didiagnosis
penyakit ganas dan langka. Sejak saat itu, Jesse dipaksa untuk dewasa lebih cepat.
Kondisi Kate memaksa semua anggota keluarga menjadi lebih fokus pada dirinya.
Kate menjadi prioritas utama di keluarganya dan semua masalah yang dianggap
tidak terlalu penting menjadi terabaikan.
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Dalam sebuah keluarga, seorang anak berhak mendapat kasih sayang yang
sama seperti anak lainnya. Hal ini berlaku dalam kondisi keluarga yang normal.
Normal disini maksudnya, tidak ada anak yang memiliki kebutuhan khusus di
keluarga tersebut. Sayangnya, keadaan keluarga Fitzgerald tidak seperti kondisi
keluarga biasa. Salah satu anak di keluarga tersebut menderita penyakit ganas dan
langka sehingga membutuhkan penanganan khusus. Kondisi itulah yang
menyebabkan Jesse merasa tidak dianggap.
“Dad, panggilku “Kapan kita pergi?”
Tapi ayahku terlalu sibuk menggulung tisu dan memasukkannya ke lubang
hidung Kate.
“Dad?” Panggilku sekali lagi
Ayahku memandang tajam , tapi tidak menjawab dan matanya tampak
linglung serta tampak tidak fokus memandangku seakan tubuhku hanyalah
asap.
Itulah pertama kalinya aku merasa, mungkin aku memang seperti asap.
(Picoult, 2014: 314)
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Jesse merasa orang tuanya
hanya memperhatikan adiknya, Kate. Menurut psikologi, anak sangat
membutuhkan kasih sayang orang tuanya. Dia juga mudah merasa cemburu jika
tidak mendapat perlakuan yang sama dengan saudaranya yang lain. Anak yang
tidak mendapat perhatian dari orangtuanya akan mencari cara agar dia
mendapatkan apa yang tidak didapatkan selama ini. Cara-cara yang diambil ini
dapat bersifat positif misalnya dengan berprestasi atau dengan cara yang bersifat
negatif dan merusak.
Id atau dorongan keinginan dalam diri Jesse untuk mendapatkan perhatian
dari orangtuanya cukup besar. Pada saat natal, Kate kambuh dan harus dibawa ke
rumah sakit. Semua orang pergi ke rumah sakit dan Jesse dititipkan ke
tetangganya. Dalam kondisi itu, Jesse merasa tidak nyaman Karen tetanggnya
dapat berkumpul dan bersenang-senang bersama keluarga sedangkan dia dan
keluarganya harus terpisah. Pada saat itulah muncul dorongan untuk diperhatikan,
seperti pada kutipan berikut ini.
Aku berjalan kaki pulang ke rumah lalu mengambil kapak dan gergaji
tangan milik ayahku dan menebang pohon cemara kecil di halaman depan.
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Pada saat tetanggaku tahu aku kabur, aku sudah menata segalanya di ruang
tamu. Lengkap dengan pohon, hiasan dan ornamen…
Lalu pada pagi hari natal, oranguaku dating ke rumah tetanggaku untuk
menjemputku. Mereka tampak berantakan,…
Mereka bahkan tak pernah berkomentar tentang pohonnya. (Picoult, 2014:
248-249)
Berdasarkan kutipan di atas tampak jelas Jesse ingin merayakan natal bersama
dengan keluarganya. Jesse berharap keluarganya dapat berkumpul dan senang
dengan apa yang telah dilakukannya dengan membuat pohon natal. Namun,
keluarganya tidak memberikan respon seperti yang diharapkan Jesse.
Dorongan id yang tidak dapat tercapai membuat ego bagian yang
berhubungan dengan realitas mengambil peranan. Ego bertugas mengambil
keputusan untuk memuaskan id yang berbenturan dengan keadaan nyata.
Keinginan (id) Jesse untuk mendapat perhatian dari orang-orang disekitarnya,
dalam hal ini orangtuanya membuat Jesse melakukan sesuatu yang bersifat
destruktif. Pada kutipan di bawah ini dipaparkan tentang sifat destruktif Jesse.
Ternyata metal sodium disimpan dalam laboratorium sains SMA dalam
wadah penyimpanan kecil berisi minyak, karena sifatnya yang mudah
bereaksi terkena udara. Ternyata bahan ini juga bereaksi terhadap air ,
menciptakan hidrogen dan panas. Ternyata putraku yang masih kelas 3
SMP cukup cerdas untuk menyadarinya, itulah sebabnya dia mencuri
sampel bahan it, menyiramnya ke toilet dan meledakkan septic tank
sekolah. (Picoult,2014: 339)
Tindakan Jesse meledakkan septic tank sekolah membuat orangtua Jesse
dipanggil ke sekolah dan hal itulah yang diharapkan Jesse. Ia mendapat perhatian
dari orangtuanya meskipun dengan cara yang tidak baik secara normatif.
Dijelaskan bahwa hal tersebut merupakan representasi terhadap apa yang
dirasakan Jesse pada waktu itu. Keinginan-keinginan dan kemarahan yang
terpendam dapat meledak sewaktu-waktu.
Id Jesse untuk mendapatkan perhatian pada waktu itu sangat tinggi.
Menurut pendapat psikolog, perkembangan psikologi pada masa remaja berusaha
ingin dilihat dan menunjukkan eksistensinya di mata orang lain. Jesse merasa
tidak ada yang memperhatikannya. Oleh karena itu, ego mengambil keputusan
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untuk melakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian. Salah satunya pada
kutipan di bawah ini.
Pada hari itu akhirnya aku berada di tengah-tengah perempatan jalan ,
tepat di bawah lampu lalu lintas , taksi mengklakson tanpa henti dan mobil
membanting stirnya ke kiri sementara sepasang polisi berlari
menyelamatkanku. Di kantor polisi ketika ayahku dating menjemput dia
menanyakan apa yang kupikirkan sehingga melakukan itu.
Sesungguhnya aku tidak berpikir. Aku hanya berusaha berada di tempat
aku akan diperhatikan. (Picult, 2014: 316)
Pada kalimat terakhir kutipan di atas, tampak jelas bahwa Jesse melakukan
tindakan tersebut agar diperhatikan oleh orang-orang disekitarnya. Tidak hanya
itu, Jesse melakukan berbagai tindakan destruktif lainnya seperti membakar
gudang kosong sebagai luapan kemarahannya, menggunakan narkoba untuk
menenangkan diri dan sebagainya.
Keinginan-keingnan yang bersumber dari id yang tidak tersampaikan
dengan baik dapat menimbulkan tekanan dan depresi. Meskipun ego telah
melakukan cara agar id terpuaskan, cara yang ditempuh tidak sesuai dengan
norma. Akibatnya reaksi dari orang-orang disekitarnya tidak sesuai dengan
keinginan atau hasrat id.
Aku mencari tempat seperti diriku, besar, hampa, dilupakan oleh hampir
semua orang (Picoult, 2014: 127)
Kutipan di atas merupakan monolog tokoh Jesse dalam novel Penyelamat
Kakakku. Dari kutipan tersebut, dapat dianalisis bahwa Jesse mengalami depresi.
Ia merasa tidak dianggap dan dilupakan oleh orang-orang di sekitarnya. Hampa
yang dimaksud dalam kalimat tersebut bahwa Jesse merasa tidak memiliki sesuatu
yang dapat dibanggakan atau bermanfaat bagi keluarganya.
Di sinilah peran superego, yang berhubungan dengan kebaikan, hati nurani
dan norma-norma. Di saat Jesse merasa depresi dan hampa sebenarnya dalam hati
ia ingin dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat. Dapat dibuktikan pada kutipan
di bawah ini.
“Tunggu.”Kau pasti mengira aku salah makan obat atau apa.”Apakah
ginjalku cocok?”
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Dr. Chance menggeleng. “Dalam kasus biasa, donor ginjal tidak perlu
memiliki kecocokan sempurna.  Tapi adikmu bukan kasus biasa.”
Ketika dokter itu pergi, aku bisa merasakan ibuku sedang memandangiku.
“Jesse” panggilnya.
Bukan berarti aku mau jadi suka relawan. Aku hanya ingin tahu.” Tapi
dalam hatiku, aku merasa panas terbakar. Sama seperti ketika api melahap
gudang. Apa yang membuatku percaya bahwa diriku mungkin berharga,
bahkan pada saat sekarang? Apa yang membuatku berpikir aku bisa
menyelamatkan adikku, ketika aku bahkan tidak bisa menyelamatkan
diriku sendiri. (Picoult, 2014: 131)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Jesse ingin dapat menyelamatkan Kate,
membuat dirinya memiliki arti dalam keluarga. Tetapi karena Jesse tidak ingin
terlihat lemah, ia menutupinya dengan mengatakan bahwa ia hanya ingin tahu.
Superego dalam diri Jesse ingin berusaha menyelamatkan Kate tetapi
kenyataannya Jesse tidak dapat menyelamatkan Kate karena ginjalnya tidak
cocok. Akhirnya depresi yang dialami Jesse menjadi semakin dalam karena dia
merasa bersalah.
Jesse memiliki id yang besar. Tindakan Jesse cenderung berasal dari
dorongan-dorongan id. Hal ini dibenarkan oleh Reni Istikasari yang mengatakan:
Perilaku Jesse menunjukkan munculnya id ke alam sadar dalam bentuk
perilaku. Kemunculan id yang besar ditunjukkan dengan munculnya
perilaku-perilaku irrasional yang tidak dapat diterima di dunia nyata demi
memenuhi id-nya. (Catatan lapangan, Reni Istikasari)
Reni menjelaskan bahwa tindakan Jesse dipengaruhi dorongan id yang kuat. Id
bersifat senang-senang dan ingin segera dipenuhi. Hal senada juga disampaikan
oleh Astrini Arimurti Suhita, S. Psi.
Konflik batin yang dialami Jesse dideskripsikan dengan jelas. Jesse tidak
mendapat perhatian dari orangtuanya sehingga keinginan untuk
diperhatikan sangat kuat. Keinginan ini berasal dari id. Ego berusaha
memenuhi id dengan melakukan tindakan-tindakan yang menarik
perhatian seperti meledakkan septic tank, konsumsi narkoba, dan tindakan
kriminal lainnya. Tetapi, ego Jesse lemah sehingga muncul rasa bersalah
setelah melakukan hal tersebut. (Catatan lapangan, Astrini Suhita)
Tindakan yang berasal id berifat alamiah seperti insting, nafsu, hasrat dan
keinginan-keinginan biologis. Id yang besar dapat mengalahkan superego
sehingga tindakan yang berasal dari id cenderung bersifat destruktif.
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Campbell Alexander
Campbell Alexander merupakan pengacara yang terkenal. Namanya
terdapat dalam berbagai surat kabar dengan kasus-kasus yang berhasil
ditanganinya. Hal inilah yang membuat Anna mengenal namanya, pertama kali
dia memutuskan menyewa pengacara ini untuk mengajukan petisi kebebasan
medisnya karena membaca surat kabar. Anna memberanikan diri menyewa
pengacara terkenal dengan bayaran mahal karena Campbell telah menangani
kasus yang hampir serupa dengan kasus yang akan dia ajukan.
Sekretaris itu tersenyum tidak nyaman. “Kami tidak mengurus kasus anak-
anak dan remaja. Kalau mau, aku bisa memberikan nama-nama pengacara
yang…”
Aku mengambil napas dalam-dalam. “Sebenarnya” aku menyela, “kau
salah. Smith vs Whately, Edmund vs Rumah Sakit Ibu dan Anak, dan
Jerome vs Keuskupan Providence, semuanya melibatkan penggugat yang
usianya masih di bawah delapan belas tahun. Ketiganya menghailkan
putusan yang mendukung klien-klien Mr. Alexander. Dan semua kasus itu
baru terjadi tahun lalu. (Picoult, 2014: 27)
Pada awalnya Campbell tidak tertarik dengan Anna. Campbell Alexander cukup
arogan untuk menangani suatu kasus hukum dan kasus yang akan diajukan Anna
bukan kasus yang biasa ditanganinya. Namun, Anna bersikeras untuk
menyewanya. Penjelasan dan luapan perasaan Anna akhirnya mengubah
keputusan Campbell. Ia akan membantu kasus Anna dengan cuma-cuma,
pertimbangannya adalah kasus ini mudah ditangani dan menghasilkan popularitas
bagi dirinya.
Campbell Alexander adalah orag yang oportunis. Ia selalu dapat
mengambil keuntungan bagi dirinya sendiri dalam setiap kesempatan. Campbell
mengakui sifatnya tersebut dalam novel, dan hal itu terbukti pada kutipan berikut
ini.
Bukan berarti aku orang yang suka berderma, tapi kasus ini tidak
tergoyahkan: dia tidak mu menyerahkan ginjalnya, tidak ada pengadilan
yang waras yang akan memaksanya menyerahkan ginjalnya, aku tidak
perlu melakukan riset hokum, orangtuanya akan menyerah sebelum kita
bersidang dan sampai disitu saja. Ditambah lagi kasus ini akan
menghasilkan banyak publisitas untukku dan akan mengangkat kasus pro
bono yang kulakukan hingga sampai dekade mendatang. (Picult, 2014: 35)
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Pada kutipan di atas, tampak sifat oportunis Campbell. Dia membantu Anna untuk
mendapatkan publisitas dan dapat mengangkat kasus layanan hukum secara cuma-
cuma yang ditanganinya. Pada saat ini dorongan untuk mendapatkan eksistensi
menjadi dominan karena Campbell tidak memkirkan apa yang akan dialami Anna
selanjutnya dengan keputusan tersebut. Campbell hanya mengikuti dorongan
keinginan id untuk mengambil keuntungan dari kasus tersebut.
Dorongan id atau nafsu cenderung membuat seseorang menjadi egois dan
tidak memikirkan kepentingan orang lain. Id, dalam hal ini keinginan untuk
mendapatkan eksistensi dan publisitas membuat Campbell menjadi tidak peduli
dengan nasib Anna. Hal ini terbukti pada kutipan dibawah ini, ketika sekretaris
Campbell menanyakan tentang kasus yang akan diwakilinya.
Kerri menggeleng. “Dia akan tinggal di mana?”
Pertanyaannya membuatku terenyak. Sesungguhnya aku tidak benar-benar
mempertimbangkannya. Tapi seorang anak yang mengajukan gugatan
hukum kepada orangtuanya tidak akan merasa nyaman tinggal satu atap
dengan mereka, setelah surat gugatan diajukan.
“Campbell” desak Kerri memaksa, “kau tidak bisa mengharapkan anak itu
menjaga dirinya sendiri.”
Aku berjalan kembali menuju kantorku. Judge mengikuti berhenti tepat di
ambang pintu. “itu bukan urusanku” jawabku, kemudian aku menutup
pintu menguncinya lalu menunggu. (Picoult, 2014: 37-38)
Kutipan di atas merupakan bukti bahwa Campbell menerima kasus gugatan
kebebasan medis Anna hanya untuk mengambil keuntungan tanpa
mempertimbangkan  nasib Anna setelah melayangkan gugatan tersebut.
Seiring berjalannya alur cerita, Campbell dan Anna menjadi semakin
akrab. Kedekatan emosional ini dikarenakan Campbell dan Anna memiliki
beberapa kesamaan, salah satunya tidak memiliki kebebasan atas dirinya sendiri.
Campbell menderita epilepsi sehingga ia tidak dapat bergerak dan pergi dengan
leluasa. Kedekatan mereka membuat Campbell tidak lagi mementingkan
keuntungan dirinya. Ia lebih mempertimbangkan apa yang sebenarnya diinginkan
Anna.
“Kita tidak akan ke rumahku. Aku harus ke kantor pemadam kebakaran.
Aku tinggal sementara di sana bersama ayahku.”
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“Ini cuma imajinasiku atau aku tidak menghabiskan waktu beberapa jam
di pengadilan kemarin berdebat tentang hal ini? Kupikir kau memberitahu
Julia bahwa kau tidak mau dipisahkan dari ibumu? Inilah maksudku,
Anna,” kataku, seraya menghantam tanganku ke setir. “Apa sih yang
sesungguhnya kau inginkan?” (Picoult, 2014:281)
Peran ego adalah mengontrol id sehingga menjadi lebih terkendali dan dapat
disesuaikan dengan kenyataan. Kutipan di atas menunjukkan sisi ego dalam diri
Campbell. Ego Campbell juga terpengaruh oleh wali ad litem Anna yang
merupakan mantan kekasih Campbell. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan
berikut ini.
“Aku tahu apa yang benar untuk Anna,” Julia memberitahuku, “tapi aku
tidak yakin dia cukup dewasa untuk membuat keputusan-keputusan
sendiri.”
“Saat ini, setiap kali sesuatu terjadi terhadap Kate, dia mundur. Dan
meskipun Anna pikir dia merasa mampu, dia belum pernah mengambil
keputusan sebesar ini, mengingat konsekuensi yang bakal menimpa
kakaknya.” (Picoult,2014: 270)
Wali ad litem bertugas merekomendasikan yang terbaik untuk Anna. Julia yang
telah melakukan observasi terhadap Anna dan keluarganya memberi tahu
Campbell bahwa Anna mengalami kebimbangan. Kenyataan ini membuat
Campbell ragu dengan keputusan yang diambil Anna. Kebimbangan Campbell
dalam hal ini juga dibenarkan oleh Astrini Suhita, S. Psi.
Konflik batin pada tokoh Campbell justru muncul setelah dia memutuskan
untuk membantu Anna mendampingi gugatan hukumnya. Pada awalnya Id
untuk mendapatkan popularitas tidak mendapatkan pertentangan dari sisi
Superego, tetapi setelah Campbell mengenal Anna sisi moral dan kebaikan
Campbell terhadap Anna lebih kuat. Ini yang menimbulkan konflik dalam
diri Campbell, antara mempertahankan popularitas dan
mempertimbangkan kebaikan untuk Anna. (Catatan lapangan, Astrini
Suhita)
Keraguan dan kebimbangan Anna membuat Campbell menyadari bahwa
sesungguhnya apa yang dilakukan Anna bukan tentang alasan-alasan egois
dirinya. Hal ini dapat terlihat dalam kutipan di bawah ini.
“Aku tahu ketika Anna membuat keputusan mengajukan gugatan hukum
ini. Dia tidak melakukannya demi alasan-alasan egois yang mungkin kita
duga berasal dari anak tiga belas tahun. Dia tidak membuat keputusan ini
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karena dia ingin menjadi anak-anak sebayanya. Dia tidak membuat
keputusan ini karena dia bosan tubuhnya disuntik dan diperiksa. Dia tidak
membuat keputusan ini karena dia takut sakit.” (Picoult, 2014: 501)
Kutipan di atas disampaikan Campbell pada persidangan gugatan hukum Anna.
Pada kutipan di atas, dapat dianalisis bahwa Campbell menyadari keputusan Anna
tidak berdasarkan kepentingan dirinya sendiri.
Pengajuan petisi kebebasan medis Anna akhirnya di kabulkan hakim.
Dalam perjalanan menuju pengadilan untuk menandatangani surat-surat, Anna
dan Campbell mengalami kecelakaan. Campbell selamat dalam kecelakaan
tersebut sedangkan Anna mengalami kondisi yang memprihatinkan. Anna masih
bernafas dengan bantuan respirator tetapi otaknya tidak menunjukkan tanda-tanda
kehidupan. Pada saat itu dokter memberikan rekomendasi untuk dilakukan
transplantasi ginjal terhadap Kate dengan ginjal Anna.
“Saya tahu ini sesuatu yang tidak ingin kalian pikirkan sekarang, tetapi ada
kesempatan yang sangat kecil... apakah kalian mau mempertimbangkan
donor ginjal?”
Campbell lah yang menjawab pertanyaan itu. “Saya memiliki kuasa penuh
sebagai penasihat hukum atas diri Anna,” katanya menjelaskan. “Bukan
orangtuanya.” Dia memandang aku lalu Sara. “Dan ada gadis di lantai atas
yang membutuhkan ginjal itu.” (Picoult, 2014: 513)
Pada kutipan di atas, dapat dilihat superego dalam diri Campbell. Keputusan Anna
mengajukan gugatan bukan untuk mempertahankan dirinya melainkan untuk
kebahagian keluarganya. Oleh karena itu, sisi moralitas dalam diri Campbell
muncul untuk menyelamatkan Kate.
2. Nilai Pendidikan
a. Nilai Religius
Nilai ini berhubungan dengan kepercayaan dan keyakinan. Meskipun di
dunia ini terdiri dari berbagai keyakinan dan kepercayaan, tetapi inti dari
ajarannya tetap sama. Tidak ada agama yang mengajarkan keburukan.Meskipun
novel ini bukan novel yang bertema religius tetapi banyak nilai-nilai keagamaan
yang terdapat didalamnya. Nilai ini tersirat dari tindakan tokoh, misalnya sikap
optimis keluarga Fitzgerald dalam menghadapi penyakit ganas yang diderita Kate
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Fitzgerald. Meskipun dokter mengatakan bahwa penyakit tersebut tidak dapat
disembuhkan, keluarga Fitzgerald selalu berusaha agar Kate dapat bertahan
hidup.Mereka tidak pernah putus asa dengan keadaan. Setiap dokter mengatakan
ada tindakan yang dapat dilakukan untuk meringankan penyakit Kate, mereka
selalu mengambil kesempatan tersebut. Sikap optimis inilah yang membuat Kate
dapat bertahan hingga dewasa, padahal vonis dokter mengatakan Kate hanya
dapat bertahan hidup sampai usia 8 tahun.
Agama mengajarkan setiap umatnya untuk selalu berusaha dan berdoa
serta tidak mudah menyerah dengan setiap ujian hidup yang diberikan. Selain itu,
kondisi Kate dengan penyakitnya membuat pembaca sadar untuk mensyukuri
nikmat dan anugerah yang telah diberikan Tuhan. Nilai-nilai inilah yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca.
b. Nilai Moral
Nilai moral mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia.
Ajaran moral dalam karya sastra seringkali tidak secara langsung disampaikan,
tetapi melalui hal-hal yang sifatnya amoral terlebih dahulu. Hal ini sesuai apa
yang dikenal dengan tahap katarsis pada pembaca karya sastra. Meskipun sebelum
mengalami katartis, pembaca atau penonton dipersilahkan untuk menikmati dan
menyaksikan peristiwa-peristiwa yang sebetulnya tidak dibenarkan secara moral.
Dalam novel ini diceritakan bahwa Jesse Fitzgeral melakukan beberapa
tindakan yang tidak baik. Jesse sering melakukan tindakan destruktif seperti
minum-minuman keras, penyalahgunaan narkoba, pembakaran gudang dan
tindakan kriminal lainnya. Meskipun hal itu dilakukan Jesse karena dia merasa
tidak berguna bagi adiknya yang sekarat, serta ingin mendapat perhatian dari
orang tuanya tetapi cara yang diambil Jesse tidak dapat dibenarkan. Pembaca
dapat mengambil pelajaran dari peristiwa tersebut.
Begitu pula dengan tindakan Sara dan Brian Fitzgerald terhadap Anna.
Mereka sengaja membuat Anna dengan bantuan ahli genetika agar dia bisa
menjadi donor yang cocok bagi anaknya yang lain.
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Nadia menunduk memandang kertas catatannya. “Anda menerima surat
yang membenci tindakan Anda ini bukan?”
Brian mengangguk. “Tampaknya orang-orang menganggap kami membuat
bayi yang sudah dirancang terlebih dulu.”
“Bukankah memang seperti itu?”
“Kami tidak meminta bayi dengan mata biru atau anak yang tingginya
mencapai seratus delapan puluh sentimeter atau anak dengan IQ dua ratus.
Memang kami meminta sifat-sifat khusus tapi yang kami minta bukanlah
ciri-ciri manusia unggul. Yang kami minta hanya ingin menyelamatkan
nyawa putri kami. (Picoult,2014:137)
Secara moral, tindakan orang tua Anna dikatakan tidak etis karena
mengorbankan kepentingan Anna demi Kate. Sejak Anna lahir, dia sudah diberi
tanggung jawab untuk menyelamatkan Kate. Anna menjadi seolah-olah tidak
memiliki kebebasan atas dirinya. Hal tersebut melanggar secara moral namun,
sebagai orang tua akan melakukan berbagai cara untuk menyelamatkan anaknya.
Jadi penilaian ini dikembalikan kepada pembaca.
Berbeda dengan contoh di atas, tindakan Anna dapat diambil nilai
moralnya secara langsung. Pengorbanan yang dilakukan Anna untuk
menyelamatkan kakaknya sangat besar. Dia rela mengorbankan kepentingannya
agar Kate dapat bertahan hidup.
Kakakku menderita leukemia APL dan selku memperlambat penyakitnya
untuk sementara. Selanjutnya ketika penyakitnya kambuh aku berusia lima
tahun dan sel limfositku diambil, tiga kali karena dokter-dokter itu
tampaknya tidak pernah cukup mengambil sekali. Ketika cara itu tidak
bisa lagi mereka mengambil sumsum tulang untuk transplantasi. Ketika
Kate menderita infeksi, aku harus menyumbangkan granulosit. Ketika
penyakitnya kambuh lagi aku harus menyumbangkan sel induk darah di
dekat permukaan tubuh. (Picoult,2014:33)
Walaupun pada akhirnya Anna menggugat orang tuanya, tindakan tersebut dia
lakukan karena dorongan Kate. Pengorbanan Anna ini juga dapat dikatakan
bermoral karena nilai moral yang baik tidak hanya berbuat baik kepada sesama,
tetapi memiliki dampak yang baik bagi lainnya.
c. Nilai Sosial
Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu dengan individu
yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus bersikap,
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bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan menghadapi situasi tertentu
juga termasuk dalam nilai sosial. Nilai pendidikan sosial yang ada dalam karya
seni dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang diinterpretasikan.
Nilai pendidikan sosial yang terdapat di dalam novel ini salah satunya
adalah sikap tenggang rasa dan saling menolong. Ketika keluarga Fitzgerald
mengalami kesulitan, Suzanne membantu mereka. Seperti menjaga Jesse dan
Anna ketika Orangtua mereka harus menjaga Kate di rumah sakit.Selain itu,
Suzanne juga menawarkan bantuan uang untuk pengobatan Kate.
“Ya” Zanne merogoh sakunya dan mengeluarkan cek yang ditujukan
untuk kami sebesar $100.000” (Picoult, 2014: 293).
Keluarga Fitzgerald menolak bantuan tersebut. Bukan karena mereka
sombong melainkan mereka menganggap Suzanne telah banyak membantu
sehingga mereka tidak enak jika terus menerus dibantu. Berbeda dengan kondisi
masyarakat di Indonesia, banyak orang merasa dirinya perlu dibantu. Misalnya
ketika pembagian sumbangan dan bantuan pemerintah, banyak orang berebut dan
mengaku layak mendapatkan bantuan.
Sikap ini dapat dijadikan pelajaran, bahwa manusia tidak dapat hidup
sendiri. Seseorang membutuhkan orang lain maupun lingkungannya. Orang tidak
akan membantu apabila dia tidak merasa simpati kepada orang tersebut. Oleh
karena itu, menjaga hubungan baik dengan orang lain itu penting. Salah satu cara
menjaga hubungan baik dengan orang lain adalah mengucapkan terima kasih.
Dapat dilihat pada kutipan di bawah ini.
Kau bilang apa? Aku langsung bertanya dan Anna berterima kasih pada
ibu Mallory.
Oh, terima kasih kembali. Dia menyerahkan kantong kecil berisi hadiah
kepada Anna. (Picoult, 2014: 224)
Pada kutipan di atas dapat diketahui bahwa mengucapkan terima kasih diajarkan
sejak dini.Sejak dini anak sudah diajarkan untuk bersosialisasi dengan orang lain
sehingga diharapkan ketika dewasa dapat hidup berdampingan bersama orang-
orang di sekitarnya dengan baik.
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d. Nilai Budaya
Sebagai ciptaan manusia, kebudayaan adalah dunia khas manusia.
Kebudayaanlah yang membedakan manusia dengan hewan. Dalam ruang lingkup
kebudayaan, manusia mengembangkan hidup individual dan sosialnya, dalam
rangka pemenuhan martabat kemanusiaanya.
Novel ini mengambil latar Amerika, sehingga budaya yang tercermin
adalah budaya barat.Seperti perayaan thanksgiving sebagai ucapan rasa syukur
atas nikmat yang diterima.
Pada suatu thanksgiving ketika Kate tidak berada di rumah sakit, kami
sempat berpura-pura menjadi keluarga normal. Kami menonton parade di
televise, di sana kami menyaksikan tayangan tentang balon raksasa yang
dihembukan angin hebat dan akhirnya melilit tiang lalu lintas NYC. Kami
membuat kuah daging sendiri. Ibuku membawakan tulang kalkun yang
akan dipatahkan sambil mengucapkan permintaan kami.
(Picoult, 2014:180)
Thanksgiving adalah hari libur resmi di Amerika. Thanksgiving merupakan
perayaan untuk mengucapkan terima kasih dan rasa bersyukur di akhir musim
panen (http://id.wikipedia.org/wiki/Hari_Pengucapan_Syukur). Di Indonesia juga
terdapat perayaan semacam ini. Misalnya acara nyadran oleh masyarakat pesisir
sebagai ucapan rasa syukur atas hasil tangkapan ikan dan pesta panen yang
dilakukan oleh masyarakat desa sebagai rasa syukur atas hasil panen. Jadi,
walaupun novel ini mengambil latar budaya di Amerika tetapi masih dapat ditarik
benang merah yang sama dengan budaya yang ada di Indonesia.
Nilai budaya memang selalu berkaitan dengan adat istiadat dan warisan
nenek moyang yang dilakukan secara turun-temurun. Namun, manusia mampu
memodifikasi kebudayaannya melalui kemampuan pikiran. Seperti budaya
bekerja. Nilai positif lain yang dapat diambil dari budaya orang amerika adalah
etos kerja yang tinggi. Diceritakan dalam novel ini bahwa Brian yang bekerja
sebagai pemadam kebakaran sangat disiplin dan bertanggung jawab dengan
pekerjaannya.
Di keluarga kami, memanggil ayahku pulang dari tempat kerja merupakan
dosa utama. Karena pekerjaan ayahku berkaitan dengan keadaan gawat
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darurat, krisis seperti apa yang kami alami hingga sebanding dengan hal
itu? (Picoult,2014:74)
Ia tidak pernah membolos kerja. Keluarganya juga memahami hal itu sehingga
tidak berani memanggil ayahnya untuk pulang kecuali ada keadaan yang gawat.
Nilai budaya ini dapat dijadikan pelajaran bagi pembaca karena seperti
yang telah kita ketahui, tingkat kedisiplinan orang Indonesia masih rendah.
Loyalitas terhadap pekerjaan juga masih rendah sehingga tidak ada salahnya
Indonesia menjadikan kedisiplinan dan loyalitas dalam bekerja sebagai budaya.
3. Relevansi Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult
sebagai Materi Apresiasi Sastra di SMA
Penyusunan materi pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA
disesuaikan dengan isi kurikulum. Kurikulum adalah suatu pedoman bagi guru
untuk menentukan pokok-pokok yang akan diajarkan kepada siswa. Kurikulum
tingkat satuan pendidikan menyertakan standar kompetensi dan kompetensi dasar
tentang apresiasi sastra berupa novel sebagai kegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan oleh siswa. Berikut ini standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
ada di SMA sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Tabel 4. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Semester 1
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Membaca
7. Memahami berbagai
hikayat, novel Indonesia/novel
terjemahan
7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik  dan
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan
Tabel 5. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Membaca
15. memahami buku biografi,
novel, dan hikayat.
15.2 Membandingkan unsur intrinsik dan
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan dengan
hikayat.
103
Dalam materi kelas XI semester 1 ditemukan standar kompetensi
Membaca: memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/terjemahan. Dari
kompetensi membaca, dimaksudkan dari standar kompetensi ini adalah
pembelajaran apresiasi sastra untuk memahami berbagai hikayat, novel
Indonesia/terjemahan. Bertumpu dari standar kompetensi tersebut, lahirlah
berbagai novel yang dijadikan materi ajar apresiasi sastra di SMA. Apresiasi
sastra (novel) ternyata juga terdapat dalam pembelajaran Bahasa Sastra Indonesia
di kelas XI semester 2, yakni Membaca: memahami buku biografi, novel dan
hikayat.
Pada Kurikulum 2013 juga menyertakan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar tentang apresiasi sastra (novel) sebagai kegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan peserta didik. Berikut adalah tabelnya.
Tabel 6. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum
2013
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,
procedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang teknologi, seni, budaya,
dan humaniora, dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian
serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan
masalah
3.1 Memahami struktur dan kaidah
novel baik melalui lisan maupun
tulisan.
3.2 Menginterpretasi makna teks
novel baik secara lisan maupun
tulisan.
3.3 Membandingkan teks novel baik
melalui lisan maupun tulisan.
3.4 Menganalisis teks novel baik
lisan maupun tulisan.
Pembelajaran apresiasi sastra terdapat dalam kurikulum KTSP maupun
kurikulum 2013. Dalam kurikulum KTSP, pembelajaran apresiasi sastra (novel)
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terdapat di kelas XI semester 1 dan 2, sedangkan di kurikulum 2013 pembelajaran
apresiasi sastra (novel) terdapat di kelas XII semester 2.
Dalam tabel KI dan KD diatas, telah dijelaskan bahwa peserta didik
diwajibkan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik yang terdapat di dalam
sebuah karya sastra (khususnya novel), selain itu juga diharapkan mampu
mengambil nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya.
Pembelajaran sastra mengandalkan buku ajar sebagai pedoman siswa.
Namun diperlukan adanya perluasan materi yang digunakan untuk apresiasi sastra
(novel). Novel yang dapat dijadikan materi apresiasi sastra (novel) seharusnya
memenuhi kriteria, yakni memiliki daya tarik yang membangkitkan minat
pembaca dan juga memiliki nilai-nilai pendidikan yang positif. Nilai-nilai
pendidikan yang positif tersebut yang nantinya diharapkan dapat diterapkan dalam
kehidupan siswa.
Kesesuaian novel untuk dijadikan bahan atau materi pembelajaran sastra
memerlukan beberapa kriteria. Kriteria atau pedoman digunakan agar peserta
didik memperoleh materi yang tepat. Novel yang akan dijadikan bahan ajar harus
sesuai dengan (1) potensi peserta didik (2) karakteristik sosial dan budaya daerah
(3) perkembangan psikologi peserta didik (4) kebermanfaatan bagi peserta didik
(5) kesesuaian dengan kebutuhan (nilai etis, estetis dan daya tarik) peserta didik
(6) tujuan pembelajaran (7) tingkat keterbacaan dan pemahaman.
1) Potensi peserta didik
Kenyataan bahwa setiap individu diciptakan berbeda-beda menyadarkan
akan perbedaan intelegensi, bakat, minat, kepribadian, keadaan jasmani dan
perilaku sosial. Tidak dipungkiri pula bahwa ada perbedaan antara individu satu
dengan yang lain dalam tingkat kemampuan atau prestasi. Peserta didik yang
unggul dalam bidang tertentu belum tentu unggul di bidang yang  lain. Misalnya
seseorang yang unggul dalm bidang logika dan matematika belum tentu unggul di
bidang bahasa. Kondisi ini dikarenakan setiap individu memiliki potensi atau
bakat yang berbeda-beda. Kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan
matematika-logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual
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spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal
dan kecerdasan naturalis. Kondisi semacam ini harus dipahami oleh guru.
Kelebihan dan kelemahan yang ada pada peserta didik hendaknya diperlakukan
secara seimbang. Dengan demikian potensi yang dipunyai peserta didik akan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu yang mereka terima
melalui pembelajaran di sekolah maupun di lingkungannya.
Pemilihan bahan ajar disekolah juga perlu mempetimbangkan aspek
potensi peserta didik. Bahan ajar seharusnya dapat menjadi fasilitas untuk
mengembangkan potensi peserta didik yang terpendam. Novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dapat dijadikan bahan ajar karena dapat
mengembangkan potensi peserta didik dilihat dari penggunaan bahasanya.
Di UGD, Jesse tidur di atas tumpukan jaket kami. Aku dan Brian melihat
para dokter menunggui tubuh  Kate yang demam, ibarat kumbang-
kumbang yang terbang di atas tumpukan bunga. (Picoult,2014:94).
Kalimat terakhir kutipan di atas menunjukkan gaya bahasa yang menarik. Seperti
yang diungkapkan Dra. Diana Dewi:
“Novel ini dapat dijadikan model bagi siswa yang memiliki keterampilan
menulis. Siswa dapat mengambil referensi dari novel ini sebagai bahan
untuk membuat karya sastra. Baik itu dari pengembangan ide cerita
maupun bahasa yang digunakan pengarang. Biasanya anak yang suka
membaca akan memiliki kecakapan di lingkungannya.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Diana Dewi)
Pendapat Dra. Diana Dewi di atas hampir senada dengan Rukayah (2012:11) yang
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran sastra bagi anak dapat dijadikan model
dalam membuat karya sastra serta meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan
sekitar.
Dra. Detty Agusyantin menambahkan potensi yang dapat dikembangkan
melalui novel ini antara lain keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.
“Novel ini cocok untuk mengembangkan kemampuan bahasa. Misalnya
dengan anak diceritakan novel dapat mengasah kemampuan menyimak,
kemudian anak disuruh menceritakan kembali, atau berdiskusi itu sudah
dapat meningkatkan keterampilan berbicara, dengan menganalisis novel
anak dapat mengembangkan keterampilan membaca pemahaman, apalagi
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lagi anak yang memang menyukai sastra, novel ini dapat dijadikan contoh
untuk menulis.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Detty Agusyantin)
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, dapat ditarik simpulan
bahwa novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult sesuai dengan potensi yang
dimiliki peserta didik. Novel ini dapat digunakan untuk mengembangkan potensi
berbahasa, seperti kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis yang
ditunjukkan dengan penggunaan gaya bahasanya.
2) Karakteristik sosial budaya daerah
Novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult merupakan novel
terjemahan dari judul aslinya My Sister’ Keeper. Novel ini berasal dari Amerika
Serikat sehingga latar budaya yang diangkat dalam novel tersebut adalah budaya
asalnya. Budaya Amerika dan Eropa yang lebih dikenal dengan budaya barat
selalu diidentikkan dengan budaya yang negatif. Padahal apabila kita cermati
dalam novel ini, ada beberapa budaya yang sesuai dengan budaya di Indonesia.
Misalnya sikap patuh dan hormat kepada orang tua yang ditunjukkan oleh tokoh
Anna dan Kate. Selain itu, pada novel ini juga diperlihatkan budaya sopan santun
seperti pada kutipan di bawah ini.
Kau mau minum? Jangan sampai dia berpikir ibuku takpernah
mengajariku sopan santun. (Picoult,2014:247)
Kau bilang apa? Aku langsung bertanya dan Anna berterima kasih pada
ibu Mallory. Oh, terima kasih kembali. Dia menyerahkan kantong kecil
berisi hadiah kepada Anna. (Picoult,2014:224)
Di Indonesia sendiri hal tersebut sangat dijunjung terlebih dalam adat ketimuran.
Dra. Detty Agusyantin mengatakan:
“Kalau budaya barat disamakan dengan budaya Indonesia jelas tidak sama
tetapi ada beberapa hal yang dapat ditarik benang merahnya untuk
disesuaikan dengan budaya Indonesia. Novel ini bercerita tentang kisah
seorang Anak yang rela menolong kakakknya. Dari sini saja dapat diambil
pelajaran tentang budaya tolong menolong, sama seperti yang diajarkan di
Indonesia.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Detty Agusyantin)
Budaya Amerika yang terdapat dalam novel Penyelamat Kakakku tentu memiliki
perbedaan. Namun, dari perbedaan tersebut peserta didik dapat mempelajari dan
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menghargai keragaman budaya yang ada di dunia. Bahkan, perlu beberapa perlu
dicontoh dan dibudayakan di Indonesia.
Di keluarga kami, memanggil ayahku pulang dari tempat kerja merupakan
dosa utama. Karena pekerjaan ayahku berkaitan dengan keadaan gawat
darurat, krisis seperti apa yang kami alami hingga sebanding dengan hal
itu? (Picoult,2014:74)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh ayah dalam novel Penyelamat
Kakakku sangat loyal dan disiplin dalam bekerja. Hal ini didukung pendapat Dra.
Diana Dewi yang mengatakan:
“Sebenarnya cukup banyak budaya barat yang sesuai dan bahkan perlu
ditiru. Karena kita tahu tidak semua budaya barat itu negatif. misalnya
budaya kedisiplinan. Orang barat sangat disiplin dan rajin bekerja
sedangkan kita tahu sendiri, tingkat kedisiplinan orang Indonesia masih
rendah. Dari novel ini justru kita dapat mengambil pelajaran seperti itu.
Untuk pembelajaran novel terjemahan yang terpenting guru dapat
menjelaskan mengenai perbedaan-perbedaan budaya barat dengan budaya
kita. Kita beri tahu kepada siswa untuk menyaring apa yang kita peroleh.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Diana)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang baik
perlu disesuaikan dengan karakteristik budaya daerah tetapi bukan berarti tidak
dapat mengambi bahan ajar yang berasal dari luar daerah di Indonesia. Novel
terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini memiliki karakteristik
budaya yang berbeda dengan budaya Indonesia tetapi masih dapat disesuaikan
dengan budaya Indonesia seperti yang telah disebutkan di atas tentang sikap
hormat dan patuh kepada orangtua, sikap tolong menolong dan rasa saling
menghargai. Selain itu latar budaya dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku
dapat diambil nilai-nilai budaya yang baik yang tidak terdapat di Indonesia seperti
kedisiplinan dan profesionalitas dalam bekerja yang ditunjukkan tokoh-tokoh
dalam novel.
3) Perkembangan Peserta Didik
Perkembangan peserta didik di sini meliputi perkembangan fisik,
intelektual, emosional, sosial. Perkembangan fisik remaja secara proporsional
menjadi terlalu besar karena mencapai kematangan terlebih dahulu daripada
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bagian-bagian yang lain. Dalam perkembangan seksualitas remaja mulai ditandai
dengan dua ciri yaitu ciri –ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. Ditinjau
dari perkembangan intelektual menurut Piaget dalam (Chasiyah,2009:44) masa
remaja sudah mencapai tahap operasi formal, yaitu kegiatan-kegiatan mental
tentang berbagai gagasan. Remaja telah berpikir logis tentang gagasa-gagasan
yang abstrak.
Dr. Bergen, dalam pendapat Anda sebagai ahli apakah secara etis tepat
bagi Anna Fitzgerald untuk mendonorkan bagian-bagian tubuhnya berkali-
kali. “Sejujurnya, bahkan sebelum aku tahu Anna tidak mau
menyumbangkan ginjal untuk kakaknya, aku membari suara menolak.
Menurutku Kate tidak akan bisa selamat melewati operasi transplantasi,
sementara Anna harus menjalani operasi tanpa alasan sama sekali. Namun,
hingga titik ini kupikir risiko tindakan medis tersebut kecil bila
dibandingkan dengan manfaat yang diterima seluruh keluarga dan saya
mendukung pilihan yang dibuat keluarga Fitzgerald untuk Anna.
(Picoult,2014:383-384)
Kutipan di atas menunjukkan bahwa novel Penyelamat Kakakku dapat
merangsang peserta didik untuk berpikir logis.
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi
yang tinggi. Emosi pada saat ini lebih meluap-luap dan sulit dikendalikan karena
ini adalah masa mencari jati diri. Pada masa remaja berkembang kemampuan
untuk memahami orang lain “social cognition”. Pemahaman ini mendorong
remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan teman sebaya.
Berkaitan dengan hal ini maka pemilihan bahan atau materi ajar perlu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik agar peserta didik lebih
terarah dalam mengatasi perubahan-perubahan dalam dirinya maupun lingkungan
sekitarnya. Rahmanto (1988:26) mengemukakan bahwa pemilihan bahan
pengajaran sastra perlu mempertimbangkan aspek bahasa, psikologi dan latar
belakang budaya. Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini
mampu memberi informasi yang relevan dengan perkembangan peserta didik.
Seperti yang diungkapkan oleh Dra. Diana Dewi:
“Novel ini bercerita tentang tokoh-tokoh yang berusia remaja, Anna 13
tahun, Kate 16 tahun dan Jesse 18 tahun. Novel dengan judul Penyelamat
Kakakku ini memang mengangkat topik tentang remaja dan lingkungan
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keluarga. Dengan berbagai konflik dan persoalan yang umum dialami
remaja. Kita tahu bahwa masa remaja merupakan masa yang sulit. Mereka
butuh bimbingan agar tidak terjerumus dalam rasa keingintahuan mereka.
Dari novel ini mereka bisa mengambil pelajaran dari peristiwa yang ada di
novel ini tanpa harus mengalaminya.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Diana Dewi)
Berdasarkan pernyataan di atas, ada yang perlu digaris bawahi yaitu masa remaja
membutuhkan bimbingan agar tidak terjerumus dalam rasa keingintahuan mereka
(yang negatif) tanpa harus mengalaminya. Berkaitan dengan hal itu, novel
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult menyajikan permasalahan yang pada
umumnya dialami oleh remaja seperti kebingungan dalam mencari identitas diri,
dorongan untuk menunjukkan eksistensi dan kenakalan remaja. Hal ini
ditunjukkan pada kutipan.
Pada hari itu akhirnya aku berada di tengah-tengah perempatan jalan, tepat
di bawah lampu lalu lintas, taksi mengklakson tanpa henti dan mobil
membanting stirnya ke kiri sementara sepasang polisi berlari
menyelamatkanku. Di kantor polisi ketika ayahku datang menjemput dia
menanyakan apa yang kupikirkan sehingga melakukan itu. Sesungguhnya
aku tidak berpikir. Aku hanya berusaha berada di tempat aku akan
diperhatikan. (Picoult,2014:316)
Jadi dapat disimpulkan bahwa novel ini sesuai dengan perekembangan peserta
didik.
4) Kebermanfaatan bagi peserta didik
Kriteria bahan ajar yang disebutkan dalam BSNP tahun 2006 harus
mempertimbangkan kebermanfaatan bagi peserta didik. Novel yang baik tidak
hanya memiliki nilai estetis dan menghibur. Sebuah novel tidak akan bermakna
dan bermanfaat apabila tidak memiliki nilai-nilai edukatif. Nilai edukatif tersebut
dapat diserap sehingga memberi keteladanan, motivasi dan mempengaruhi
perilaku peserta didik di masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Dra. Diana
Dewi:
Setiap novel pasti mengandung nilai-nilai pendidikan. Novel Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult ini kental dengan nilai moral dan etika.
Nantinya novel ini dapat dijadikan teladan dan diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga siswa memiliki kepribadian yang baik.
(catatan lapangan hasil wawancara, Diana)
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Novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult mengungkapkan sikap dan
tindakan tokoh dalam menghadapi konflik dan masalah yang dihadapi. Misalnya
tokoh Anna memilih untuk menghidar dari konflik dalam keluarganya, tokoh
Jesse yang memilih untuk melakukan tindakan destruktif dalam menghadapi
masalah dan kebijaksanaan Brian ketika menghadapi masalah dalam dalam
keluarganya. Sikap dan tindakan tokoh-tokoh tersebut dapat diambil sebagai
pelajaran hidup. Seperti yang diungkapkan Dra. Detty Agusyantin:
“Novel yang baik memang harus memberikan pelajaran dan keteladanan.
Pelajaran yang dapat tidak diperoleh dari mata pelajaran lain dapat
diperoleh dengan membaca novel, seperti pelajaran tentang nilai
kehidupan, inspirasi, dan motivasi. Tidak terkecuali novel ini.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Detty Agusyantin)
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa novel dapat menambah
informasi bagi peserta didik. Motivasi yang terdapat dalam novel ini dapat
diambil dari tokoh Kate. Penyakit ganas yang menyerangnya tidak menurunkan
semangatnya untuk menjadi seorang ballerina.
Bisa dibilang Kate adalah gadis muda yang luar biasa. Dia diperkirakan
takkan bisa bertahan hingga usia lima tahun, dan sekarang usianya enam
belas. (Picoult, 2014:419)
Hal ini senada dengan pendapat Dra. Detty Agusyantin di bawah ini.
Motivasi dan inspirasinya dapat dipetik dari tokoh Kate. Kita yang telah
diberi kesehatan harus bersyukur dengan melakukan hal-hal positif.
Misalnya belajar untuk mencapai cita-cita setinggi mungkin.
(catatan lapangan hasl wawancara, Detty Agusyantin)
Tokoh Sara yang dengan gigih memperjuangkan hidup putrinya juga dapat
dijadikan inspirasi. Ini mengajarkan bahwa kita harus selalu mempunyai harapan
dalam hidup.
5) Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
Bahan pengajaran sastra memiliki makna dan manfaat jika ditinjau dari
kebutuhan peserta didik. Sarumpaet (2012: 138) mengatakan kebutuhan tersebut
meliputi kebutuhan pengembangan insting, etis, estetis, imajinasi dan daya tarik.
Pengembangan insting berkaitan dengan kepekaan peserta didik terhadap
111
lingkungannya. Diharapkan peserta didik menjadi lebih tanggap dengan
lingkungan sekitar. Etis berkaitan dengan moral atau kepantasan yang berlaku.
Pada hari itu akhirnya aku berada di tengah-tengah perempatan jalan, tepat
di bawah lampu lalu lintas, taksi mengklakson tanpa henti dan mobil
membanting stirnyake kiri sementara sepasang polisi berlari
menyelamatkanku. Di kantor polisi ketika ayahku datang menjemput dia
menanyakan apa yang kupikirkan sehingga melakukan itu. Sesungguhnya
aku tidak berpikir. Aku hanya berusaha berada di tempat aku akan
diperhatikan. (Picoult,2014:316)
Perilaku yang ditunjukkan Jesse merupakan tindakan yang tidak etis. Peserta didik
dapat mengambil pelajaran untuk tidak melakukan hal tersebut. Dra. Detty
Agusyantin mengungkapkan:
Untuk mengembangkan nilai etis atau nilai moral bisa lewat nilai-nilai
yang terdapat dalam novel ini. Saya juga katakan kepada anak, kalau
menbaca karya-karya sastra nanti bahasanya lebih bagus, tutur katanya
lebih halus, dan sopan.
Dari peristiwa dan konflik yang terjadi pada tokoh-tokohnya, secara tidak
langsung anak belajar memahami lingkungannya.
(catatan lapangan hasil wawancara, Detty Agusyantin)
Keindahan atau estetis juga dibutuhkan siswa untuk mengolah jiwa seni dan
apresiasi sedangkan imajinasi berkaitan dengan kreativitas. Siswa juga
membutuhkan bahan ajar yang menarik agar pembelajaran lebih menyenangkan.
Seperti yang diungkapkan siswa:
“Novel-novelnya yang bagus. Kalau di perpustakaan novelnya sudah
lama. Ada yang baru tapi sedikit. Kalau bisa novel yang ceritanya
lucu. Kayak bukunya Raditya Dika. Biar gak ngantuk.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Rama dan Mukhlisin)
Pembelajaran novel di SMA hanya mengandalkan kutipan novel yang ada di buku
pelajaran. Novel-novel yang disajikan juga novel lama. Padahal peserta didik
memerlukan novel yang relevan dengan perkembangan zaman sehingga dapat
menambah informasi dan pengetahuan. Novel Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult mengambil topik tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
di bidang kedokteran. Banyak konflik yang ditimbulkan dari topik yang diangkat
pengarang novel ini. Peserta didik dapat mengimajinasikan jika dia menjadi tokoh
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dalam novel. Ini merupakan topik baru bagi peserta didik jika dibandingkan
dengan pembelajaran novel yang telah diterima.
Novelnya bagus, bisa dijadikan materi ajar di SMA, biar tidak bosan
dengan novel itu-itu saja. Ada amanat yang dapat dipelajari.
(catatan lapangan hasil wawancara, Dea)
Pengajaran sastra seharusnya menjadi pelajaran yang menyenangkan bukan
pembelajaran yang terkesan kaku dan kurang menarik. Dapat disimpulkan bahwa
novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult daipat dijadikan materi ajar yang
imanjinatif dan menarik.
6) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Relevansi novel sebagai bahan ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia. Pengajaran Bahasa Indonesia tidak hanya dimaksudkan untuk
mengembangkan komunikasi, tetapi juga kemampuan beripikir dan bernalar, daya
imajinatif, daya kreasi, kepekaan emosi, dan memperluas wawasan. (Rukayah,
2012: 10). Termasuk Novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini. Novel ini
mengangkat topik tentang kesehatan, seperti pada kutipan di bawah ini sehingga
dapat menambah wawasan peserta didik.
Kakakku menderita leukemia APL dan selku memperlambat penyakitnya
untuk sementara. Selanjutnya ketika penyakitnya kambuh aku berusia lima
tahun dan sel limfositku diambil, tiga kali karena dokter-dokter itu
tampaknya tidak pernah cukup mengambil sekali. Ketika cara itu tidak
bisa lagi mereka mengambil sumsum tulang untuk transplantasi. Ketika
Kate menderita infeksi, aku harus menyumbangkan granulosit. Ketika
penyakitnya kambuh lagi aku harus menyumbangkan sel induk darah di
dekat permukaan tubuh. (Picoult,2014:33)
Selain itu, dapat mengambangkan kemampuan bepikir dan bernalar seperti
kutipan di bawah ini.
Dr. Bergen, dalam pendapat Anda sebagai ahli apakah secara etis tepat
bagi Anna Fitzgerald untuk mendonorkan bagian-bagian tubuhnya berkali-
kali. “Sejujurnya, bahkan sebelum aku tahu Anna tidak mau
menyumbangkan ginjal untuk kakaknya, aku membari suara menolak.
Menurutku Kate tidak akan bisa selamat melewati operasi transplantasi,
sementara Anna harus menjalani operasi tanpa alasan sama sekali. Namun,
hingga titik ini kupikir risiko tindakan medis tersebut kecil bila
dibandingkan dengan manfaat yang diterima seluruh keluarga dan saya
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mendukung pilihan yang dibuat keluarga Fitzgerald untuk Anna.
(Picoult,2014:383-384)
Hal ini diperkuat oleh pendapat Dra. Diana Dewi berikut ini.
Untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut bisa dilakukan
dengan metode diskusi atau debat. Menurut saya novel Penyelamat
Kakakku ini cocok dijadikan bahan untuk berdiskusi atau debat karena
mengngkat probematika, konflik dan isu yang kontradiktif.
(catatan lapangan hasl wawancara, Diana Dewi)
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult menyajikan konflik-
konflik yang cukup kompleks. Konflik pada tokoh Anna dan tokoh Sara yang
kontra. Peserta didik dapat mengembangkan daya nalar melalui pemahaman dan
penghayatan yang digunakan para tokoh dalam menghadapi dan memecahkan
permasalahan yang mereka hadapi. Peserta didik juga dapat mengembangkan
kepekaan emosi melalui pemahaman karakter tokoh dan peristiwa-peristiwa yang
disajikan pengarang.
Peserta didik dapat mengembangkan daya imajinasi melalui kegiatan
berpikir asosiatif,yaitu mengasosiasikan peristiwa yang disuguhkan dalam novel
terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dengan peristiwa kehidupan
nyata sehari-hari. Novel ini bercerita tentang tokoh Kate yang menderita kanker.
Di kehidupan nyata juga terdapat penderita kanker. Melalui kegiatan ini juga
peserta didik dapat mengembangkan daya kreasi. Daya kreasi ditumbuhkan
melalui pertanyaan terbuka. peserta didik ditanya seputar novel Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult. Seperti pada beberapa peserta didik berikut ini.
“Saya akan pergi dari rumah kalau saya menjadi tokoh Anna.
Ibunya jahat karena mengorbankan Anna demi Kate.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Rama dan mukhlisin)
“Ya, sebenarnya tidak apa-apa menjadi donor. Itu tidak berbahaya, dan
bisa menolong keluarga sendiri.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Dea)
“Jika saya menjadi Jesse, lebih baik ikut organisasi atau ekstrakurikuler di
sekolah daripada melakukan hal-hal yang negatif.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Yusril)
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Kegiatan ini diarahkan agar peserta didik berani mengungkapkan pendapatnya
tanpa dibayangi ketakutan berbuat salah. Peserta didik juga diajak berpikir untuk
menemukan ide-ide dan gagasan baru.
7) Tingkat keterbacaan dan pemahaman
Sebagus apapun isi materi ajar tidak dapat tersampaikan apabila tidak
memenuhi kriteria tingkat keterbacaan dan pemahaman. Endraswara (2005: 179)
mengemukakan bahwa bahan ajar sastra yang baik menggunakan bahasa yang
tidak sulit diikuti oleh subjek didik, maksudnya kosakata yang digunakan dapat
dipahami. Meskipun bukan bahasa asli, novel terjemahan Penyelamat Kakakku
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal ini diungkapkan oleh Dra. Detty
Agusyantin.
“Bahasa yang digunakan dalam novel Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult cukup sederhana. Susunan kalimat yang digunakan mudah
dipahami. Terkadang kan ada beberapa novel yang menggunakan bahasa
yang terlalu sastra.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Detty Agusyantin)
Segi bahasa yang digunakan dalam novel ini, penerjemah menggunakan bahasa
yang mudah dipahami. Salah satunya ditunjukkan pada kutipan di bawah ini.
Apa yang terjadi jika kau tidak memberikan ginjal pada kakakmu? Dia
akan mati. Dan kau tidak apa-apa dengan hal itu? Bibir Anna membentuk
garis tipis. Aku hanya berusaha mencari tahu apa yang membuatmu
menolak kali ini, setelah sekian lama kau memberi. Anna mendongak
melihat rak buku. “Karena ini tidak pernah berhenti.” (Picoult,2014:34)
Bagaimana pendapat siswa terhadap bahasa yang digunakan dalam novel ini?
Peneliti juga melihat dari sudut pandang peserta didik sebagai subjek yang akan
menerima materi. Dea mengatakan:
“Bahasanya mudah dipahami tetapi ada kata-kata yang saya tidak tahu
artinya, seperti wali ad litem, granulosit, pro bono.”
(catatan lapangan hasil wawancara, Dea)
Tidak terlalu banyak kalimat-kalimat yang bermakna kiasan dan menimbulkan
banyak penafsiran. Kosakata hukum dan medis yang digunakan dalam novel ini
justru dapat menambah pengetahuan dan perbendaharaan kata peserta didik.
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Sarumpaet (2012:138) menambahkan, materi ajar sastradapat dipahami,
ditanggapi, diproses peserta didik.
C. Pembahasan
My Sister’s Keeper merupakan judul asli dari novel terjemahan
Penyelamat Kakakku. Novel bergenre drama ini ditulis oleh Jodi Linn Picoult.
Novel best seller ini telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa. My Sister’s
Keeper dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Hetih Rusli dengan judul
Penyelamat Kakakku.
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku bercerita tentang sebuah keluarga
yang didalamnya terdapat penderita leukemia APL. Jenis kanker darah yang
langka dan berbahaya. Kemungkinan untuk bertahan hidup sangat kecil, kemudian
orangtua Kate merencanakan untuk memiliki anak lagi. Anak ini direncanakan
untuk menyelamatkan Kate. Tidak tanggung-tanggung Anna dirancang dengan
tingkat kecocokan sempurna sebagai donor. Selama 13 tahun Anna menjadi donor
tetap bagi Kate.
Dilihat dari latar belakangnya, Jodi Picoult adalah seorang ibu yang
memiliki anak dengan penyakit kanker. Jodi ingin mengungkapkan bahwa sebagai
orangtua pasti akan melakukan yang terbaik untuk anaknya. Sebagai ibu yang
anaknya menderita kanker, jika ada kesempatan untuk menyelamatkan anaknya,
sebisa mungkin akan dilakukan.
Selama 13 tahun, Anna menjadi donor tetap bagi Kate. Apabila Kate
membutuhkan sesuatu akan diambilkan dari Anna. Hampi setiap Kate masuk
rumah sakit Anna juga berada disana sebagai penyuplai kebutuhan Kate. Pada
tahun ke 13, Anna mengajukan gugatan hukum kebebasan medis. Keputusan
Anna sangat berisiko, mengingat konsekuensi yang akan terjadi pada kakak dan
keharmonisan keluarganya.
Unsur intrinsik atau unsur pembangun novel terdiri dari tema, penokohan,
alur, sudut pandang, latar dan amanat. Dalam penelitian ini unsur intrinsik yang
dibahas meliputi tema, tokoh dan penokohan, latar dan amanat. Alur dan sudut
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pandang tidak dibahas karena unsur tersebut tidak mempengaruhi konflik batin
tokoh sebagai kajian dalam penelitian ini.
Tema merupakan hal yang penting dalam karya sastra karena melalui tema
kita dapat melihat ide dan gagasan pengarang. Nurgiyantoro (2013:70),
mengemukakan tema adalah dasar cerita, gagasan dasar umum cerita. Dasar
(utama) cerita sekaligus berarti tujuan (utama) cerita. Suatu karya sastra dapat
tercipta karena bermula dari ide atau gagasan pengarang kemudian dikembangkan
menjadi sebuah karya sastra yang utuh. Tema pada novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult adalah perjuangan dan pengorbanan. Dua kata ini
saling berhubungan karena tidak ada perjuangan tanpa pengorbanan. Sara
berjuang untuk menyelamatkan putrinya Kate yang menderita leukemia APL
dengan mengorbankan kepentingan keluarganya yang lain. Anna
memperjuangkan kebebasan medis atas dirinya dengan mengorbankan
keharmonisan keluarganya. Kate berjuang untuk melawan rasa sakit dan
mengorbankan dirinya untuk menyelamatkan keluarganya.
Latar atau setting meliputi latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Hal
tersebut mengacu pada pendapat Nurgiyantoro (2013:227) yang mengatakan
bahwa latar terdiri atas tiga, yakni latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Latar
tempat yang digunakan dalam novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult
meliputi: rumah sakit Providence tempat Kate di rawat, pengadilan tempat
persidangan pengajuan gugatan Anna, kantor pemadam kebakaran tempat Brian
bekerja dan rumah tempat keluarga Fitzgerald tinggal. Latar waktu dalamnovel ini
cukup panjang yaitu tahun 1990 ketika Kate didiagnosis leukemia APL
selanjutnya tahun1990-1991 Anna lahir dengan tujuan menyelamatkan Kate.
Selama 13 tahun Anna menjadi donor bagi Kate, tetapi di tahun ke 13 Anna
mengajukan gugatan kebebasan medis atas dirinya sendiri. Anna mengalami
kecelakaan dan tidak terselamatkan. Akhirnya, organ dalam Anna didonorkan
untuk menyelamatkan Kate. Pada akhir cerita, tertulis tahun 2010, Kate masih
bertahan hidup dan menjadi seorang ballerina sedangkan Jesse menjadi polisi.
Latar sosial dalam novel ini mengambil latar social ekonomi menengah. Keluarga
117
Fitzgerald bukan keluarga miskin tetapi juga bukan keluarga yang bergelimang
harta. Latar ekonomi biasanya diimbangi dengan latar pendidikan. Begitu pula
dengan novel ini. Tokoh-tokoh dalam novel ini merupakan tokoh yang memiliki
latar belakang pendidikan yang tinggi. Meskipun novel ini mengambil latar
budaya barat, interaksi social dengan lingkungan masyarakat juga tidak berbeda
jauh dengan di Indonesia seperti sikap tolong menolong dengan tetangga.
Tokoh merujuk pada pelaku cerita. Tokoh dalam novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult antara lain Anna Fitzgerald, Kate
Fitzgerald, Jesse Fitzgerald, Brian Fitzgerald, Campbell Alexander, Julia Romano,
Izzy Romano, Hakim De Salvo, dr. Chance, dan anjing Judge. Tokoh utama
dalam novel ini adalah Sara dan Anna. Anna adalah tokoh protagonist sedangkan
Sara adalah tokoh Antagonis.
Anna memiliki karakter pendiam, penurut dan baik. Dia lebih memilih
untuk menghindar dan tidak berani mengutarakan pendapatnya. Anna
digambarkan sebagai tokoh yang memiliki sifat penurut kepada kedua orang
tuanya. Meskipun dia tidak menyukai tindakan yang dilakukan orang tuanya, dia
hanya menerimanya. Anna juga terkadang plin-plan. Pada saat mengajukan
gugatan hukum, Campbell Alexander harus meyakinkan apa yang benar-benar
diinginkannya.
Sara adalah tokoh ibu dalam keluarga Fitzgerald. Karakter sara dalam
novel ini digambarkan sebagai seorang ibu yang memiliki ambisi untuk
menyelamatkan putrinya yang menderita leukemia. Pada awal cerita novel ini,
Sara terkesan kejam karena menganaktirikan putra-putrinya yang lain demi
kepentingan Kate. Penggambaran tokoh Sara termasuk dinamis karena seolah
mengalami perubahan karakter di akhir cerita.
Kate merupakan fokus dalam novel ini. Konflik yang terjadi dalam
keluarga Fitzgeral berawal dari diagnosis dokter tentang penyakit leukemia yang
diderita Kate. Tokoh Kate memiliki karakter tegar karena meskipun kondisinya
sekara, dia berusaha membuat keluarganya tidak khawatir. Sifat lain yang
tergambar dari tokoh Kate adalah penyanyang karena Kate ingin berusaha
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menyelamatkan Anna. Tokoh Kate juga memiliki karakter penurut, dia bertahan
hidup karena ibunya sangat berharap dengan kesembuhannya, padahal dia mulai
lelah dengan kondisinya sendiri.
Jesse Fitzgerald adalah sulung di keluarga Fitzgerald. Karakter Jesse
dalam novel ini disebutkan secara tersurat. Pengarang menggambarkan tokoh
Jesse sebagai orang yang memiliki kecenderungan sikap destruktif. Namun,
sifatnya tersebut diakibatkan kurangnya perhatian orangtua. Jesse juga merupakan
kakak yang sayang dengan adik-adiknya.
Brian Fitzgerald merupakan tokoh ayah dalam keluarga Fitzgerald.
Penggambaran karakter tokoh brian terlihat dari sikap dan tindakannya. Brian
merupakan ayah yang bertanggung jawab, bijaksana dan memiliki selera humor.
Tanggung jawab Brian tidak hanya dengan keluarganya tetapi juga dengan
pekerjaannya.
Campbell Alexander adalah pengacara yang disewa Anna ketika
mengajukan gugatan kebebasan medis. Ia adalah orang yang sombong dan
oportunis. Sikapnya ini untuk menutupi kekurangan Campbell karena disebutkan
bahwa Campbell menderita epilepsy. Tokoh Campbell termasuk tokoh yang
berpengaruh dalam usaha menyelamatkan Kate karena ia adalah wali untuk
kebebasan medis Anna sampai Anna dianggap dapat membuat sendiri.
Julia Romano berperan sebagai wali ad litem Anna dalam mengajukan
gugatan. Hakim De Salvo merupakan hakim yang bertugas dalam kasus gugatan
kebebasan medis Anna. Baik Julia Romano maupun Hakim De Salvo,
digambarkan sebagai tokoh yang memiliki karakter baik dan mempedulikan
kepentingan Anna.
Amanat yang ingin disampaikan pengarang melalui novel ini yaitu bahwa
pengorbanan berlebihan yang dilakukan untuk orang lain belum tentu baik untuk
orang tersebut. Sara hanya terfokus mengurus Kate dan mengorbankan
kepentingan anggota keluarga. Pengarang juga ingin menyampaikan bahwa
penilaian seseorang tergantung dari sudut pandang orang tersebut melihat. Sesuatu
yang dianggap salah beum tentu tidak benar.
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Demikian analisis peneliti tentang unsur intrinsik novel Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult. Masing-masing unsur pembangun yang terdapat
dalam novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoultmemiliki hubungan antara
satu dengan yang lainnya. Analisis unsur intrinsic digunakan untuk mengetahui
makna novel tersebut secara keseluruhan.
1. Konflik batin tokoh dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya
Jodi Picoult
Konflik diartikan sebagai sesuatu yang bertentangan. Wellek dan Warren
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013: 122) menyebutkan konflik adalah sesuatu
yang dramatik, mengacu pada pertarungan anatara dua kekuatan yang seimbang
dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Konflik internal atau konflik
kejiwaan biasa disebut konflik batin. Konflik yang terjadi di dalam batin atau jiwa
tokoh. Dalam penelitian ini dianalisis konflik batin tokoh dengann menggunakan
teori psikoanalisis Sigmud Freud yang meliputi tiga unsur kepribadian yaitu Id,
Ego dan Superego. Id adalah aspek kepribadian dalam bawah sadar manusia yang
berisi insting-insting dan nafsu-nafsu yang tidak mengenal nilai. Ego adalah
kepribadian implementatif yaitu berupa kontak dengan dunia luar. Superego
adalahsistem kepribadian yang berisi nilai-nilai aturan yang bersifat evaluatif.
(Endraswara, 2003: 101).
Anna Fitzgerald merasa tertekan dengan kondisi dan perlakuan yang
diterimanya. Dia harus selalu ada ketika kakaknya membutuhkan bantuan. Anna
adalah donor bagi Kate yang menderita leukemia APL. Selama 13 tahun dia
menyuplai kebutuhan organ bagi Kate. Di tahun ke 13, dorongan idkeinginan atau
nafsu untuk melepaskan diri dari tanggung jawab muncul. Menurut psikolog,
orang yang memendam keinginan (id) dapat mengalami depresi atau keinginannya
tidak tertahan lagi. Id yang ditekan karena tidak sesuai dengan harapan
lingkungan disebut repress.Anna memiliki karakter pendiam dan penurut,
meskipun id Anna mendorongnya untuk tidak mendonorkan lagi organ tubuhnya
tetapi dia tidak melakukannya jika tidak diyakinkan oleh Kate. Sehari setelah Kate
meyakinkannya, ego dalam diri Anna bertindak untuk memenuhi keinginan (id).
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Anna menyewa pengacara Campbell Alexander untuk mengajukan gugatan
hukum untuk mendapat kebebasan medis atas dirinya. Selama proses pengajuan
gugatan, Anna mengalami kebimbangan. Apakah dilanjutkan atau dihentikan.
Superego atau dorongan moral Anna muncul ketika Kondisi Kate semakin lemah.
Anna berniat untuk mendonorkan ginjalnya tetapi Kate menolak dan menyuruh
Anna untuk tidak melakukannya.
Sara Fitzgerald ibu di keluarga Fitzgerald. Penokohan Sara digambarkan
dia sangat menyayangi anaknya. Sara terkesan ambisisus untuk menyelamatkan
Kate. Setiap kesempatan untuk menyelamatkan Kate akan diambilnya. Idatau
dorongan untuk menyelamatkan Kate membuat Sara melakukan tindakan
intimidasi terhadap Anna. Sara membuat Anna merasa terpojok setelah
mengajukan gugatan hukum. Egodalam diri Sara akhirnya memohon Anna untuk
melakukan donor sekali lagi, dan apabila tidak berhasil dia tidak akan meminta
Anna untuk membantu Kate lagi.
Kate telah 16 tahun bertahan dari penyakitnya mematikan yang
dideritanya. Leukemia APL menjadi fokus perhatian semua anggota keluarganya.
Semua pengobatan dan perawatan medis dilakukan agar Kate dapatbertahan hidup
lebih lama. Keinginan Kate mati berasal dari dorongan id karena dia lelah dengan
semua pengobatan yang bersifat sementara. Dorongan untuk mati juga berasal dari
superego, Kate merasa bersalah karena telah mengacaukan kehidupan
keluarganya. Dia juga ingin membantu Anna agar tidak terbebani dengan
tanggung jawab terhadap dirinya. Akhirnya, ego Kate menyuruh Anna untuk tidak
menjadi donor lagi baginya.
Jesse Fitzgerald adalah sulung di keluarga Fitzgerald. Kehidupan Jesse
selama empat tahun berjalan dengan baik. Di usia yang ke empat tahun, hidup
Jesse mulai terabaikan sejak adiknya Kate didiagonsis leukemia APL.Perhatian
kepada Jesse mulai berkurang. Kedua orangtuanya terfokus untuk mengurus dan
merawat Kate. Id Jesse untuk mendapatkan perhatian dari kedua orangtuanya
cukup besar. Jesse mengalami frustasi karena keinginannya tidak tercapai. Ego
Jesse bertindak untuk memenuhi hasrat id dengan cara-cara yang negative seperti
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minum minuman keras, menggunakan narkoba, melanggar peraturan sekolah,
melanggar lalu lintas hingga melakukan tindakan kriminal. Berdasarkan
wawancara dengan psikolog, perilaku Jesse disebut Agresi. Agresi yang dialihkan
adalah apabila seseorang mengalami frustasi namun tidak dapat mengungkapkan
secara puas kepada sumber frustasi.Sisi moral (superego) muncul ketika Kate
semakin lemah dan membutuhkan donor ginjal. Jesse menarwarkan diri untuk
menjadi donor bagi Kate.
Campbell Alexander adalah pengacara Anna Fitzgerald dalam kasus
gugatan kebebasan medis. Tokoh Campbell Alexander memiliki karakter
oportunis. Dia selalu mengambil keuntungan dari kasus yang ditanganinya. Id
Campbell mengininkannya untuk mengambil keuntungan dari kasus Anna.
Campbell mempertimbangkan popularitas yang akan diperoleh dari kasus Anna.
Seiring kedekatannya dengan klien, Campbell mulai mempertimbangkan
kepentingan Anna. Ego menjadikan id lebih terkendali, Campbel menanyakan apa
yang benar-benar diinginkan Anna. Gugatan Annadikabukan hakim De Salvo,
Anna memperoleh kebebasan medis atas dirinya. Hakim menunjuk Campbell
untuk menjadi wali Anna dalam memutuskan tindakan medis Anna sampai Anna
dewasa. Sayangnya, dalam perjalanan Anna mengalami kecelakaan dan tidak
terselamatkan. Superego Campbell memutuskan untuk memberikan organ Anna
kepada orang yang membutuhkan, yaitu Kate.
2. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult
Novel yang baik tidak hanya memenuhi fungsinya sebagai hiburan. Lebih
dari itu, sebuah novel baru memiliki makna apabila mengandung nilai-nilai
pendidikan yang dapat diambil. Pembaca novel dapat mengambil pelajaran dari
novel tersebut.  Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult
mengandung banyak nilai-nilai pendidikan antara lain nilai religius atau agama,
nilai moral, nilai sosial dan nilai budaya.
Nilai religius berhubungan dengan agama, hubungan manusia dengan
penciptanya. Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult secara
122
tersirat mengajarkan untuk mensyukuri nikmat dan anugerah yang telah Tuhan
berikan. Tokoh Kate dalam novel ini menderita penyakit leukemia APL yang
berbahaya. Pembaca diajak untuk bersyukur atas anugerah Tuhan karena telah
diberi kesehatan dan tubuh yang kuat. Selain itu, agama juga mengajarkan unuk
selalu berusaha dan berdoa. Nilai ini tercermin dari sikap Sara dan Brian yang
tudak pernah putus asa untuk menjaga Kate. Meskipun dokter memvonis Kate
tidak dapat hidup sampai usia lima tahun, orangtuanya selalu mengambil
kesempatan untuk membuat Kate bertahan hidup lebih lama.
Nilai moral mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia.
Ajaran moral dalam karya sastra seringkali tidak secara langsung disampaikan,
tetapi melalui hal-hal yang sifatnya amoral terlebih dahulu. Tindakan negative
Jesse dengan minum minuman keras, narkoba, melanggar peraturan sekolah,
melanggar lalu lintas sampai melakukan tindakan kriminal merupakan contoh
tindakan amoral. Pembaca dapat mengambil pelajaran dari apa yang dilakukan
Jesse tanpa harus mengalaminya. Tindakan Sara dan Brian terhadap Anna juga
tidak dibenarkan secara moral yang berkembang di masyarakat. Namun, apabila
dilihat dari sudut pandang sebagai orang tua, tindakan tersebut tidak buruk karena
resiko yang dihadapi Anna kecil sedangkan manfaat bagi Kate besar. Nilai moral
yang dapat diambil langsung adalah tindakan Anna menyelamatkan kakaknya
Kate. Selama 13 tahun, Anna menjadi donor bagi Kate. Dia tidak bias pergi
semaunya karena Kate bisa sewaktu-waktu kambuh dan membutuhkan Anna.
Anna melakukannya karena dia menyanyangi kakaknya dan ingin
menyelamatkannya.
Nilai sosial berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia lainnya.
Nilai sosial yang tergambar dari novel ini tentang sikap tolong menolong. Sikap
tolong menolong yang terdapat dalam novel ini antara lain tindakan Anna untuk
menolong Kate yang membutuhkan donor begitu pula sebaliknya, Kate berusaha
menolong Anna agar tidak terus menerus menjadi donor bagi dirinya. Suzanne
berusaha memberi pertolongan ketika orangtua Kate mengalami kendala biaya
pengobatan Kate. Tetangga di lingkungan rumah bersedia dititipi Jesse ketika
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Kate masuk rumah sakit dan orangtua mereka harus menjaga Kate dan Anna.
Hubungan yang baik dengan lingkungan akan menimbulkan perlakuan yang baik
terhadap diri sendiri. Orang tidak akan mengetahui kapan dirinya membutuhkan
orang lain.
Nilai budaya merujuk pada kebudayaan atau hasil ciptaan manusia.
Budaya juga dapat diartika sebagai warisan leluhur. Nilai kebudayaan yang
terdapat dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult adalah
tradisi thanksgiving. Tradisi ini bermakna ungkapan rasa syukur atas nikmat yang
telah diberikan Tuhan. Di beberapa daerah di Indonesia juga terdapat tradisi yang
memiliki makna serupa yaitu pesta panen dan pesta laut. Budaya tercipta karena
kebiasan yang dilakukan secara terus-menerus dari generasi ke generasi. Nilai
budaya yang dapat diambil dari novel ini selain yang telah disebutkan di atas,
berkaitan dengan kedisiplinan, tanggung jawab dan etos kerja yang tinggi. Tokoh
Brian tidak akan meninggalkan pekerjaannya jika tidak darurat. Dokter Chance
merasa gelisah karena telah meninggalkan pasien-pasiennya. Kebiasaan ini telah
menjadi budaya bagi orang barat. Kebiasaan positif ini dapat diambil untuk
dibudayakan di Indonesia.
3. Relevansi novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult
sebagai materi pembelajaran sastra di SMA
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult merupakan
salah satu novel yang dapat dijadikan bacaan menarik dan juga bisa dijadikan
sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA. Pembelajaran sastra terintegrasi
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Apresiasi novel terdapat di kelas XI dan
XII baik di kurikulum 2006 (KTSP) maupun Kurikulum 2013. Hanya saja
kompetensi dasar yang menyebutkan pembelajaran novel terjemahan terdapat
pada kurikulum 2006 (KTSP).
Berbicara mengenai relevansi novel sebagai bahan atau materi ajar tidak
terlepas dari kriteria kelayakan bahan ajar. Hal ini diperlukan karena peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang berkualitas dan sesuai. Bahan ajar yang baik
memenuhi beberapa kriteria yang telah peneliti sintesiskan dari pendapat beberapa
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ahli. Pemilihan bahan ajar perlu mempertimbangkan beberapa kriteria di bawah
ini. Hal ini diperlukan agar peserta didik memperoleh materi yang tepat.
1) Potensi peserta didik
Peserta didik diciptakan dengan potensi dan bakat yang berbeda. Bakat
dan potensi berhubungan dengan kecerdasan alamiah atau bawaan lahir. Gardner
menyebutkan kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika-
logika,  kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasial,
kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan
kecerdasan naturalis. Kecerdasan atau potensi yang berhubungan dengan novel ini
adalah kecerdasan bahasa. Kecerdasan bahasa berhubungan dengan keterampilan
berbahasa yang meliputi aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.
Novel yang baik untuk dijadikan materi ajar tentunya dapat digunakan
untuk mengembangkan potensi bahasa seperti yang telah disebutkan di atas. Dra.
Detty Agusyantin dalam catatan lapangan mengemukakan bahwa novel
Penyelamat Kakakku cocok untuk mengembangkan potensi bahasa peserta didik.
Misalnya dengan diceritakan novel ini dapat mengasah kemampuan menyimak
peserta didik, peserta didik disuruh menceritakan kembali, atau berdiskusi dapat
meningkatkan keterampilan berbicara, dengan menganalisis novel ini peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan membaca pemahaman, terlebih lagi
peserta didik yang memang menyukai sastra, novel ini dapat dijadikan contoh
untuk menulis. Berdasarkan pendapat tersebut, novel Penyelamat Kakakku karya
Jodi Picoult dapat dijadikan bahan ajar terkait dengan pengembangan potensi
peserta didik.
2) Karakteristik sosial dan budaya peserta didik
Karakteristik budaya yang diangkat dalam novel ini adalah budaya
Amerika. Namun bukan berarti budaya barat tidak dapat disesuaikan dengan
budaya Indonesia. Buktinya ada beberapa budaya barat yang memiliki kesamaan
dengan budaya Indonesia. Seperti sikap patuh kepada kedua orang tua dan tolong
menolong dalam kebaikan. Contoh-contoh tersebut ditunjukkan oleh karakter
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tokoh maupun peristiwa dalam novel. Selain itu, budaya adat yang memiliki
kesamaan dengan Indonesia yang ditunjukkan dalam novel yaitu perayaan
Thanksgiving. Inti dari acara ini adalah mengucapkan rasa syukur atas anugerah
yang diberikan Tuhan. Acara ini memiliki maksud yang sama dengan acara di
beberapa daerah di Indonesia seperti Pesta panen raya, dan pesta laut.
Perbedaan budaya barat dengan budaya Indonesia justru dapat dijadikan
informasi dan pengetahuan bagi peserta didik. Dalam pengajaran sastra, guru
memegang peran yang penting dalam mengarahkan peserta didik. Dengan
demikian, apabila dilihat dari karakteristik budaya dan latar belakang peserta
didik, novel ini dapat dijadikan bahan ajar untuk pembelajaran sastra di SMA.
3) Perkembangan psikologi peserta didik
Kelayakan bahan ajar selanjutnya adalah perkembangan peserta didik.
Perkembangan peserta didik meliputi perkembangan intelektual (kognitif),
perkembangan emosional (psikologi). Pada perkembangan intelektual (kognitif)
peserta didik usia remaja telah memiliki gagasan. Mereka dapat berpikir logis
tentang gagasan-gagasan yang abstrak. Pieget (dalam Chasiyah 2012:44). Guru
Bahasa Indonesia SMA 1 Pekalongan mengatakan bahwa novel Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult ini sesuai dengan perkembangan peserta didik. Novel
ini bercerita tentang kisah remaja yaitu Anna berusia 13 tahun yang mengalami
exploitasi medis. Tokoh Kate berusia 16 tahun yang menderita penyakit kanker
(leukemia APL) dan Jesse yang beusia 18 tahun, pelaku tindakan destruktif karena
kurangnya kasih sayang orang tua. Karakter tokoh-tokoh tersebut dapat dijadikan
pelajaran bagi peserta didik.
4) Manfaat bagi peserta didik
Bahan ajar tentu harus memiliki manfaat bagi peserta didik. Banyak
manfaat yang dapat diambil dari  novel. Nurgiyantoro (2005: 322) menyatakan
bahwa di dalam sebuah karya sastra melalui cerita, kisah, dan tingkah laku tokoh-
tokoh, pembaca diharapkan dapat mengambil pesan yang disampaikan. Novel
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult menyajikan cerita yang memotivasi
karena ide atau gagasan novel ini tentang perjuangan, yaitu perjuangan Anna
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memperoleh kebebasan medis, perjuangan Sara menyelamatkan Kate dan
perjuangan Kate melawan rasa sakitnya. Selain itu, novel ini dapat memberi
keteladanan yang tercermin dari peritiwa dan karakter tokoh-tokohnya. Topik
tentang hukum dan medis menambah pengetahuan bagi peserta didik.
5) Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik
Kebutuhan peserta didik diungkapkan Sarumpaet (2012:138) meliputi
kebutuhan pengembangan insting, etis, estetis, imajinasi dan daya tarik. Novel
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult adalah novel yang menarik karena
memiliki ide cerita yang tidak pasaran dan cerita yang tidak mudah ditebak. Novel
ini cocok untuk mengembangkan estetis dan daya imajinasi karena peserta didik
akan menggambarkan tokoh dan peristiwa yang ada di novel. Secara tidak
langsung novel ini juga dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.Bahan
ajar yang menarik dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar.
Pengajaran sastra menjadi lebih menyenangkan dan tidak terkesan kaku.
6) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya dimaksudkan untuk
mengembangkan komunikasi, tetapi juga kemampuan beripikir dan bernalar, daya
imajinatif, daya kreasi, kepekaan emosi, dan memperluas wawasan (Rukayah,
2012: 10). Kesesuaian novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dengan
tujuan pengajaran Bahasa Indonesia yaitu novel ini dapat dijadikan bahan untuk
diskusi karena novel ini menyajikan konflik batin tokoh-tokoh dan tindakan yang
kontradiktif. Kegiatan diskusi mengarahkan peserta didik untuk berpikir, bernalar
dan berimajinasi. Peserta didik juga dapat berkreasi dengan mengajukan gagasan
atau argumen.
7) Ketebacaan dan pemahaman
Keterbacaan dan pemahaman berhubungan dengan sastra itu sendiri.
Endraswara (2005: 179) mengemukakan bahwa bahan ajar sastra yang baik
menggunakan bahasa yang tidak sulit diikuti oleh subjek didik. Novel Penyeamat
Kakakku karya Jodi Picoult menggunakan bahasa yang sederhana sehingga tidak
sulit untuk dipahami. Namun ada beberapa kosakata yang diakui sulit oleh peserta
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didik. Hal ini bukan masalah  karena beberapa kosakata tentang hukum dan medis
justru dapat menambah perbendaharaan kata peserta didik.
Berdasarkan analisis dan data hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa novel
terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult memiliki beberapa kelebihan
diantaranya dapat mengembangkan potensi kebahasaan siswa, isi novel dapat
disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya peserta didik. Segi tokoh dan
penokohan juga sangat sesuai dengan perkembangan peserta didik di tingkat
SMA. Topik yang diangkat dapat menambah pengetahuan dan wawasan peserta
didik terutama dalam bidang medis dan hukum yang mungkin masih awam. Gaya
pengarang yang menceritakan dari berbagai sudut pandang tokoh-tokohnya
mampu mengaduk emosi sehingga menambah daya tarik bagi peserta didik. Cerita
yang kontroversial dan debatable dapat dijadikan materi diskusi. Dengan kegiatan
ini, tujuan pembelajaran untuk mengembangkan pikiran kritis dan logis dapat
diwujudkan. Bahasa yang diguakan juga tidak terlalu sukar sehinga dapat diterima
peserta didik. Kelemahan dari novel ini, ada beberapa contoh tindakan amoral dan
kata-kata sarkasme. Guru memegang peran yang penting dalam pembelajaran
novel ini untuk menjelaskan dan memberi pengarahan tentang kelemahan dalam
novel. Secara keseluruhan, novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult layak dijadikan materi ajar pembelajaran sastra, khususnya novel di SMA.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab
IV, maka dapat diperoleh simpulan. Pemahaman struktur novel diperlukan untuk
membantu mengetahui totalitas makna dalam menganalisis konflik batin tokoh.
Tema pokok dari novel ini adalah perjuangan dan pengorbanan. Dalam novel ini,
perjuangan yang dilakukan untuk membahagiakan keluarga dan orang yang
disayangi. Tokoh utama dari novel ini adalah Andromeda Fitzgerald (Anna),
sedangkan tokoh tambahannya adalah Sara Fitzgerald, Kate Fitzgerald, Brian
Fitzgerald, Jesse Fitzgerald, Campbell Alexander, Julia Romano, Hakim De
Salvo, dr. Chance, Suzanne, Taylor Ambors, dan anjing Judge. Penokohan dari
novel ini diceritakan dengan jelas, lengkap, dan mendetail sehingga karakter yang
ditampilkan dapat dengan mudah dipahami.
Latar tempat di Amerika Serikat, meliputi Rumah Sakit Providence,
Pengadilan, rumah keluarga Fitzgerald dan kantor pemadam kebakaran.
Penggambaran waktu dalam novel ini cukup panjang, mulai dari tahun 1990
sampai dengan tahun 2010. Dalam novel ini latar waktu juga dipaparkan dengan
menyebut hari hari tertentu, misalkan menyebut nama hari, menyebut musim,
maupun menyebut hari besar. Latar sosial dari novel ini adalah kehidupan
keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke atas. Amanat yang terdapat dalam
novel ini adalah setiap orang perlu memperjuangkan setiap ketentuan yang
diberikan Tuhan. Pengorbanan berlebihan yang dilakukan untuk orang lain belum
tentu baik untuk orang tersebut. Pengarang juga ingin menyampaikan bahwa
jangan cepat menilai seseorang atau suatu permasalahan dari satu sudut pandang.
1. Konflik Batin Tokoh dalam Novel terjemahan Penyelamat Kakakku
Analisis psikologi sastra dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku
karya Jodi Picoult mampu memunculkan gambaran tentang watak dan
kepribadian dari tokoh-tokohnya. Analisis kepribadian tokoh yang digunakan
adalah teori psikoanalisis Sigmund Frued (id, ego, dan superego). Tokoh utama
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dalam novel ini adalah Anna. Secara umum kejiwaan Anna termasuk dalam
kategori seimbang, dimana antara id, ego, dan superego dapat berjalan dengan
beriringan, Anna dapat mengatasi dorongan id dengan superego dalam dirinya
sehingga tindakan nyata (ego) yang dilakukan Anna lebih terkontrol. Tokoh Sara
dan Jesse memiliki id yang besar. Superego dalam dirinya tidak dapat
membendung keinginan id sehingga tindakan (ego) lebih bersifat impulsif. Kate
lebih dominan dengan superego. Meskipun tindakan (ego) yang dilakukan Kate
tidak rasional seperti berasal dari id tetapi sesungguhnya berasal dari superego
karena rasa bersalah terhadap keluarganya. Campbell merupakan tokoh yang
memiliki id yang tinggi tetapi kemudian superego-nya mulai muncul sehingga
keputusan (ego) yang diberikan Campbell dapat menyelamatkan Kate.
2. Nilai Pendidikan dalam Novel Terjemahan Penyelamat Kakakku
Nilai religius yang terdapat dalam novel ini mengajarkan bahwa manusia
itu harus bersyukur atas nikmat dan anugerah Tuhan antara lain nikmat sehat
dengan mempergunakan tubuhnya untuk kegiatan-kegiatan yang positif. Di
samping itu manusia sebagai mahluk Allah harus senantiasa ikhtiar dan berserah
diri agar tidak terlalu dikuasai ambisi. Dalam novel terjemahan Penyelamat
Kakakku dapat ditemui beberapa ajaran moral atau nilai moral, diantaranya adalah
dengan tidak melakukan tindakan amoral seperti tindakan kriminal dan
penyalahgunaan narkoba sebagai pelampiasan. Selain contoh yang dapat diambil
dari tindakan amoral, nilai moral juga dapat diambil dari tindakan pengorbanan
Anna untuk kakaknya. Contoh-contoh lain seperti tanggung jawab,kerja keras,
kreatif, dan mandiri juga termasuk dalam nilai moral yang terdapat dalam novel
ini. Nilai sosial yang tergambar dari novel ini tentang sikap tolong menolong dan
menghormati orang lain. Tolong menolong dengan tetangga dan keluarga serta
menghormati dan menghargai orang tua yang ditunjukkan oleh tokoh-tokohnya.
Nilai kebudayaan yang terdapat dalam novel terjemahan Penyelamat Kakakku
karya Jodi Picoult adalah tradisi thanksgiving. Tradisi ini bermakna ungkapan rasa
syukur atas nikmat yang telah diberikan Tuhan.
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3. Relevansi Novel terjemahan Penyelamat Kakakku sebagai Bahan Ajar
Petikan Teks Novel di SMA
Pembelajaran sastra terintegrasi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Apresiasi novel terdapat di kelas XI dan XII baik di kurikulum 2006 (KTSP)
maupun Kurikulum 2013. Hanya saja kompetensi dasar yang menyebutkan
pembelajaran novel terjemahan terdapat pada kurikulum 2006 (KTSP). Relevansi
sebagai materi ajar harus memenuhi beberapa kriteria antara lain (1) sesuai
dengan potensi peserta didik (2) karakteristik budaya daerah (3) perkembangan
peserta didik (4) manfaat bagi peserta didik (5) kesesuaian dengan kebutuhan
peserta didik (6) sesuai dengan tujuan pembelajaran (7) keterbacaan dan
pemahaman.
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini dapat
mengembangkan potensi bahasa, yang ditunjukkan dengan penggunaan gaya
bahasa dalam novel yang menarik. Karakteristik budaya yang terdapat dalam
novel ini dapat disesuaikan dengan budaya Indonesia serta dapat diambil budaya
positif yang lain seperti profesionalitas kerja dan kedisiplinan. Novel ini sesuai
untuk siswa SMA karena bercerita tentang masalah remaja dan konflik batin yang
dialami ketika masa remaja. Tokoh dalam novel dapat dijadikan teladan dan
memberi motivasi kepada peserta didik, selain itu novel ini menambah informasi
dan pengetahuan baru bagi peserta didik. Novel ini menarik sehingga pengajaran
sastra menjadi lebih menyenangkan dan tidak terkesan kaku. Komplesitas konflik
yang terdapat dalam novel ini dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir,
bernalar dan berimajinasi sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bahasa
yang digunakan tidak terlalu sulit dipahami dan menambah kosakata peserta
didik.
Berdasarkan pembahasan mengenai relevansi novel terjemahan
Penyelamat Kakakku sebagai bahan ajar, dapat diakatan bahwa novel ini relevan
jika digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMA.
Dikarenakan menganalisis teks novel baik secara lisan maupun tulisan masuk
dalam silabus kurikulum KTSP maupun Kurikulum 2013. Dari segi isi, bahasa
maupun tingkat pemahaman dan ketertarikan siswa akan novel terjemahan
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Penyelamat Kakakku ini mendukung bahwa novel ini relevan untuk digunakan
sebagai materi ajar sastra. Namun, siswa harus dipersiapkan dalam hal
pengetahuan budaya Indonesia maupun nilai-nilai yang berlaku di masyarakat
agar tidak salah menafsirkan dan menerima informasi yang diperoleh secara
mentah. Guru juga memegang peran penting untuk mengarahkan peserta didik
dalam menerima informasi dar novel terjemahan ini.
B. Implikasi
Penelitian ini menggunakan objek kajian berupa novel terjemahan
Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult dengan pendekatan psikologi sastra.
Pendekatan psikologi sastra ini akan membantu untuk mengetahui karakter dan
kejiwaan tokoh dalam novel ini. Karakter  tokoh dalam novel ini dapat dijadikan
pelajaran. Selain sebagai sarana hiburan, di dalam karya sastra termuat ajaran
berupa nilai-nilai dalam kehidupan dan pesan-pesan luhur yang mampu memberi
pencerahan kepada pembacanya dalam memahami kehidupan. Seperti yang telah
kita ketahuai bahwa novel terjemahan Penyelamat Kakakku ini kaya akan nilai
pendidikan. Beberapa nilai pendidikan yang dapat dipetik dari novel ini adalah
nilai pendidikan religius, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai
pendidikan budaya. Nilai pendidikan religius yang mengajarkan untuk selalu
bersyukur atas anugerah dan nikmat yang Tuhan berikan seperti dicontohkan oleh
Anna dan Kate. Nilai moral untuk menghargai dan melakukan sesuatu dengan
mempertimbangkan kepentingan orang lain, tidak menilai sesorang dari satu sudut
pandang. Nilai moral ini dapat dipelajari dari tokoh Sara Fitzgerald, dia seolah-
olah tidak memiliki nilai moral karena mengesampingkan kepentingan Anna dan
Jesse untuk menyelamat Kate. Nilai sosial, salah satunya ditunjukkan dengan
sikap tolong-menolong yang ditunjukkan tetangga keluarga Fitzgerald saat Kate
harus dirawat dirumah sakit. Jesse dititipkan kepada tetangganya karena semua
anggota harus ke rumah sakit untuk menjaga Kate dan Anna. Nilai pendidikan
budaya yang dapat diambil tentang kedisiplinan dan profesionalitas dalam
bekerja. Hal ini perlu diterapkan di Indonesia mengingat tingkat kedisiplinan dan
profesionalitas orang Indonesia dalam bekerja masih rendah. Novel ini dapat
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menjadi contoh yang baik, seperti yang dilakukan tokoh Brian dan dr. Chance. Di
samping dari hal-hal tersebut, hasil penelitian ini mempunyai implikasi dengan
dunia pendidikan khususnya dalam pengajaran sastra.
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperkaya khazanah
keilmuan tentang apresiasi sastra dengan menggunakan pendekatan psikologi
sastra sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan kajian ilmu psikologi
sastra secara lebih mendalam. Di dalam penelitian ini dimuat teori-teori tentang
sastra seperti kajian struktural dan psikologi sastra dari beberapa ahli sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan referensi. Jadi, bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian serupa dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuannya.
Novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult mengangkat
topik tentang kesehatan, hukum, astronomi dan api. Pengarang cukup menguasai
topik yang diangkat sehingga pendeskripsiannya cukup detail. Banyak kosakata
dan idiom yang mungkin bagi sebagian orang awam belum mengetahui artinya
dan belum pernah mempelajarinya. Misalnya istilah-istilah kedokteran untuk
menyebut jenis penyakit dan alat-alat medis. Dengan mengetahui hal-hal
semacam ini pertolongan sedini mungkin dapat dilakukan ketika terjadi masalah
yang berkaitan dengan kesehatan. Dalam bidang hukum dijelaskan tentang
hukum-hukum dasar dan bagaimana menjalani proses pengadilan sehingga
pembaca lebih melek hukum. Pengarang juga mengangkat bidang astronomi
sehingga disebutkan nama-nama bintang dan proses terjadinya. Selain itu, salah
satu tokoh bekerja sebagai pemedam kebakaran sehingga dalam buku dijelaskan
tentang api, bagaimana api dapat muncul dan terjadi kebakaran serta cara
mengatasi macam-macam kebakaran. Jadi penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan yang bermanfaat.
Teori psikologi yang digunakan dalam penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang struktur kejiwaan orang yaitu id, ego dan
superego. Konsep id menyatakan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan dan
keinginan. Dengan demikian, implementasi pandangan ini memberi kontribusi
yang signifikan dalam bidang pendidikan terutama memberikan panduan atau
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acuan pada guru dalam melakukan pembelajaran yang efektif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.
Freud, dalam teori psikoanalisis menyebutkan bahwa tingkah laku yang
terjadi pada seseorang disebabkan oleh dorongan keinginan bawah sadar.
Tingkah laku yang dilakukan merupakan sesuatu yang telah dipertimbangkan
antara keinginan dan kondisi normatif lingkungan sekitar. Ketidaksesuaian antara
keinginan dan kondisi normative dapat menimbulkan tingkah laku abnormal.
Dengan mengetahui unsur Id, Ego dan Superego.yang terdapat dalam diri
seseorang, dapat digunakan untuk mengamati fenomena-fenomena psikologis
yang terjadi. Hal ini dapat diimplementasikan pada kegitan belajar mengajar.
Tambahan pengetahuan ini membantu guru mengamati perkembangan psikologis
peserta didik. Misalnya peserta didik yang memiliki kecenderungan untuk
menentang atau berperilaku negatif lainnya dapat diketahui latar belakangnya.
Diharapkan guru dapat mencari solusi untuk mengatasinya sehingga proses
belajar pada anak tersebut tidak terganggu.
Novel ini dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia pada tingkat SMA. Hasil analisis novel terjemahan Penyelamat
Kakakku ini dapat diimplikasikan sebagai materi ajar pembelajaran apresiasi
sastra khususnya novel. Terdapat kompetensi dasar mengenai pembelajaran novel
yaitu kompetensi dasar 7.2.Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
novel Indonesia/terjemahan di kelas XI semester 1 kurikulum 2006 (KTSP). Guru
dapat menggunakan novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult
sebagai bahan ajar atau materi ajar karena novel ini mengandung nilai-nilai
pendidikan dan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa saat ini. Selain digunakan
sebagai materi ajar di kelas XI, novel ini juga dapat dijadikan materi ajar di kelas
XII karena terdapat kompetensi dasar 3.4.Menganalisis teks novel baik lisan
maupun tulisan pada kurikulum 2013. Novel terjemahan Penyelamat Kakakku
bisa dijadikan bahan bacaan oleh siswa. Melalui bacaan seperti ini siswa
diharapkan dapat mengambil amanat atau pelajaran dari peristiwa maupun dari
karakter tokoh yang disajikan dalam novel ini.
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Hal yang penting dalam pengajaran sastra adalah bahwa sastra dapat merangsang
siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan. Mereka diharapkan
sampai pada pemahaman masalah yang sebenarnya baik dengan cara membaca
suatu karya sastra maupun dengan membaca penelitian. Isi novel yang penuh
dengan konflik batin dan isu yang menimbulkan pro dan kontra dapat dijadikan
materi untuk metode debat atau diskusi. Melalui metode ini peserta didik
diarahkan untuk bernalar dan berpikir kritis. Selain itu, dengan metode debat
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi logis. Proses
berpikir logis banyak ditentukan oleh hal-hal seperti ketepatan pengertian,
ketepatan interpretasi kebahasaan, klasifikasi dan pengelompokan data, penentuan
berbagai pilihan, serta formulasi rangkaian tindakan yang tepat. Pengajaran sastra
khususnya novel jika diarahkan dengan tepat dapat membantu siswa berlatih
memecahkan masalah dan berfikir logis. Kecakapan berpikir logis meliputi
kecakapan-kecakapan pilihan seperti dugaan, kebiasaan, tradisi dan dorongan.
Peserta didik lebih memahami isi bacaan karena proses pengajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton. Selanjutnya peserta didik dapat mengambil
pelajaran dari novel ini dan menerapkan apa yang telah diperoleh dalam
menjalani kehidupan mereka sehari-hari di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat. Novel Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult memberikan contoh
secara nyata akan perjuangan dan pengorbanan dalam menjalani hidup. Kisah
kehidupan yang mengajarkan untuk bersikap optimis dalam menjalani kehidupan
tanpa mengesampingkan kepentingan orang lain.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan saran-
saran. Saran-saran ini ditujukan bagi guru Bahasa Indonesia, bagi penikmat sastra
dan peneliti lain.
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Karya sastra novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi Picoult ini
dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar atau materi ajar dalam
pembelajaran apresiasi sastra bahasa Indonesia untuk siswa SMA kelas XI dan
XII karena sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maupun
135
Kurikulum 2013. Selain itu novel ini banyak mengandung nilai didik dan bahasa
yang mudah dipahami oleh siswa, maka dari itu novel ini baik dimanfaatkan
sebagai bahan ajar. Pembelajaran dapat berupa pemberian tugas kepada siswa
untuk membaca petikan teks novel terjemahan Penyelamat Kakakku Jodi Picoult
kemudian memahami isi, menganalisis unsur intrinsik dan nilai pendidikan yang
terkandung di dalamnya, selanjutnya dibahas dan didiskusikan bersama-sama.
Konflik batin yang kompleks dalam novel ini juga dapat dijadikan materi untuk
metode debat atau diskusi sehingga pengajaran lebih menarik dan tidak
membosankan. Di samping itu juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir dan berkomunikasi secara kritis dan logis.
Guru seharusnya dapat memilihkan bahan bacaan dengan tepat sehingga
siswa akan dapat mengenal budaya asing yang lain disamping budaya mereka
sendiri. Guru sastra hendaknya mengembangkan wawasannya untuk dapat
menganalisis pemilihan materinya sehngga dapat menyajikan pengajaran sastra
yang mencakup dunia yang lebih luas. Perlu juga direnungkan lebih mendalam
sebenarnya perbedaan latar belakang budaya hanyalah merupakan unsur “kulit
luar” belaka. Hampir semua macam masalah manusia yang mendasar biasanya
bersifat universal.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik hendaknya membaca novel yang bermanfaat, dapat menambah
pengetahuan dan memiliki nilai-nilai pendidikan. Novel terjemahan Penyelamat
Kakakku karya Jodi Picoult ini dapat menambah pengetahuan karena mengangkat
topik yang cukup berbobot. Nilai pendidikan yang menonjol dalam novel ini
adalah nilai moral dan sosial. Nilai ini dapat menjadi dasar peserta didik untuk
menerapkan nya dalam berperilaku di kehidupan bermasyarakat.
Peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan yang cukup dalam
mengenal budaya Indonesia itu sendiri karena dalam membaca novel terjemahan
yang memiliki latar budaya asing diperlukan filter agar peserta didik tidak salah
menafsirkannya. Selain itu, beberapa hal yang perlu disikapi dalam novel ini juga
memerlukan kesiapan pemikiran. Informasi yang diperoleh peserta didik dapat
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menjadi pengetahuan baru yang bermanfaat apabila diterima dengan pikiran yang
terbuka.
3. Bagi Penikmat Sastra atau Pembaca
Penikmat sastra sebaiknya merealisasikan nilai-nilai dalam novel terjemahan
Penyelamat Kakakku yang telah dibacanya dalam kehidupan nyata. Berbagai nilai
pendidikan yang ada dalam novel ini bagus apabila diimplementasikan dalam
kehidupan bermasyarakat. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana
jembatan penghubung antara karya sastra dan penikmatnya. Melalui penelitian ini
diharapkan karya sastra novel terjemahan tidak lagi menjadi sesuatu yang asing
dimata pembaca. Banyak yang dapat dipelajari dari novel terjemahan sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas karya sastra Indonesia.
4. Bagi Peneliti Lain
Melihat kelebihan dari novel terjemahan Penyelamat Kakakku karya Jodi
Picoult ini, peneliti mengharapkan adanya penelitian-penelitian lain mengenai
karya sastra, khususnya yang berhubungan dengan novel terjemahan. Baik
menggunakan pendekatan yang sama seperti yang dilakukan penulis maupun
dengan pendekatan yang berbeda.
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